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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter. 
Melalui pendidikan, pembentukan karakter akan lebih mudah dikembangkan 
terutama pada siswa. Di era sekarang ini karakter para remaja dan siswa perlu 
perhatian khusus karena sangat memprihatinkan, banyak kasus terjadi dan 
memperlihatkan terjadi dekadensi moral pada remaja dan siswa. Kenyataan 
terjadinya dekadensi moral hendaknya bukan hanya menjadi isu sosial. 
Namun, hendaknya menyadarkan bangsa Indonesia bahwa pendidikan dewasa 
ini belum cukup mampu membentengi generasi muda (remaja) dari perilaku-
perilaku destruktif yang mereka konsumsi dari berbagai sumber informasi. 
Oleh karenannya, dalam tataran operasional, diperlukan pendidikan yang 
terintegrasi dengan nilai iman dan taqwa sehingga generasi muda memiliki 
daya filter yang tinggi terhadap pengaruh negatif dari luar serta memiliki 
tanggung jawab terhadap masa depan dirinya, bangsa dan negara. Perlu 
adanya kesadaran penuh dari semua komponen termasuk birokrasi 
pendidikan, khususnya sekolah untuk mewujudkannya (Wiyani, 2012:15-16).  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan resmi yang memiliki 
kewenangan dalam pembentukan karakter pada siswa sehingga siswa dapat  
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membentengi diri dari pengaruh negatif pergaulan yang dapat mengikis 
karakter, moral dan akhlak. Di dalam sekolah terdapat komponen yang sangat 
penting agar pembentukan karakter dapat tercapai dengan baik, komponen 
tersebut yaitu guru. Guru merupakan pemimpin bagi siswa di sekolah. (Syarfi, 
2014: 149-150) 
Karakter suatu bangsa tergantung kepada para pemimpin. Jika karakter 
atau akhlak para pemimpinnya terbangun secara baik, maka masyarakat akan 
mengikutinya, dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu guru dan pendidik 
karakter atau akhlak mulia pada hakikatnya adalah para pemimpinnya itu 
sendiri dan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter (Suprayogo, 
2013:58). Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 
materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya 
(Zubaedi, 2011:19). Pembentukan karakter juga merupakan kebutuhan utama 
bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi 
lain, juga menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki 
karakter tertentu, namun perlu di sempurnakan (Anees & Hambali, 2008:100). 
Sosok guru dan pemimpin dalam Islam yang menjadi teladan bagi 
umat baik dari segi akhlak mulia, cara mendidik umat serta membentuk 
karakter Islami yaitu Nabi Muhammad SAW. Nabi telah mencontohkan 
konsep pendidikan pada masanya. Proses pendidikan dan pembinaan manusia 
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dalam konsep Islam diperkaya oleh contoh ideal, yaitu Madrasah Nabawiyah 
(model pendidikan Nabi Muhammad SAW). Madrasah Nabawiyah tersebut 
berhasil mengubah karakter manusia dari jahiliyah menjadi Islamiyah. Dalam 
membentuk manusia berkarakter baik dan kuat seperti yang ada dalam Al-
Qur‟an, ada dua hal yang harus diperhatikan. Pertama, kelengkapan aspek 
pendidikan manusia dan kedua, berorientasi kepada visi tugas hidup manusia, 
yaitu khalifah fil ardh, hamba Allah SWT yang menunaikan amanah (Amri 
Syarfi, 2014:149-150). 
Penerapan  pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter 
pribadi Rasulullah SAW. Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang menjelaskan 
tentang karakter pribadi Rasulullah yang mulia tersebut dan dapat menjadi 
dasar dalam pembentukan karakter Islami. Hal ini tercantum dalam firman 
Allah SWT dalam surat Al-Ahzab: 21. 
                           
         
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Depag RI, 2010: 
638-639) 
 Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta 
menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada umatnya. Karakter yang 
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baik khususnya karakter Islami yang terbentuk dalam diri seseorang tercermin 
dari perilaku dan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Seseorang yang memiliki karakter Islami, akan membiasakan diri 
dengan melaksanakan kegiatan keagamaannya dengan baik. Melaksanakan 
ibadah dengan tertib dan taat terhadap perintah Allah. 
Al-Asfahani dalam Noeng & Burhan (2011:485) menjelaskan 
hubungan yang erat antara aktivitas agama dan karakter . Hubungan kedua hal 
tersebut menurutnya, sangat organis. Baginya, ibadah merupakan prasyarat 
bagi terwujudnya karakter mulia. Tujuan utama manusia diciptakan oleh 
Allah adalah untuk mengabdi (beribadah) kepada-Nya. Sesuai firman Allah 
dalam QS. Ad Dzariyat: 56 berikut: 
               
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku” (Depang RI, 2010: 485). 
Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwasannya tujuan utama 
manusia diciptakan yaitu untuk mengabdi dan beribadah kepada Allah. Untuk 
itu, sebagai seorang muslim yang mempunyai tugas utama beribadah, maka 
sudah menjadi kewajiban kita sebagai seorang muslim untuk patuh terhadap 
perintah Allah SWT. Dengan melaksanakan ibadah secara tertib dan terus 
menerus dalam kehidupan sehari-hari tersebut, maka kebiasaan baik dalam 
diri seseorang akan terbentuk dengan sendirinya. Pembiasaan baik seperti taat 
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beribadah kepada Allah dan menjalankan segala perintah-Nya merupakan 
salah satu hal yang dapat mendorong terbentuknya kerakter Islami dalam diri 
seorang muslim. Karena karakter merupakan hal yang penting dan perlu 
dibentuk dalam diri seorang muslim terlebih bagi siswa disekolah. 
Karakter memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, tiga bagian 
tersebut antara lain: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 
Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal 
yang baik, dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam cara berfikir, 
kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam tindakan (Lickona, 2012:82). 
Pembiasaan anak dalam pertumbuhannya memerlukan contoh. Dalam konsep 
Islam disebut uswah hasanah. Selain ketauladanan yang dibutuhkan adalah 
pembiasaan (Suprayogo, 2013:77).  Membiasakan perbuatan baik kepada 
peserta didik atau anak dalam perkembangan dan pertumbuhan adalah sangat 
baik. Sebab kebiasaan baik akan menjadi watak dan tabiat peserta didik atau 
anak pada kemudian hari. Kebiasaan baik akan menjadi watak dan tabiat atau 
kerakter dalam dirinya yang sulit ditinggalkan. Jadi, kebiasaan akan berubah 
menjadi watak dan tabiat itulah yang menunjukkan berkarakter atau tidaknya 
seseorang (Salahudin & Alkrenciehie, 2013:220). 
Upaya pembentukan karakter harus dilakukan secara 
berkesinambungan agar hasilnya maksimal. Pengalaman Nabi Muhammad 
SAW membangun masyarakat Arab hingga menjadi manusia yang beriman 
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dan bertaqwa  membutuhkan usaha yang berkesinambungan. Dengan aqidah 
dan syariah serta didukung dengan keteladanan sikap dan perilaku Nabi, 
masyarakat madani yang beriman dan bertaqwa berhasil dibangun Nabi yang 
kemudian terus berlanjut pada masa-masa selanjutnya sepeninggal Nabi. 
Pembudayaan karakter peserta didik yang beriman dan bertaqwa perlu 
dilakukan dan terwujud karakter peserta didik yang beriman dan bertaqwa  
merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan yang sangat didambakan oleh 
setiap lembaga pendidikan. Karena itu, lembaga pendidikan memiliki tugas 
dan tanggungjawab untuk melakukan pendidikan karakter berbasis iman dan 
taqwa bagi peserta didik (Wiyani, 2012:15-16). 
Agar dapat melaksanakan program pemberdayaan sekolah 
berwawasan iman dan taqwa dengan lebih optimal di masa depan, yang 
pertama kali dilakukan adalah sekolah bersama stakeholder membuat dan 
menetapkan visi, misi, tujuan, dan strategi, serta program pemberdayaan 
sekolah berbasis iman dan taqwa. Ketercapaian budaya dan kultur iman dan 
taqwa yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari baik di sekolah 
maupun luar sekolah yang disertai dengan nilai-nilai ibadah tidak bisa 
ditempuh dalam waktu yang singkat. Usaha yang dapat dilakukan oleh peserta 
didik disekolah-sekolah selaku umat beragama adalah usaha konkrit dalam 
rangka membangun karakter berbasis iman dan taqwa adalah melalui 
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kegiatan-kegiatan keagamaan. Agama berfungsi membimbing umat manusia 
agar hidup tenang dan bahagia di dunia dan akhirat (Bakhtiar, 2007: 246).  
Salah satu lembaga pendidikan yang memberi perhatian dengan 
kegiatan keagamaan adalah SMP Al-Islam 1 Surakarta. SMP Al-Islam 1 
Surakarta mempunyai visi misi yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, dan 
memiliki tujuan untuk melanjutkan pembentukan keimanan dan ketaqwaan 
siswa berdasarakan Al-Qur‟an dan Sunnah. (Dokumentasi dari buku profil 
SMP Al-Islam 1 Surakarta, diambil pada tanggal 2 Januari 2018). Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, maka dapat dicapai melalui kegiatan keagamaan, 
maka dari itu SMP Al-Islam 1 Surakarta  mengupayakan berbagai kegiatan 
keagamaan yang bertujuan  untuk membiasakan siswa berkarakter Islami dan 
melakukan hal-hal positif yang berkaitan dengan keagamaan karena dalam 
observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa semangat dan 
motivasi dalam siri siswa di SMP Al Islam 1 masih perlu perhatian.  
Ada beragam kegiatan keagamaan di SMP Al-Islam 1 Surakarta yang 
mendukung dalam pembentukan karakter Islami. Kegiatan keagamaan yang 
mendukung dalam pembentukan karakter Islami dan belum ada di sekolah 
lain yaitu  pengajian kelas tiap 2 bulan sekali. (Wawancara dengan Bapak 
Supardi, S.Pd pada tanggal 3 Januari 2018) 
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Berdasarkan realita di atas, maka menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul “Upaya guru dalam pembentukan 
karakter Islami melalui kegiatan keagamaan bagi siswa di SMP Al Islam 1 
Surakarta tahun 2017/ 2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasi permasalahan-permasalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran dan motivasi dalam diri siswa dalam penerapan karakter 
Islami melalui kegiatan keagamaan di sekolah. 
2. Terjadi dekadensi moral pada remaja khususnya siswa di zaman sekarang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya masalah yang di kaji 
lebih terarah dan mendalam maka perlu adanya pembatasan masalah pada 
metode guru dalam pembentukan karakter Islami melalui kegiatan keagamaan 
bagi siswa di SMP Al Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/ 2018. 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan dilakukan dalam penelitian yaitu, “bagaimana metode 
guru dalam pembentukan karakter Islami melalui kegiatan keagamaan bagi 
siswa di SMP Al Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/ 2018?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian yaitu, 
untuk mengetahui metode guru dalam pembentukan karakter Islami melalui 
kegiatan keagamaan bagi siswa di SMP Al Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/ 2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis 
Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori dalam 
penelitian yang serupa. Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
terutama dunia pendidikan Islam  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Pendidikan Agama Islam, sebagai calon pendidik tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan upaya membentuk kerakter Islami siswa melalui 
kegiatan keagamaan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan bagi lembaga pendidikan 
SMP Al Islam 1 Surakarta dalam membentuk karakter Islami siswa. 
b. Bagi guru, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan kualitas siswa terutama dalam membentuk karakter 
Islami siswa dan pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan. 
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran sehingga dapat  dijadikan bahan pertimbangan 
untuk menerapkan kebijakan-kebijakan selanjutnya. 
d. Bagi siswa, sebagai motivasi pendorong agar dapat membiasakan 
melaksanakan kegiatan keagamaan secara berkelanjutan sehingga 
dapat membentuk karakter Islami dalam diri siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Karakter Islami 
a. Pengertian Karakter  
Istilah „karakter‟ berasal dari bahasa Yunani karasso, yang berarti 
„cetak biru‟, „format dasar‟ atau „sidik‟. Pendapat lain menyatakan 
bahwa „karakter‟ berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti 
„membuat tajam‟ atau „membuat dalam‟. Secara konseptual, lazimnya, 
istilah „karakter‟ dipahami dalam dua kubu pengertian. Pengertian 
pertama, bersifat dermanistik. Disini karakter dipahami sebagai 
sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita yang sudah teranugerahi 
atau ada dari sananya (given). Dengan demikian, ia merupakan kondisi 
yang diterima begitu saja, tak bisa kita ubah. Ia merupakan tabiat 
seseorang yang bersifat tetap, menjadi tanda khusus yang 
membedakan orang yang satu dengan lainnya (Saptono, 2011:18).    
 Pengertian kedua, bersifat dinamis. Disini karakter di pahami 
sebagai tingkat kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya 
mangatasi kondisi rohaniah yang sudah given. 
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 Ia merupakan proses yang dikehendaki oleh seseorang (willed) untuk 
menyempurnakan kemanusiaannya (Saptono, 2011:18).    
Bertolak dari tegangan (dialektika) dua pengertian itu, 
muncullah pemahaman yang lebih realistis dan utuh mengenai 
karakter. Ia dipahami sebagai kondisi rohaniah yang belum selesai. Ia 
bisa diubah dan dikembangkan mutunya, tapi bisa pula diterlantarkan 
sehingga tak ada peningkatan mutu atau bahkan makin terpuruk. 
(Saptono, 2011:18)    
 Wacana kontemporer didunia pendidikan cenderung 
memahami karakter secara realistis, utuh, dan optimis. Maksudnya, 
kerakter (yang lemah sekali pun) sesungguhnya bisa diubah dan 
diperbaiki sehingga menjadi lebih kuat. Diyakini, bahwa semua orang, 
terutama kaum muda, melalui proses belajar yang terarah dan wajar, 
bisa (dan harus terus menerus berusaha  untuk bisa) membentuk diri 
(dan dibentuk) sedemikian rupa sehingga memilki karakter yang 
semakin kuat dan tangguh (Saptono, 2011:19).  
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Karakter adalah perilaku 
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari dalam bersikap maupun 
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bertindak . Warsono dkk (2010) dalam Samani & Hariyanto (2013:41-
43) menyatakan: “Karakter merupakan sikap dan kebiasaan seseorang 
yang memungkinkan dan mempermudah tindakan moral.” karakter 
dapat di maknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi 
seseorang, yang membedakan dengan orang lain, serta di wujudkan 
dalam sikap dan perilakunya dalam  kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter 
adalah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan Nasional, 
2010).  
Mengacu pada beberapa pengertian dan definisi karakter di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan perilaku atau 
tindakan yang tampak dalam diri seseorang dalam kehidupan sehari-
harinya yang dapat dikembangkan dan di tingkatkan mutunya dengan 
proses belajar yang terarah. 
b. Karakter dalam Sudut Pandang Islam 
Kata “Islam” berasal dari bahasa Arab, aslama, yuslimu, islama 
yang menurut segi etimologi mempunyai beberapa pengertian, yaitu: 
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keselamatan, perdamaian dan penyerahan diri kepada Tuhan. Hal ini di 
jelaskan dalam beberapa ayat dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 
Q.S. Al Anfal: 61 
                              
Artinya: Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka 
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui 
(Depag RI, 2010:21) 
 
Q.S. Maryam: 47 
                          
Artinya: Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku (Depag RI, 2010:61) 
 
Q.S. An Nisa‟: 125 
                          
            
Artinya: Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya (Depang RI, 2010:275) 
 
Ketiga pengertian itu tercukup dalam kata “Islam”, sebab 
agama Islam memang mencita-citakan terwujudnya keselamatan dan 
perdamaian seluruh umat manusia didunia ini, dan mengajarkan 
kepada manusia untuk menyerahkan diri kepada Allah dalam segala 
amal perbuatannya (Zuhdi, 1988:17).  
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Islami adalah segala hal yang berkaitan dengan agama Islam 
yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah. Agama Islam bukan hanya   
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT saja, tetapi juga 
mengatur hubungan manusia dengan manusia serta manusia dengan 
alam semesta. Agama Islam juga menjadi dasar dari berbagai 
persoalan manusia dengan rujukan utama kepada Al-Qur‟an yang 
menjadi sumber pokok di samping Sunnah Rasulullah SAW, atau 
Hadis Nabi SAW. Agama Islam bukan hanya sekedar ilmu melainkan    
lebih bersifat penghayatan dan pengamalan sebagai menifestasi dari 
iman (Syafe‟i, 2014:41). 
Dalam Islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-
etika Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal dan wahyu dalam 
menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan. Bagi 
kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram dalam 
Islam dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar dan baik. 
Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab dan 
keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggungjawab selain 
syari‟ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan term adab merujuk 
kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan 
keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh 
seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi 
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Muhammad SAW. Ketiga nilai inilah yang menjadi pilar pendidikan 
karakter Islam.  
Sebagai ajaran yang identik dengan ajaran agama, pendidikan 
karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan 
pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan-perbedaan tersebut 
mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, 
aturan dan hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaan 
pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral 
sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di akhirat 
sebagai motivasi perilaku bermoral, inti dari perbedaan-perbedaan ini 
adalah keberadaan wahyu Ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu 
pendidikan karakter dalam Islam (Majid & Andayani, 2011:58-59).  
Jadi dari pengertian karakter dan Islami yang telah dipaparkan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, karakter Islami adalah 
perilaku, sikap dan kebiasaan yang tampak dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan agama Islam yang berlandaskan pedoman 
Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.  
c. Nilai-nilai Karakter Islami 
Marzuki (2015:97-101) mengidentifikasikan beberapa nilai-
nilai karakter mulia yang sangat penting untuk dipahami dan 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi para siswa di 
sekolah. Diantara nilai-nilai karakter mulia yang dimaksud, dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Taat kepada Allah SWT, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah 
dengan berusaha menjalankan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 
2) Syukur, yaitu berterima kasih atau memuji yang telah memberi 
kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukan, seperti bersyukur 
kepada Allah atau berterima kasih kepada orang lain.  
3) Ikhlas, yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apa pun, selain 
hanya berharap ridha Allah SWT 
4) Sabar, yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 
karena mengharap ridha dari Allah SWT 
5) Tawakal, yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan 
percaya dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya 
6) Qanaah, yaitu rela atau suka menerima apa saja yang diberikan 
kepadanya. 
7) Percaya diri, yaitu merasa yakin dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
8) Rasional, yaitu berpikir dengan penuh petimbangan dan alasan 
yang logis 
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9) Kritis, yaitu tidak mudah percaya, tetapi berusaha menemukan 
kesalahan atau kekurangan yang ada. 
10) Kreatif, yaitu memiliki kemempuan untuk menciptakan sesuatu 
yang  baik (daya cipta). 
11) Inovatif, yaitu berusaha menemukan untuk memperkenalkan 
sesuatu yang baru. 
12) Mandiri, yaitu mampu berdiri sendiri dan tidak tergantung kepada 
orang lain. 
13) Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, 
perkataan, dan perilakunya. 
14) Cinta ilmu, yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan 
memperdalam ilmu. 
15) Hidup sehat, yaitu berusaha untuk dapat hidup sehat dan terhindar 
dari berbagai penyakit. 
16) Berhati-hati, yaitu melakukan segala perbuatan dengan teiti, 
cermat, serta penuh pertimbangan dan perhitungan. 
17) Rela berkorban, yaitu mau melakukan atau memberikan sesuatu 
sebagai pernyataan kebaktian dan kesetiaan kepada Allah SWT 
atau kepada manusia. 
18) Pemberani, yaitu memiliki keberanian dalam melakukan 
perbuatan-perbuatan yang mulia. 
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19) Dapat dipercaya, yaitu melakukan sesuatu dengan penuh kejujuran 
dan kepercayaan. 
20) Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan 
sesuai dengan hati nurani. 
21) Menepati janji, yaitu selalu melaksanakan apa yang telah menjadi 
janjinya. 
22) Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. 
23) Rendah hati, yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 
berlawanan dengan kesombongan. 
24) Malu berbuat salah, yaitu merasa malu untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan salah dan tercela. 
25) Pemaaf, yaitu suka  memberi maaf kepada orang lain. 
26) Berhati lembut, yaitu memiliki sifat dan sikap yang penuh dengan 
kelembutan dan kasih sayang. 
27) Setia, yaitu berpegang teguh pada janji dan pendiriannya. 
28) Bekerja keras, yaitu berusaha  menyelesaikan pekerjaan secara 
optimal. 
29) Tekun, yaitu rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan suatu perbuatan. 
30) Ulet, yaitu berusaha terus dengan giat dan tidak putus asa. 
31) Gigih, yaitu teguh pada pendirian atau pikiran. 
32) Teliti, yaitu melakukan sesuatu dengan cermat dan seksama. 
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33) Berpikir positif, yaitu melihat sisi baik dari setiap hal yang 
diperintahkannya. 
34) Disiplin, yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
35) Antisipatif, yaitu mampu mengantisipasi atau menyelesaikan 
setiap permasalahan yang dihadapi 
36) Visioner, yaitu berwawasan jauh ke depan. 
37) Bersahaja, yaitu bersikap sederhana dan tidak berlebihan. 
38) Bersemangat, yaitu memiliki semangat yang tinggi untuk 
melakukan perbuatan yang baik 
39) Dinamis, yaitu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan keadaan. 
40) Hemat, yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 
efisien. 
41) Menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya dan tidak menyia-nyiakannya. 
42) Produktif, yaitu berusaha untuk menghasilkan karya-karya yang 
baik. 
43) Ramah, yaitu suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
44) Sportif, yaitu bersifat ksatria dan jujur. 
45) Tabah, yaitu tetap dan kuat hati dalam meghadapi kesulitan dan 
yang semisalnya. 
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46) Terbuka, yaitu tetap dan kuat hati dalam mengahdapi kesulitan dan 
yang semisalnya. 
47) Tertib, yaitu teratur menurut aturan yang ada. 
48) Taat peraturan, yaitu menaati peraturan yang berlaku. 
49) Toleran, yaitu menghargai dan memberikan pendirian yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 
50) Peduli, yaitu selalu acuh dan menghiraukan orang lain. 
51) Kebersamaan, yaitu mementingkan kerjasama dan tidak 
mementingkan diri sendiri. 
52) Santun, yaitu  halus dan baik budi bahasa dan tingkah lakunya. 
53) Berbakti kepada orang tuan, yaitu, selalu menghormati dan patuh 
kepada kedua orang tua serta tidak durhaka kepada mereka. 
54) Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain 
dengan cara yang selayaknya. 
55) Menyanyangi orang lain yaitu selau menyayangi orang lain dengan 
cara yang selayaknya. 
56) Pemurah, yaitu suka memberi orang lain dan tidak pelit. 
57) Mengajak berbuat baik, yaitu mengajak orang lain untuk berbuat 
baik. 
58) Berbaik sangka, yaitu melihat orang lain dari sisi positif. 
59) Empati, yaitu mampu menghadapu perasaan dan pikiran orang 
lain. 
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60) Berwawasan kebangsaan, yaitu memiliki kebangaan sebagai 
anggota atau  warga suatu bangsa. 
61) Peduli lingkungan sekitar, yaitu selalu memelihara dan menjaga 
lingkungan sekitar dan tidak merusaknya. 
62) Menyayangi hewan, yaitu tidak menganiaya hewan. 
63) Menyanyangi tumbuhan, yaitu tidak menganiaya tumbuhan. 
 
d. Nilai Dasar dalam Pembentukan Karakter Islami 
Pendidikan hendaknya berkisar antara dua dimensi nilai, yakni nilai 
ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah. Bagi umat Islam, berdasarkan tema-
tema Al-Qur‟an sendiri, penanaman nilai-nilai ilahiyah sebagai 
dimensi dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama 
berupa ibadat-ibadat. Lebih lanjut Zayadi dalam Majid & Andayani 
(2011:93) mengemukakan bahwa sumber nilai yang berlaku dalam 
pranata kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi dua macam, 
yaitu: 
1) Nilai ilahiyah 
Dalam bahasa Al-Qur‟an, dimensi hidup Ketuhanan ini juga 
disebut jiwa rabbaniyah seperti yang terdapat dalam Q.S. Ali 
Imran: 79 sebagai berkut 
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                 
                          
             
Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata 
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu 
selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya. (Depag RI, 2010: 54)   
Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak mungkin terjadi dan 
tidak pantas bagi seorang manusia yang diberi kitab oleh Allah dan 
diberi pelajaran tentang pengetahuan agama, serta diangkat 
menjadi Nabi, kemudia dia mengajak manusia untuk menyembah 
dirinya senidiri bukan menyembah Allah. Orang yang diberi 
keutamaan-keutamaan seperti itu tentunya akan mengajak manusia 
mempelajari sifat-sifat Allah serta mempelajari hukum-hukum 
agama, dan memberikan contoh yang baik dalam hal menaati 
Allah dan beribadah kepada-Nya, serta mengajarkan Kitab kepada 
sekalian manusia. (Depag RI, 2010: 543) 
Menurut Majid & Andayani (2011:93) kegiatan 
menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya akan menjadi 
inti kegiatan pendidikan. Di antara nilai-nilai itu yang sangat 
mendasar yaitu  
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a) Iman 
b) Islam 
c) Ihsan 
d) Taqwa 
e) Ikhlas 
f) Tawakkal 
g) Syukur 
h) Sabar 
 
2) Nilai Insaniyah 
a) Sillah al-rahmi 
b) Al-Ukhuwah 
c) Al-Musawah 
d) Al-„Adalah 
e) Husnu al-dzan 
f) Al-Tawadlu 
g) Al-Wafa‟ 
h) Insyirah 
i) Al-amanah 
j) Iffah atau ta‟affuf 
k) Qawarniyah 
l) Al-Munafiqun 
Nilai ilahiyah di atas membentuk ketaqwaan dan nilai insaniah 
akan membentuk akhlaq  mulia, dengan kedua  nilai tersebut maka akan 
memaksimalkan dalam pembentukan karakter Islami. 
e. Metode Pembentukan Karakter Islami 
Menurut Marzuki (2015:112-114) metode dalam pembinaan karakter 
siswa di sekolah antara lain:  
1) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran 
Yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri. 
Maksudnya adalah pembinaan karakter siswa melalui semua kegiatan 
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di luar pembelajaran yang biasa disebut kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai 
akhlak mulia yang ada di dalamnya, seperti melalui kegiatan IMTAQ, 
tadarus Al- Qur‟an dan pramuka. 
2) Melalui metode keteladanan (uswah hasanah) 
Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karakter siswa di 
sekolah adalah melalui keteladanan. Keteladanan di sekolah 
diperankan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah. 
Keteladanan di rumah diperankan oleh kedua orangtua siswa atau 
orang-orang lain yang lebih tua usianya. Sementara itu, keteladanan di 
masyarakat diperankan oleh para pemimpin masyarakat dari yang 
paling rendah hingga yang paling tinggi. 
Rasulullah SAW telah mengingatkan kepada kita bahwa 
keteladanan sikap adalah langkah penting dalam membangun karakter 
sebagai pribadi yang unggul. Keteladanan itulah kata yang mampu 
menguggah dan mendorong setiap orang untuk menapaki jalan yang 
pernah dibuat oleh seorang pemimpin. Mengajak orang untuk 
melakukan sebuah perubahan tidaklah cukup melalui seruan kata-kata, 
melainkan sikap nyata yang dimulai dari diri sendiri serta keteladanan 
sikap yang dipraktikkan secara mengagumkan (Muwafik, 2012:263).  
37 
 
Muwafik (2012:13) mengungkapkan bahwa dari sekian banyak 
metode membangun karakter, metode inilah yang paling kuat. Karena 
keteladanan memberikan gambaran nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak. Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk menjadi 
contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari sebuah perilaku.  
3) Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian 
Para guru dan orangtua harus selalu memberikan nasihat-nasihat dan 
perhatian khusus kepada para siswa atau anak mereka dalam rangka 
pembinaan karakter. Cara ini juga sangat membantu dalam 
memotivasi siswa untuk memiliki komitmen dengan aturan-aturan 
atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus di terapkan. 
4) Metode reward and punishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai perangsang 
kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak 
mulia, sedangkan metode punishment adalah pemberian sanksi sebagai 
efek jera bagi siswa atau anak agar tidak berani berbuat jahat 
(berakhlak buruk) atau melanggar peraturan yang berlaku. 
Jika metode-metode diatas dapat diterapkan secara bersamaan 
di sekolah dan di dukung oleh pihak-pihak yang terkait, akan 
memberikan hasil yang optimal dalam pembinaan karakter sisiwa. 
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Tentu saja masih banyak metode lain yang dapat melengkapi metode-
metode diatas seperti metode simulasi, metode refleksi, dan metode 
field trip (kunjungan lapangan). Semua metode ini memiliki kelebihan 
dan kekurangan jika hanya diterapkan sendiri-sendiri. Namun, jika 
bisa diterapkan secara bersamaan, akan dapat saling megisi 
kekurangan satu sama lain Muwafik (2012:13). 
f. Strategi Pembentukan Karakter Islami 
  Menurut Majid & Andayani (2011:111-113) untuk 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah terdapat tiga 
elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip, proses dan 
praktiknya. Dalam menjalankan kurikulum sehingga semua siswa 
disuatu sekolah faham tentang nilai-nilai tersebut dan mampu 
menerjemahkan dalam perilaku nyata. Dalam pendidikan karakter 
menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa ada tiga 
tahapan strategi yang harus dilalui, diantaranya:  
1) Moral Knowing/ Learning to know 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter. Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a) 
membendakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta 
nilai-nilai universal, b) memahami secara logis dan rasional (bukan 
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secara dogmatis dan doktiner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya 
akhlak tercela dalam kehidupan, c) mengenal sosok Nabi 
Muhammad SAW, sebagai figur teladan akhlak mulia melalui 
hadis-hadis dan sunahnya. 
2) Moral Loving/ Moral Feeling 
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar mencintai 
dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini di maksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah 
dimensi emosional siswa, hati atau jiwa, bukan lagi akal, rasio dan 
logika. Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, 
keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu berkata kepada 
dirinya sendiri, “Iya, saya harus seperti itu..” atau “Saya perlu 
mempraktikkan akhlak ini..” Untuk mencapai tahapan ini guru bisa 
memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, modelling, 
atau kontemplasi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan mampu 
menilai dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-
kekurangannya. 
3) Moral Doing/ Learning to do 
Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa 
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia  itu dalam perilakunya 
sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, 
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penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta murah 
hati dan seterusnya. Selama perubahan akhlak belum terlihat dalam 
perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki 
setumpuk pertanyaan yang harus dicari jawabannya. Contoh atau 
teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. 
Siapa kita dan apa yang kita berikan. Tindakan selansjutnya adalah 
pembiasaan dan pemotivasian.  
 
g. Tahap-tahap Pembentukan Karekter Islami 
Majid & Andayani (2011:22-27) mengungkapkan bahwa 
dalam pandangan Islam tahapan-tahapan pengembangan pembentukan 
karakter dimulai sedini mungkin. Majid & Andayani (2011:22-27) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat diklasifikasikan dalam 
tahap-tahap sebagai berikut. 
1) Tauhid (dimulai sejak usia 0-2 tahun) 
2) Adab (5-6 tahun) 
3) Tanggung jawab diri (7-8 tahun) 
4) Carring – peduli (9-10 tahun) 
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
6) Bermasyarakat (13 tahun >) 
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Berdasarkan klasifikasi tersebut maka pendidikan karakter 
anak harus disesuaikan dengan dunia anak. Dengan  kata lain, 
pendidikan karakter anak harus disesuaikan dengan tahap-tahap 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
1) Tauhid (usia 0-2 tahun) 
 “Jadikanlah kata-kata pertama yang diucapkan seorang anak 
kalimat La Ilaha illallah. Dan bacakan kepadanya menjelang maut 
kalimat La Ilaha illallah.” (H.R. Ibnu Abbas) 
   Diriwayatkan dari Abdur Razzak bahwa Nabi 
Muhammad SAW menyukai untuk mengajarkan kalimat “La 
Illaha Ilallah‟ kepada setiap anak yang baru bisa mengucapkan 
kata-kata sebanyak tujuh kali, sehingga kalimat tauhid ini menjadi 
ucapan mereka yang pertama kali dikenalnya. 
   Menurut Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Ahkam al-
Maulad, apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, maka 
diktekan kepada mereka kalimat „La Ilaha Illallah‟, Muhammad 
Rasulullah”. Dan jadikan suara pertama kali didengar oleh anak 
berupa pengetahuan tentang keesaan Allah. 
   Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan 
paling awal dari manusia. Ketika Rasulullah bersama Siti Khadijah 
shalat, shalat Sayyidina Ali yang masih kecil datang dan 
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menunggu sampai selesai, Dan Rasulullah menjawab, “kami sedng 
sembahyang Allah, Tuhan  pencipta alam seisinya ini.” Lalu Ali 
spontan menyatakan ingin bergabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
keteladanan dan kecintaan yang kita pancarkan kepada anak, serta 
modal kedekatan yang kita bina dengannya, akan membawa 
mereka mempercayai pada kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan 
kita. Dengan demikian, menabung kedekatan dan cinta kasih 
dengan anak, akan memudahkan kita nantinya membawa mereka 
pada kebaikan-kebaikan, 
2) Adab (5-6 tahun) 
“Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah mereka dengan (budi 
pekerti) yang baik.” (H.R. Ibnu Majah) 
Menurut Hidayatullah dalam buku Majid & Andayani 
(2011:24) pada fase ini, hingga berusia 5-6 tahun anak dididik budi 
pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter 
sebagai berikut: 
a) Jujur, tidak sombong, 
b) Mengenal mana yang benar dan mana yang salah, 
c) Mengenal mana yang baik dan mana yang buruk, 
d) Mengenal mana yang diperintah (yang dibolehkan) dan 
mana yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan. 
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Pendidikan kejujuran merupakan nilai karakter 
yang harus ditanamkan pada anak sedini mungkin karena 
nilai kejujuran nerupakan nilai kunci dalam kehidupan. 
Pendidikan kejujuran harus diintegrasikan kedalam 
kehidupan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Jika 
pendidikan kejujuran ini dapat dilakukan secara efektif 
berarti kita telah membangun landasan yang kukuh 
berdirinya suatu bangsa. Bangsa kita dewasa ini sedang 
mengalami krisis kejujuran sehingga berdampak pada 
melandanya perilaku korupsi di mana-mana bahkan telah 
dinyatakan bahwa korupsi sudah menjadi budaya. 
Pada fase ini anak juga harus dididik mengenai 
karakter benar dan salah, karakter baik dan buruk. Lebih 
meningkat lagi anak dididik atau dikenalkan apa-apa yang 
boleh dilakukan dan apa-apa yang tidak boleh dilakukan. 
Targetnya adalah anak telah memilki kemampuan 
mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mana 
yang baik dan mana yang buruk. Sebagai contoh ada 
seorang anak bertanya kepada ibunya: “Bu saya boleh 
melakukan ini tidak?”. Saya boleh mengambil ini tidak?”, 
dan lain-lain. 
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3) Tanggung Jawab Diri (7-8 tahun) 
Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan shalat 
menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk berantanggung 
jawab terutama dididik bertanggung jawab pada diri sendiri. Anak 
mulai diminta untuk membina dirinya sendiri, anak mulai dididik 
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri. 
 Hal-hal yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah 
harus mulai dilaksanakan pada usia tersebut. Pada usia ini anak 
juga mulai dididik untuk tertib dan disiplin karena pelaksanaan 
shalat menuntut anak untuk tertib, taat, ajek, dan disiplin. 
 Mendidik anak juga berarti membina masa depannya 
sendiri. Sebagai konsekuensinya berarti anak dididik untuk 
menentukan pilihan masa depan, menentukan cita-cita, dan 
sekaligus ditanamkan sistem keyakinan. Artinya cita-cita itu akan 
tercapai jika dilandasi dengan keyakinan yang kuat. Keyakinan ini 
akan terwujud jika dilandasi upaya  yang sungguh-sungguh yang 
dilakukan secara terus-menerus, tertib, dan disiplin. 
4) Caring – Peduli (9-10 tahun) 
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka 
selanjutnya anak dididik untuk mulai peduli pada orang lain., 
terutama teman-teman sebaya yang setiap hari ia bergaul. 
Menghargai orang lain (hormat kepada yang lebih tua dan 
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menyanyangi kepada yang lebih muda), menghormati hak-hak 
oramg lain, bekerja sama diantara teman-temannya, membantu dan 
menolong orang lain, dan lain-lain merupakan aktivitas yang 
sangat penting pada masa ini. 
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia-usia 
sebelumnya makin mematangkan karakter anak sehingga alan 
membawa anak pada kemandirian. Kemandirian ini ditandai 
dengan kesiapan dan menerima resiko sebagai konsekuensi tidak 
menaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai dengan: (1) jika usia 
10 tahun belum mau sholat maka pukullah, dan pisahkan tempat 
tidurnya dan orangtuannya. 
Kemandirian ini juga bahwa anak telah mampu bukan 
hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Sebagai 
contoh, ada anak yang sedang bermain bersama teman-temannya 
tiba-tiba ada salah seorang anak berkata jorok dan berbicara kotor 
kemudian secara spontan ada anak yang mengingatkan dan berkata 
“Hai, jangan berkata kotor seperti itu, itu perbuatan dosa. Kalimat 
ini menunjukkan bahwa anak tersebut telah memiliki kemampuan 
membendakan mana yang benar dan mana yang salah.” 
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Menurut Hidayatullah dalam buku Abdul Majid & Dian 
Andayani (2011:26) pada fase kemandirian ini anak telah mampu 
menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi perintah atau yang 
diperintahkan dan hal-hal yang menjadi larangan atau yang 
dilarang, serta sekaligus memahami konsekuensi risiko jika 
melanggar aturan. 
6) Bermasyarakat (13 tahun ke atas) 
Pada tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki 
kondisi kehidupan di masyarakat. Dalam hal ini, anak telah siap 
bergaul di masyarakat dengan berbekal pengalaman-pengalaman 
yang dilalui sebelumnya. Setidaknya ada dua nilai penting yang 
dimiliki oleh anak walaupun masih bersifat awal atau belum 
sempurna, yaitu: (1) integritas dan (2) kemampuan beradaptasi. 
Sejarah telah menunjukkan ketika Nabi Ibrahim 
diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih anaknya Islami, dan 
pada saat itu Ismail berusia 13 tahun. Sebagaimana siriwayatkan 
oleh Ibnu Abas r.a. Bahwa ia (Ismail) telah mencapai usia 13 tahun 
(Hidayatullah, 2010:36). Jika tahap-tahap pendidikan karakter ini 
bisa dilakukan dengan baik, maka pada tingkat usia berikutnya 
tinggal menyempurnakan dan mengembangkan.  
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Dari penjelasan mengenai tahap-tahap pembentukan 
karakter Islami diatas maka dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap 
pembentukan karakter Islami itu ada enam tahap, diantaranya: 
tauhid (dimulai sejak usia 0-2 tahun), adab (5-6 tahun), tanggung 
jawab diri (7-8 tahun), carring – peduli (9-10 tahun), kemandirian 
(11-12 tahun), bermasyarakat (13 tahun >). 
h. Sumber Ajaran Pembentukan Karakter Islami 
Pendidikan karakter dalam Islam atau akhlak Islami pada 
prinsipnya didasarkan pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-
Qur‟an dan sunnah Nabi. Dengan demikian, baik buruk dalam karakter 
Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu baik dan buruk menurut Al-
Qur‟an dan sunnah Nabi, bukan baik dan buruk menurut ukuran atau 
pemikiran manusia pada umumnya.  
Kedua sumber pokok tersebut (Al-Qur‟an dan sunnah Nabi) 
diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak diragukan 
otoritasnya. Keduanya hingga sekarang masih terjaga keautentikannya, 
kecuali sunnah Nabi yang memang dalam perkembangannnya 
diketahui banyak mengalami problem dalam periwayatannya sehingga   
ditemukan hadis-hadis yang tidak benar (dha‟if/ lemah atau maudhu‟/ 
palsu). Melalui kedua sumber inilah dapat dipahami dan diyakini  
bahwa sifat-difat sabar, qanaah, tawakal, syukur, pemaaf, ikhlas, 
dermawan, dan pemusrah termasuk sifat-sifat baik dan mulia. 
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Sebaliknya, dengan kedua sumber tersebut dapat dipahami pula bahwa 
sifat-sifat syirik, kufur, nifak, ujub, iri hati, su‟udzan, takabur, dan 
hasad, merupakan sifat-sifat tercela. 
 Menurut Marzuki (2015:30-32) akal manusia tidak akan 
mampu untuk menentukan semua nilai kebaikan yang ditentukan oleh 
Al-Qur‟an dan sunnah atau sebaliknya. Oleh karena itu, akal manusia 
tidak bisa dijadikan sebagai standar utama penentuan nilai-nilai 
karakter dalam Islam.  Ukuran utama karakter dalam Islam adalah Al-
Qur‟an dan sunnah Nabi. Inilah yang sebenarnya merupakan bagian 
pokok dari ajaran Islam. Apa pun yang diperintahkan oleh Allah SWT 
(dalam Al-Qur‟an) dan Rasulullah SAW (dalam hadis/ sunnah) pasti 
bernilai baik untuk dilakukan. Sebaliknya, yang dilarang oleh Al-
Qur‟an dan hadis/ sunnah pasti bernilai baik untuk ditinggalkan atau 
akan bernilai buruk jika dilakukan.  
Majid & Andayani (2011:59) menyatakan bahwa, 
implementasi karakter dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi 
Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai karakter 
yang mulia dan agung. Al-Qur‟an dalam surah Al Ahzab ayat 21 
sebagai berikut: 
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                         
          
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” 
(Depag RI, 2010:638-639). 
 
Dari ulasan ayat diatas menjelaskan bahwa kerakter pribadi 
Rasulullah merupakan salah satu sumber ajaran dalam pembentukan 
karakter Islami, karena dalam diri pribadi Rasulullah terdapat karakter 
yang mulia dan agung sebagai suri teladan yang baik (uswah hasanah) 
bagi umatnya. 
Jadi dari beberapa penjelasan para ahli dan penjelasan dari ayat 
Al-Qur‟an diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber ajaran dalam 
pembentukan karakter Islami itu ada dua, yang utama yaitu Al-Qur‟an 
dan yang kedua yaitu sunnah Nabi Muhammad SAW atau karakter 
pribadi Rasulullah SAW yang mulia dan agung. 
i. Cara Meningkatkan Karakter  
Zubaedi (2011:118-119) menjelaskan bahwa karakter dapat 
dibagi menjadi dua: karakter atau akhlak lahiriah dan karakter atau 
akhlak batiniah. Cara untuk menumbuhkan kualitas masing-masing 
karakter ini berbeda-beda. Peningkatan karakter lahiriah dapat 
dilakukan melalui:  
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1) Pendidikan. Dengan pendidikan, cara pandang seseorang akan 
bertambah luas, tentunya dengan mengenal lebih jauh akibat dari 
masing-masing (akhlak terpuji dan tercela). Semakin baik tinggi 
pendidikan dan pengetahuan seseorang, sehingga mampu lebih 
mengenali mana yang terpuji dan mana yang tercela. 
2) Menaati dan mengikuti peraturan. Bagi seorang muslim tentunya 
mengikuti aturan yang di gariskan Allah dalam al-Qur‟an dan 
Sunah Nabi Muhammad SAW. 
3) Kebiasaan, akhlak terpuji dapat ditingkatkan melalui kehendak 
atau kegiatan baik yang dibiasakan. 
4) Memilih pergaulan yang baik, sebaik-baik pergaulan adalah 
berteman dengan para ulama (orang beriman) dan ilmuwan 
(intelektual). 
5) Melalui perjuangan dan usaha. Akhlak terpuji, tidak timbul apabila 
tidak dari keutamaan sedangkan keutamaan tercapai melalui 
perjuangan. 
Menurut Zubaedi (2011:118-119) peningkatan karakter atau akhlak 
yang terpuji batiniah, dapat dilakukan melalui: 
1) Muhasabah, yaitu selalu menghitung perbuatan yang telah 
dilakukan selama ini, baik perbuatan buruk beserta akibat yang 
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ditimbulkan, ataupun perbuatan baik beserta akibat yang 
ditimbulkan olehnya. 
2) Mu‟aqobah, memberikan hukuman terhadap berbagai perbuatan 
dan tindakan yang telah dilakukannya. Hukuman ini tentu bersifat 
ruhiyah dan berorientasi pada seperti, melakukan shalat sunah 
yang lebih banyak jika dibanding biasanya, berdzikir, dan 
sebagainya. 
3) Mu‟ahadah, perjanjian dengan hati nurani (batin), untuk tidak 
mengulangi kesalahan dan keburukan tindakan   yang dilakukan 
serta menggantinya dengan perbuatan baik. 
4) Mujahadah, berusaha maksimal untuk melakukan perbuatan yang   
baik untuk mencapai derajat ihsan, sehingga mampu mendekatkan 
diri pada Allah SWT (muraqabah). Hal ini dilakukan dengan 
kesungguhan dan perjuangan keras, karena perjalanan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah banyak rintangannya. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan karakter itu ada dua jenis, yaitu peningkatan karakter 
secara lahiriah dan batiniah. Secara lahiriah peningkatan karakter 
melalui lima hal, diantaranya: pendidikan, menaati dan mengikuti 
peraturan, kebiasaan, memilih pergaulan yang baik, dan melalui 
perjuangan dan usaha. Sedangkan peningkatan karakter secara 
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batiniah melalui empat hal, diantaranya: muhasabah, mu‟aqobah, 
mu‟ahadah, mujahadah.  
2. Kegiatan Keagamaan 
a. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) kegiatan 
berasal dari kata giat yang berarti rajin, bergairah, dan bersemangat 
(tentang perbuatan, usaha). Kegiatan secara generik didefinisikan 
sebagai apa saja (praktik, simbol, objek, orang, pertemuan, 
pengalaman, tempat, tujuan, doktrin, cerita, dan lain-lain) berfungsi 
sebagai cara-cara yang dijadikan oleh orang atau sekelompok orang 
untuk merujuk kepada, atau menghubungkan mereka dengan hal-hal 
yang bisa mereka jadikan sebagai kenyataan yang paling akhir. 
Sesuatu dapat di katakan secara religius berfungsi sebagai sarana bagi 
para partisipan untuk mendekatkan diri, dan memasuki hubungan yang 
benar dan sesuai dengan segala sesuatu yang di anggap sebagai realitas 
paling puncak (Arifin, 2009:57). 
Menurut Al-Mayli (1996:17) yang dimaksud dengan bidang 
keagamaan adalah bidang yang mencakup hubungan manusia dengan 
Tuhan, sebagaimana ditunjukkan dalam sikap beragama yang benar 
atau agama itu adalah kenyataan kejiwaan terdalam yang dihayati oleh 
seorang beriman secara pribadi. Sedangkan menurut Syafi‟i 
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(2009:284) keagamaan artinya memacu pelaksanaan rencana untuk 
meningkatkan pembinaan, pemberdayaan dan peningkatan ketaqwaan 
umat Islam melalui kegiatan yang sistematis. Menurut Mustari 
(2014:3) keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, 
seperti percaya terhadap Tuhan, malaikat akhirat, surga, neraka, takdir 
dan lain-lain.  
Wiyani (2012:170) mengungkapkan bahwa kegiatan 
keagamaan ini bermanfaat bagi meningkatan kesadaran moral 
beragama peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Nasional hal ini 
dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegaiatan. Menurut Darajat 
(1991:63) latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti 
sembahyang, do‟a, membaca Al Qur‟an (atau menghafal ayat-ayat 
atau surat-surat pendek), sembahyang berjamaah, disekolah, masjid 
atau langgar, harus dibiasakan sedemikian rupa, sehingga dengan 
sendirinya ia akan terdorong dari dalam. Prinsip agama Islam tidak 
ada paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada 
orang tua dan guru atau orang yang mengerti agama (ulama). Latihan 
keagamaan, yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau hubungan 
manusia dengan manusia, sesuai dengan ajaran agama, jauh lebih 
penting dari pada penjelasan dengan kata-kata.  
Jadi dari beberapa pengertian kegiatan keagamaan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan adalah segala aktivitas 
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dan praktik yang dilaksanakan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan untuk meningkatkan ketaqwaan dalam diri seseorang, kegiatan 
keagamaan ini penting untuk dilatih sehingga akan menjadi kebiasaan 
tanpa harus ada pemaksaan. 
b. Dasar Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan dilembaga pendidikan formal 
tentunya menggunakan dasar sebagai landasan dalam pelaksanaannya. 
Dasar pelaksanaan kegiatan keagamaan berasal dari dasar ajaran Islam 
dan dasar Yuridis/ hukum. 
1) Dasar Ajaran Islam 
Menurut Zuhairini dkk dalam buku Majid & Andayani (2006:133) 
di dalam al-Qur‟an ada beberapa ayat yang menunujkkan perintah 
sebagai perwujudan ibadah kepada Allah, diantaranya: 
a) Q.S. An-Nahl: 125 
                      
                            
           
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (Depag RI, 2010: 417). 
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2) Q.S. Ali Imran: 104 
                       
                 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung” (Depag RI, 2010: 13).  
 
  Dari penjelasan ayat di atas, maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa dasar pelaksanaan kegiatan keagamaan 
tertera dalam Q.S. An-Nahl: 125 dan Q.S. Ali Imran: 104 yang 
memerintahkan manusia untuk selalu berbuat kebaikan dan 
belajar serta menghindari perbuatan yang tidak baik. Berbuat 
kebaikan itu salah satunya dapat di lakukan dengan kegiatan 
keagamaan, karena dengan melakukan kegiatan keagmaan 
seorang siswa dapat membiasakan berperilaku baik dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
3) Dasar Yuridis/ Hukum 
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pendidikan 
Agama Islam juga di atur dalam Undang-Undang. Peraturan 
tersebut ialah dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, 
sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa (Majid & Andayani, 
2006:132). 
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Selain diatur dalam Pancasila, pelaksanaan Kegiatan 
Kegamaan juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang SISDIKNAS yaitu: 
a) Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
Pasal 30 ayat 2 mengamanatkan: “Pendidikan Keagamaan 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama. 
b) Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS. 
Bab V Pasal 12, ayat  (1) huruf a, mengamanatkan: “Setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.” 
Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, maka pemerintah mengeluarkan PP No.55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pasal 3 
menegaskan: “Setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.” 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
dasar-dasar dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan ada dua yaitu 
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dasar ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur‟an dan dasar Yuridis/ 
hukum dari Undang-Undang SISDIKNAS yang secara umum 
mewajibkan pelaksanaan kegiatan keagamaan pada  semua jenjang 
pendidikan melalui pendidikan agama Islam di sekolah. Hal ini 
sebagai upaya membentuk karakter Islami pada siswa dan agar tujuan 
dalam kegiatan keagamaan tercapai sesuai apa yang diharapkan. 
c. Bentuk Pengembangan Kegiatan Keagamaan 
Pengembangan kegiatan-kegiatan di sekolah dalam 
pembentukan karakter Islami dapat dilakukan dengan pembiasaan-
pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan. Menurut Marzuki 
(2015:110) diantara beberapa kegiatan keagamaan yang dijalankan di 
sekolah antara lain: 
1) Selalu membuka pembelajaran dikelas dengan salam yang disusul 
dengan do‟a bersama. Begitu juga ketika menutup pembelajaran. 
2) Membaca ayat-ayat Al-Qur‟an sebelum memulai pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3) Setiap hari melaksanakan shalat zuhur berjamaah mulai dari 
persiapan sampai selesai. 
4) Melaksanakan shalat dhuha setiap hari dengan jadwal setiap kelas 
bergantian atau ketika sedang beristirahat. 
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5) Memabaca ayat-ayat Al-Qur‟an juz „amma (surah-surah pendek) 
sebelum shalat zuhur berjamaah dengan dipantau oleh salah satu 
petugas. 
6) Membaca shalawat Nabi, istigfar, Asmaul Husna, atau kultum 
tentang agama. 
7) Melkasanakan peringatan hari besar keagamaan di sekolah dengan 
melibatkan semua siswa. 
8) Melakukan kolaborasi antara kegiatan yang bersifat spiritual dan 
seni budaya, seperti mendirikan kelompo seni budaya yang 
melantunkan lagu-lagu rohani serta mengaransemen Gamelan atau 
Angklung Shalawat dan Angklung Husna 
9) Memotivasi siswa agar selalu melaksanakan kewajiban agama 
dirumah (diluar sekolah), baik yang terkait dengan ibadah mahdah 
(khusus) maupu ibadah ghairu mahdah (umum). Agar program ini 
berjalan lancar, guru Agama (sekolah) dapat membangun 
komunikasi dengan orangtua siswa untuk melakukan pemantauan 
atau membekali sisw dengan buku catatan harian kegiatan 
keagamaan diluar sekolah. 
10) Memberikan motivasi kepada siswa untuk melakukan aktivitas-
aktivitas keagamaan maupun hasil-hasil ide, karya, dan seni yang 
mendukung semangat beragama dikalangan siswa. 
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11) Melakukan mabit (menginap di suatu tempat) untuk menambah 
kegiatan-kegiatan keagamaan siswa diluar kelas, terutama pada 
hari-hari libur.  
d. Tujuan Kegiatan Keagamaan  
Menurut Haidar (2009:176) kegiatan keagamaan bertujuan 
untuk terbentuknya peserta didik yang memahami dan mengamalkan  
nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama yang 
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif dan dinamis dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa dan 
berakhlak mulia.  
Sedangkan menurut Suardiman (2011:154) kegiatan 
keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, mematuhi semua petunjukNya dan meghindari semua 
laranganNya. Allah memerintahkan umatnya untuk banyak bersyukur, 
sabar dan tawakal. Dengan banyak bersyukur kepada Allah atas 
nikmat dan karunia yang diberikan merupakan manifestasi pengakuan 
bahwa diatas kita ada yang mengatur.  
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menurut 
Syafi‟i (2015:87) adalah membentuk karakter siswa yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Allah SWT, bisa membaca Al- Qur‟an, berakhlak 
mulia serta memiliki karakter Islami.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantara lain: 
1. Skripsi oleh Siti Saropah, dalam penelitiannya yang berjudul pelaksanaan 
Pembentukan Karakter Siswa melalui Ekstrakurikuler di SMP Al-Islam 
Kartasura, Sukoharjo Tahun 2015/2016. Hasil penelitian ini menyebutkan 
bahwa pembentukan karakter siswa melalui berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler  di SMP Al-Islam Kartasura seperti ekstrakurikuler wajib 
dan ekstrakurikuler pilihan. Relevansi penelitian Siti Saropah dengan 
penelitian yang akan di kaji adalah tentang pembentukan karakter. 
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian Siti Sraropah ini 
berisikan pembentukan karakter secara umum melalui ekstrakurikuler, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji yaitu penelitian yang 
menekankan pada pembentukan karakter secara Islami melalui kegiatan 
keagamaan.  
2. Skripsi oleh Latifah Waliyati dengan judul Pendidikan Karakter Islami 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci  Putra Muhammadiyah  di 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen Tahun 2017. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa pendidikan karakter Islam melalui ekstrakurikuler 
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tapak suci dilaksanakan dengan diadakannya kegiatan-kegiatan rutin, 
materi kemuhammadiyahan dan juga menggunkan metode-metode yang 
sesuai. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah tentang karakter Islami. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penelitian Latifah Waliyati menekankan pada pendidikan karakter Islami 
melalui ekstarakurikuler tapak suci, sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji menekankan pada pembentuka karakter Islami melalui kegiatan 
keagamaan. Jadi penelitian ini, lebih memfokuskan pada pembentukan 
karakter secara Islami bukan secara umum dan fokus pada kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
3. Skripsi oleh Fitriyanto dengan judul “Konsep Membangun Karakter 
Islami pada Anak Menurut Hasan Al-Banna”, Skripsi ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library research) tahun 2012. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa karakter Islami pada anak yang di sampaikan Hasan 
Al-Banna adalah aqidah yang bersih, lurus, ibadah yang benar, akhlak 
yang baik, bentuk fisik yang kuat, memiliki wawasan yang luas, 
melakukan mujahadah terhadap dirinya, mampu bedikari dalam mencari 
mata pencaharian, memperhatikan waktunya, urusannya rapi dan 
bermanfaat bagi orang lain. Relevasi penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dikaji yaitu tentang karakter Islami. Sedangkan perbedaannya yaitu 
dalam penelitian ini merupakan library research, dan penelitian yang akan 
dikaji merupakan penelitian kulitatif deskriptif. 
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4. Kerangka Berpikir  
Dalam lembaga pendidikan yang berbasis Islam seperti di SMP Al 
Islam 1 Surakarta, pembentukan karakter Islami merupakan salah satu 
tujuan untuk mencapai visi misi sekolah. Untuk dapat membentuk 
karakter Islami tersebut, diperlukan upaya dari sekolah sendiri terutama 
dari guru yang mempunyai peran penting sebagai teladan bagi siswa-
siswanya. Dengan penanaman dan pembiasaan kegiatan yang baik dari 
sekolah, siswa dapat terbiasa melaksanakan kegiatan tanpa paksaan. 
Kegiatan yang sangat mendukung dalam pembentukan karakter Islami 
siswa disekolah dapat dilakukan dengan pembiasaan melaksanakana 
kegiatan keagmaan sebagai saran dalam pembentukan karakter Islami. 
Dengan pembiasaan baik tersebut, maka akan terbentuk karakter Islami 
seperti yang diharapkan sekolah.  
Untuk membentuk karakter Islami tersebut, ada berbagai indikator 
nilai-nilai karakter Islami yang seharusnya dimiliki siswa sesuai yang 
diharapkan sekolah. Sumber ajaran dalam pembentukan karakter Islami 
yaitu dari Al-Qur‟an, sunnah dan pribadi Rasulullah sebagai suri tauladan 
yang baik bagi umatnya. Melalui beberapa sumber ajaran tersebaut 
seorang siswa dapat mengimplementasikan nilai-nilai ajaran dalam Al-
Qur‟an, sunnah dan mencontoh pribadi Rasul yang mulia untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari terutama disekolah sebagai wujud 
pelaksanaan dari pembentukan karakter Islami dalam dirinya.  
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Penerapan kegiatan keagamaan yang maksimal merupakan tujuan 
yang diharapkan sekolah. Dari kegiatan keagamaan inilah sekolah dapat 
berupaya membentuk karakter Islami tersebut. Untuk itu kegiatan 
kegamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta sendiri sudah diterapkan dan 
dilaksanakan cukup lama. Karena mengingat bahwasannya dalam 
membentuk karakter Islami juga memerlukan waktu yang tidak sebentar.  
Pembentukan karakter Islami memerlukan pembiasaan dan teladan 
serta upaya dari guru agar karakter tersebut dapat tertanam dalam diri 
siswa secara mendalam dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga dengan demikian perlu adanya usaha, upaya, ketelatenan 
dan keteladanan dari semua pihak dalam penerapan kegiatan keagamaan 
di sekolah terutama guru yang menjadi komponen penting dan teladan 
bagi siswanya, upaya dan usaha tersebut perlu dilakukan dengan sungguh-
sungguh agar tujuan dalam pembentukan karakter Islami dapat tercapai 
dengan maksimal sesuai dengan apa diharapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Adapun yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2012:6). 
Menurut Sugiyono (2013:7-9) metode ini disebut juga sebagai metode 
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan 
sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan 
dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. metode 
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian naturalistik karena 
penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut 
sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 
bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dan teknik pengumpulan data dilakukan secara 
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triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Sedangkan menurut Yusuf (2014:329) penelitian kualitatif merupakan 
suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, 
karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus 
multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.  
Bogdan & Taylor dalam Arifin (2012:140-141) mengemukakan bahwa 
penelitian kualitaitif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara 
wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. 
Penelitian kualitataif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode berganda dalam 
fokus yang melibatkan suatu pendekatan interpretasi dan wajar terhadap setiap 
pokok permasalahannya. Penelitian kualitatif bekerja dalam setting yang 
alami dan berupaya untuk memahami serta menafsirkan fenomena 
berdasarkan apa adanya.  
Moleong (2007:8-13) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
memiliki sejumlah ciri-ciri yang membedakan dengan penelitian jenis lainnya. 
Ciri-cirinya antara lain, pertama, penelitian kualitatif melakukan penelitian 
pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. Kedua, manusia 
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sebagai alat (instrumen). Ketiga, menggunakan metode kualitatif yaitu 
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Keempat, analisis data 
secara induktif. Kelima, teori dari dasar (grounded theory). Keenam, yaitu 
deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Ketujuh, lebih mementingkan proses daripada hasil. 
Kedelapan, adanya batas yang ditentukan oleh fokus. Kesembilan, adanya 
kriteria khusus untuk keabsahan data. Kesepuluh, desain yang bersifat 
sementara. Kesebelas, hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.  
Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 
(Arikunto, 2013:235). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan 
tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel 
dalam suatu fenomena (Arifin, 2012:41).  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
objek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung tercapainya 
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, dipilih lokasi penelitian di SMP 
Al-Islam 1 Surakarta. 
67 
 
Adapun alasan dalam pemilihan tempat di sekolah ini karena siswa 
di SMP Al-Islam 1 Surakarta mempunyai keunggulan yaitu terdapat 
beragam kegiatan keagamaan yang mendukung dalam pembentukan 
karakter Islami siswa. Dan pihak sekolah terutama guru di SMP Al Islam 
sangat perhatian terhadap pembinaan karakter Islami. 
2. Waktu  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan  
bulan Mei 2018. 
 
C. Subjek dan Informan penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah narasumber, orang, tempat peneliti bertanya mengenai 
variabel yang sedang diteliti (Arikunto, 2013:88). Subjek dapat disebut 
juga orang yang paling utama yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadikan subjek adalah Ibu Anisah 
Hanif, S.Ag. yaitu guru mengkoordinator dan terlibat dalam kegiatan 
keagamaan. Subjek selanjutnya yaitu bapak Iskandar, S.PdI. sebagai guru 
kegiatan keagamaan yaitu tahfidzul Qur‟an, bapak Drs. Sutoyo selaku 
penaggungjawab kegiatan shodaqoh mingguan, bapak M. Thoha Sholihin, 
S.PdI staf kesiswaan yang terlibat dalam kegiatan pembagian zakat fitrah, 
pembagian daging qurban dan bakti sosial, bapak Jimmy Bramasto,S.S 
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selaku wali yang terlibat dalam kegiatan yaitu pengajian kelas, Ibu 
Sutarmi sebagai guru yang terlibat dalam kegiatan do‟a sebelum dan 
sesudah belajar, dan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini yaitu bapak Drs. Muhamad Syafi‟i selaku 
kepala sekolah, waka humas bapak Sutoyo, Staf kesiswaan bapak Thoha, 
dan tiga siswa kelas VIII E yaitu Anisa, Sania, dan Kania. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
  Untuk mendapatkan data yang diharapkan dalam menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2013: 226) menyatakan bahwa 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Indranata (2008:125) menyatakan 
bahwa observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 
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pencatatan. Observasi merupakan metode pengumpulan data primer 
mengenai perilaku manusia.  
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan dilapangan mengenai 
bagaimana upaya guru dalam membentuk karakter siswa melelui kegiatan 
keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta. Observasi ini dilakukan dengan 
mengamati kegiatan keagamaan selama dalam penelitian.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013:231). Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa wawancara (interview)  adalah suatu kejadian atau suatu 
proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi 
atau orang yang diwawancarai (interview) melalui komunikasi langsung. 
Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 
muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, di 
mana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti 
dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014:372). 
Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai antara lain Ibu 
Anisah Hanif Ibu Anisah Hanif, S.Ag. yaitu guru yang mengkoordinasi 
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kegiatan keagamaan dan salah satu guru yang menyusun buku pembinaan 
karakter Islami, bapak Iskandar, S.PdI. sebagai guru kegiatan keagmaan 
yaitu tahfidzul Qur‟an, bapak Drs. Muhamad Syafi‟i selaku kepala 
sekolah, bapak Drs. Sutoyo selaku waka humas, bapak M. Thoha 
Sholihin, S.PdI staf kesiswaan, bapak Jimmy Bramasto, S.S selaku wali 
kelas VII G yang mengkoordinasi salah satu kegiatan yaitu pengajian 
kelas dan tiga siswa yaitu Anisa, Sania, dan Kania. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen itu dapat berupa teks tertulis, artefact, 
gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah 
kehidupan (life histories), biografi, karya tulis, dan cerita (Yusuf, 
2014:391). 
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen berupa buku 
pembinaan karakter Islami, data penguatan pendidikan karakter Islami, 
laporan penyembelihan qur‟ban, laporan aktivasi keuagan shodaqoh 
mingguan siswa, dokumen panduan praktis dan sistem pembelajaran 
tahfidz qur‟an, RPP kegiatan tahfidz qur‟an dan foto-foto kegiatan 
keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Yusuf (2014:394) mengungkapkan bahwa keakuratan, keabsahan, 
dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelitian 
akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai dengan 
masalah dan fokus penelitian. Agar penelitian yang dilakukan membawa 
hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya dan latar budaya 
sesungguhnya, maka peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik 
keabsahan data berupa triangulasi. Triangulasi yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
 Moleong (2012:330) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik 
pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Menurut Sugiyono (2013:241),triangulasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  
Triangulasi adalah penggunaan berbagai metode dan sumber daya 
dalam pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang saling 
berkaitan dari perspektif yang berbeda. Dengan kata lain, triangulasi 
merupakan upaya mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh 
peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan 
dan analisa data (Arifin, 2012:164-165). 
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  Triangulasi berarti segitiga, tetapi tidak berarti informasi cukup 
dicari dari tiga sumber saja. Prinsipnya adalah, menurut teknik triangulasi, 
informasi mestilah dikumpulkan atau dicari dari sumber-sumber yang 
berbeda agar tidak bias sebuah kelompok. Dalam kaitan ini, triangulasi 
dapat berarti adanya informan-informan yang berbeda atau adanya sumber 
data yang berbeda mengenai sesuatu. Triangulasi dilakukan untuk 
memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan 
kelengkapan data. Triangulasi dapat dilakukan secara terus-menerus 
sampai peneliti puas dengan datanya, sampai dia yakin datanya valid 
(Afrizal, 2015:168). 
Dari beberapa definisi dan pernyataan ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang 
benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda.  
teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding Penelitian teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan  dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan 
untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
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maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti ini untuk memastikan 
data yang diperoleh tidak saling betentangan. Triangulasi sumber berarti 
membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda (Gunawan, 2013: 219-220). 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 Proses pelaksanaan 
kegiatan keagamaan 
yang berkaitan dalam 
pembentukan karakter 
Islami  
 
V 
 
V 
 
V 
2 Nilai karakter Islami 
apa yang dibentuk  
 
V 
 
V 
 
- 
3 Metode/strategi 
pembentukan karakter 
Islami 
 
V 
 
V 
 
- 
4 Kendala-kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan 
keagamaan 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
- 
5 Upaya guru dalam 
mengatasi kendala dan 
 
V 
 
V 
 
- 
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memaksimalkan 
pembentukan karakter 
Islami 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
   Tabel 3.2 Triangulasi sumber peroleh data 
No Data Guru  yang 
mengurusi 
kegiatan 
keagamaan  
Kepala 
sekolah 
Waka 
Humas 
Staf 
kesiswa
an 
Siswa 
1 Proses pelaksanaan 
kegiatan keagamaan 
yang berkaitan dalam 
pembentukan karakter 
Islami  
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
2 Nilai karakter Islami 
apa yang dibentuk 
 
V 
 
- 
 
V 
 
V 
 
V 
3 Metode/strategi 
pembentukan karakter 
 
V 
 
- 
 
V 
 
V 
 
V 
75 
 
Islami 
4 Kendala-kendala 
dalam pelaksanaan 
kegiatan keagamaan 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
5 Upaya guru dalam 
mengatasi kendala dan 
memaksimalkan 
pembentukan karakter 
Islami 
 
 
V 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
V 
 
F. Teknik Analisa Data 
Menurut Mudjiarahardjo dalam Sujarweni (2014:34) analisis data 
adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. 
Miles & Huberman dalam Arifin (2012:172-173) mengemukakan 
tahap kegiatan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu “reduksi data, 
penyajian data, dan menarik simpulan/ verifikasi”. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. 
Tujuannya untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh. 
76 
 
Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan kurang 
relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, kemudian meringkas, 
memberi kode, selanjutnya mengelompokkan (mengorganisir) sesuai 
dengan tema-tema yang ada. 
2. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi terhadap data yang dikumpulkan, maka 
langkah selanjutnya menyajikan data. Bentuk penyajian data yang akan 
digunakan adalah bentuk teks naratif. Hal ini didasarkan pertimbangan 
bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat dengan data yang 
lain. Oleh karena itu, diharapkan setiap data bisa dipahami dan tidak lepas 
dari latarnya. Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk 
menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif 
dikenal dengan istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data 
yang terkumpul dalam rangka menjawab permasalahan.   
3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 
   Langkah terakhir dalam analisa data ini adalah menarik 
simpulan dan verifikasi. Simpulan tersebut merupakan pemaknaan 
terhadap data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, pengambilan 
simpulan dilakukan secara bertahap. Pertama, menyusun simpulan 
sementara (tentatif), tetapi dengan bertambahnya data maka perlu 
dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mempelajari kembali data-
data yang ada dan melakukan “peer-debriefing” dengan teman sejawat, 
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agar data yang diperoleh lebih tepat dan objektif. Disamping itu, meminta 
pertimbangan dari pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut, seperti Kepala Sekolah dan peserta didik. Kedua, menarik 
simpulan akhir setelah kegiatan pertama kesesuaian pernyataan responden 
dengan makna yang terkandung dalam masalah penelitian secara 
konseptual.  
  Miles dan Huberman (1992:20) menyatakan bahwa dalam 
pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 
berurutan sebagai rangkaian analisis yang saling susul menyusul.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Al Islam 1 Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya SMP Al-Islam 1 Surakarta  
Berdiri pada tanggal 27 Ramadhan 1346 (21 Maret 1928) atas 
rintisan Ky. H. Imam Ghozali dibantu oleh Ky. H. Abdussomad, Ky. Abdul 
Manaf. Sebagai modal pertama didirikan sebuah Madrasah bertingkat 
Ibtidaiyah (petang) dan Tsanawiyah (pagi) yang diberi nama "Madrasah 
Dinul Islam". 
Sejak berdiri sampai jaman kemerdekaan Madrasah merupakan 
pemindahan pola kegiatan pengajaran di Pondok, kemudian diatur dengan 
kurikulum seperti lazimnya sekolah, tetapi tujuan utama adalah Ilmu Agama 
(Pembacaan Kitab) menurut umur/kemampuan anak. Dengan susunan 
sebagai berikut: 
1) Ibtidaiyah (5 tahun) pengajaran 
2) Tsanawiyah (4 tahun) pengajaran 
3) Aliyah (2 tahun) pengajaran 
Pada tahun 1932 menimbang pesatnya animo masyarakat yang 
menindaklanjuti berbagai pelosok serta didorong oleh ide Wahdatul Umat 
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(persatuan umat) dan gerakan kembali kepada Qur'an dan Sunnah 
dibentuklah perserikatan yang bernama AMslam dengan Anggaran Dasar 
(1933/M/1351 H). Dan Madrasah Dinul Islam di rumah menjadi 
Madrasah Al-lslam. Konggres 1936 terjadi perubahan susunan pengurus 
yang baru, sehingga kegiatan tidak semata-mata pendidikan tetapi 
berkembang ke dalam bidang Da'wah, Kepanduan Al-Wathoni, dan 
Pemudaan (Subhanul Muslimin) serta gerakan wanitanya bernama 
Nahdlotul Muslimat (NDM). 
Dalam perkembangannya Madrasah memberi pelajaran umum 
berhitung, ilmu bumi, bahasa Melayu, dan sebagainya. Bersamaan itu 
didirikan sekolah Belanda "Hollanda Godsdienst School" (H.G.S) = 
Sekolah Agama berbahasa Belanda dengan kurikulum seperti H.I.S. 
Secara singkat Perkembangan Madrasah Al-Islam adalah : 
1) Pe-Negeri-an Tsanawiyah dan Aliyah Al-lslam pada tahun 1967 
Proses tersebut dimulai permohonan minta persamaan status 
agar sederajat dengan sekolah-sekolah negeri pada tahun 1965. Namun 
usaha tersebut gagal karena harus menyesuaikan diri menjadi SMP 
atau SMA atau PGA. Tahun 1966, KH. Imam Ghozali menghadap 
Menteri Agama (KH. Syaifudin Zuhri, alumni Madrasah Al-lslam) dan 
dilanjutkan kepada Dipenda Bp. Mulyadi Marto Sudarmo yang pada 
tahun 1067 meminta untuk dinegerikan atau berubah menjadi PGA 
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yang akhirnya disetujui oleh jama'ah Al-lslam dengan syarat tetap 
menggunakan kurikulum Al-lslam. Pimpinan sekolah ditunjuk oleh 
usul Al-lslam. Penetapan guru dibicarakan bersama dengan Al-lslam. 
Berdirilah Madrasah Tsanawiyah Al-lslam Negeri. 
Adapun lokasi yang dinegerikan adalah : 
a) Madrasah Tsanawiyah Al-lslam bekas PGA Al-lslam (Jl. Gajah 
Mada) dipimpin Sdr. Ismail. 
b) Madrasah Aliyah Al-lslam di Jl. Honggowongso 65 dipimpin oleh 
M. Makmuri yang berwajah 2 sebagai Madrasah Aliyah Negeri 
dan SMA Al-lslam Swasta. 
2) Setelah tahun 1975 diadakan pemisahan total 
a) Madrasah Aliyah SMA Al-lslam Jl. Honggowongso 65 dipimpin 
oleh Umar Irsyadi, BA dan Umar Karjani. 
b) Madrasah Tsanawiyah Al-lslam Jl. Begalon dipimpin oleh M. 
Sahli, Bc Hk. 
3) Rangkap Status 
Pada tahun 1970 /1971 s/d 1993 /1994 Status siswa rangkap ikut 
SLTP sekaligus MTs Al-lslam. Sejak tahun 1993, Status siswa hanya 
SLTP Al-lslam, tanpa MTs. 
 
 
81 
 
4) Pimpinan Sekolah SMP Al-Islam 1 Surakarta 
a) Pada tahun 1975 sampai dengan 2001 dipimpin oleh M. Sahli, 
Bc.Hk. 
b) Tahun 2001 sampai dengan 2011 dipimpin oleh Drs. Nur 
Rokhmat. 
c) Tahun 2011 sampai dengan 2015 dipimpin oleh H. Mufti Addin, 
S.Pd. 
d) Tahun 2015 sampai dengan sekarang dipimpin oleh Drs. 
Muhamad Syafi‟i.  
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 9 
April 2018) 
b. Lokasi dan Keadaan SMP Al-Islam 1 Surakarta  
1) Lokasi  
   Sejak berdirinya SMP Al-lslam 1 Surakarta menempati 
lokasi di Jalan Mr. Muh. Yamin No. 125 dengan jumlah 6 lokal, 
untuk kelas I, II dan III, masing-masing 4 kelas. Dengan pembagian 
waktu 2 kelas masuk pagi dan 2 kelas masuk siang. 
   Dalam perkembangannya, SMP Al-lslam 1 Surakarta 
yang terus meningkat jumlah siswanya dari tahun ke tahun, maka 
pihak Yayasan perlu menambah jumlah lokal dan dibangun ruang 
kelas baru dengan mengambil lokasi di Jl. Ponconoko 37 Nirbitan 
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Surakarta. Sehingga jumlah ruang kelas sampai saat ini 3 tahun 
terakhir berjumlah 24 ruang. 
c. Keadaan SMP Al Islam Sekarang 
1) Rombongan belajar (rombel) berjumlah 27 rombel yang terdiri 
dari: 
a) Kelas VII meliputi 6 rombel kelas reguler 3 rombel kelas PK. 
b) Kelas VIII meliputi 6 rombel kelas reguler dan 3 rombel kelas 
PK. 
c) Kelas IX meliputi 6 rombel kelas reguler dan 3 rombel kelas 
PK. 
2) Pada tahun 2009 SMP Al Islam 1 Surakarta dipercaya oleh 
pemerintah untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI). 
3) Lokasi gedung SMP Al-Islam 1 Surakarta terus bertambah dan 
hingga sekarang menjadi 3 lokasi yaitu kampus A, kampus B, dan 
kampus C. 
4) Sampai saat ini, berbagai macam prestasi diraih peserta didik, 
baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.  
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 
9 April 2018) 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi dari SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah : kuat dalam bidang 
IMTAQ dan IPTEK Dalam Menggapai Kesejahteraan Lahir Batin. 
b. Misi dari SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah: Menegakkan Pengamalan 
ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an dan as sunnah dalam semua aspek 
kehidupan. 
Indikator-indikator yang terdapat dalam misi: 
1. Mewujudkan perilaku beribadah berdasarkan Al-Qur‟an dan as sunah 
2. Mewujudkan akhlaq mulia dalam kehidupan di sekolah dan 
masyarakat 
3. Mewujudkan kurikulum dan standar kompetensi lulusan tingkat 
satuan pendidikan sesuai standar nasional 
4. Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik bertaraf nasional 
dan internasional 
5. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dengan 
metode saintifik 
6. Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 
berkarakter Islami 
7. Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai dan menunjang 
kemajuan IT 
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8. Mewujudkan manajemen mutu berbasis sekolah nasional dan 
adaptasi internasional 
9. Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan berkeadilan 
sesuai tuntutan pendidikan 
10. Mewujudkan peringakat penilaian yang relevan dengan sistem 
standar nasional 
11. Mewujudkan lingkungan dan budaya sekolah yang bersih, sehat, 
indah dan akrab dengan kehidupan sosial 
12. Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan mampu beradaptasi dengan 
perkembangan budaya global sesuai jati diri bangsa.  
c. Tujuan pendidikan SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah : 
1. Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketaqwaan siswa dari 
tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan dan 
ketaqwaan di tingkat lanjut, sesuai dengan tingkat kemampuan 
dalam memahami kaidah keagamaan (Al-Qur‟an dan Hadits). 
2. Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketaqwaan siswa dalam 
pembelajran semua mata pelajaran. 
3. Memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi siswa dalam 
menuju kesadaran berkehidupan sosial yang bersaudara dan 
bersahabat sehingga bermanfaat untuk sesamanya. 
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4. Memberi kesempatan dan pelayanan siswa dalam mengembangkan 
diri sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga muncul 
kreatifitas, produktifitas serta kesadaran berkompetisi untuk 
mewujudkan cita-cita yang dicanangkan.  
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 
9 April 2018) 
3. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah    :  SMP  Al Islam Surakarta 
b. Alamat Sekolah 
1) Jalan    :    Jl. Mr. Muh. Yamin 125 
Jalan      :    Jl. Ponconoko 37 
2) Kelurahan    :  Tipes 
3) Kecamatan    :  Serengan 
4) Kotamadia    :  Surakarta 
5) Provinsi    :  Jawa Tengah 
6) No. Telp.    :  0271 – 718825 
No. Telp.   :         0271 – 718066 
c. Nama Yayasan     : Yayasan Perguruan Al-Islam 
d. Alamat     : Jl. Honggowongso 94 Telp. 721135 
e. Nomor Statistik Sekolah   :   204036102068 
f. Jenjang Akreditasi   :  Terakreditasi A 
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g. Tahun Didirikan   :  1952 
h. Tahun Beroperasi   :  1952 
i. Kepemilikan Tanah   :  Yayasan 
1) Status Tanah    : Hak Milik  (Yayasan Perguruan Al-
     Islam Surakarta) 
2) Luas Tanah    :  4415 m2 
j. Status Bangunan Milik   :  Yayasan 
k. Luas Seluruh Bangunan   :  3319 m2 
l. Nomor Rekening Sekolah Rutin  :  0334-01-018341-50-0 
: an. SMP Al-Islam 1 Surakarta 
: Bank Rakyat Indonesia  
: Cabang Solo Slamet Riyadi 
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Selasa, 10 
April 2018) 
4. Deskripsi Kepegawaian Sekolah 
   SMP Al - Islam 1 Surakata mempunyai struktur kepegawaian 
yang lengkap yang berguna untuk menunjang seluruh kegiatan baik formal 
maupun non-formal. Kepegawaian yang baik tidak lepas dari pembinaan 
dan pengarahan yang baik dari atasan sehingga memotivasi pegawai untuk 
lebih maju SMP Al - Islam 1 Surakata memiliki tenaga kependidikan 
kurang lebih 64 orang tahun 2017/2018 antara lain sebagai berikut: 
87 
 
a. Daftar Nama Guru di SMP Al – Islam 1 surakarta  
Tabel 4.1 
KODE NAMA MENGAJAR 
1.  Drs. Muhammad Syafi‟i  Ka. Sekolah / Guru Bahasa Indonesia 
2.  Dra. Siti Hasanah IPS Sejarah, Ekonomi 
3.  Suriyah Choiriyati, A.Md. Matematika 
4.  Sri Nur Wahyuni Matematika 
5.  Dwi Pawestri Handayani Bahasa Inggris 
6.  Muji Rahayu, S.Pd IPA Biologi 
7.  Sutarmi, S.Pd PKn 
8.  Juni Mulyati, S.Pd. IPS / Geografi 
9.  Supardi, S.Pd. Bahasa Indonesia 
10.  Yuliah Wardati, S.Pd. IPS Geografi/Sejarah 
11.  Dra. Sakinatunnisa Bahasa Indonesia 
12.  Siti Suryatmi, S.Pd Bahasa Indonesia 
13.  Sutadi, S.Pd PKn 
14.  
Bambang Sri Wihartono, 
BA 
PKn 
15.  Irianto, S.Pd. PKn 
16.  Drs. Saeful Qomar Bahasa Arab 
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17.  Siti Nasriyah K., BA Matematika  
18.  M. Thoha Sholihin, S.Pd. Matematika 
19.  Drs. M. Muslih IPA Biologi, Fisika 
20.  Farida Hayati, S. Pd Bahasa Inggris 
21.  Drs. Sutoyo Bahasa Indonesia 
22.  Eko Supardi, M.Pd Prakarya 
23.  Ir. Salamah IPA Biologi 
24.  Drs. Haryadi Bahasa Inggris 
25.  Idris Mu'allim, BA Al-Qur'an Tafsir, Syari‟ah 
26.  Sri Istina, BA Al – Qur‟an 
27.  Fatchul Chobir, BA Al-Qur'an / Tafsir 
28.  S.B. Purwaningsih IPA / Biologi 
29.  Dra. Lies Chomsi Asiah Syari'ah 
30.  Anisah Hanif, S.Ag Bahasa Arab 
31.  Laiqoh, S.Ag., SH Hadits 
32.  Agung Nugroho, S.Pd Pend. Jasmani 
33.  Wisnu Sadnawanto, S.Pd Ketrampilan, TIK 
34.  Ratnawati Kiding, S.Pd Bahasa Inggris 
35.  Eni Kusrini, S.Pd Bahasa Inggris 
36.  Wulan Setyaningsih, S.Si Matematika 
37.  Abdul Aziz, S.Pd Matematika 
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38.  Fitriyah, S.Pd IPA / Fisika 
39.  Much. Amin, S.Pd Bimbingan Konseling 
40.  Setyo Septri Hermadi, S.Pd. Pend. Jasmani 
41.  Aminudin Furqon, S. Kom. TIK 
42.  Zainul Arif in Tahfidzul Qur'an 
43.  Abdul Hamid Nawawi, AH Tahfidzul Qur'an 
44.  Ari Efendi Wibowo, S.Psi. Bimbingan Konseling 
45.  Muh. Amal, S.Ag. Sejarah Kebudayaan Islam 
46.  Mulyono, S.Pd. Seni Budaya 
47.  Sri Lestari, S.S. Bahasa Jawa 
48.  Drs. Arifin, S.Ag. Bahasa Arab 
49.  Aminudin Faryabi, S.Ag. Aqidah 
50.  
Farihatul Faizah Laela, 
S.Pd. 
Biologi 
51.  Jimmy Bramasto, S.S. Bahasa Jawa 
52.  
Nur Pramusanti, S.Psi, 
S.PdI 
Bimbingan Konseling 
53.  Iskandar, S. PdI Tahfidzul Qur‟an 
54.  Ridlo Amri, M.PIL. (RSBI) Bahasa Arab 
55.  Dara Seta, S. PdI Bimbingan Konseling 
56.  Wahyu P., S.Sos, S.Pd Bimbingan Konseling 
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57.  Danang Ari Prabowo, S. Sn Kesenian Daerah 
58.  Surono, S.Pd Penjasorkes 
59.  Nina Pratiwi, S.Pd Bahasa Indonesia 
60.  
Tegar  Wibiantoro Ardhi, 
S.Pd 
Bahasa Indonesia 
61.  M. Muqorrobin, S.S Bahasa Indonesia 
62.  Fatimah Rukhana, S. Pd Bahasa Indonesia 
63.  
Nayla Fardatul J., S.Ud, 
S.PdI 
Aqidah , Syariah 
64.  Sholihah, BA Eskul Wajib Khitobah  
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 10 April 
2018) 
b. Nama Struktur dan Staf Sekolah 
1. Kepala Sekolah    :  Drs. Muhamad Syafi'i 
2. Wakasek Kurikulum   :  Supardi, S.Pd. 
3. Wakasek Kesiswaan   :  Sutadi, S.Pd 
4. Wakasek Sarana Prasarana  :  Drs. Saeful Qomar 
5. Wakasek Humas    : Drs. Sutoyo 
6. Staf Kurikulum    :  1. Aminudin Furqon, S. Kom 
:  2. Farihatul Faizah Laela, S.Pd.  
7. Staf Kesiswaan    :  1. M. Thoha Sholihin, S.Pd. 
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: 2. Setyo Septri Hermadi, S.Pd. 
8. Staf Humas    :  Wisnu Sadwanto, S.T.  
9. Staf Sarana Prasarana   :  Muhammad Amal, S.HI. 
10. Guru BK Kelas  VII   :  1.  Hastuti, S.Pd. 
  : 2. Fina Khotimah Adianthi S.Psi, 
S.Pd. 
11. Guru BK Kelas  VIII   :  1.  Ari Efendi Wibowo, S.Pd. 
: 2. Karyani Puspita K., S.Psi, S.Pd. 
12. Guru BK Kelas  IX   :  Much. Amin, S.Pd. 
13. Kepala Tata Usaha   :  Taslim, S.Ag. 
14. Urusan Keuangan   :  1. Marlina 
:  2. Tutik Suryani 
: 3. Hendriyah Nur Chasanah, A.Md. 
:  4. Ninik Sunarni, SE. 
15. Urusan Perpustakaan   :  1. M. Agus Mardiyanto 
:  2. Dra. Faridah 
16. Urusan Umum    : Harmastuti, Anisah, Sholihati,  
      Syamsul Tahrim, Slamet Darsono 
17. Urusan Pengajaran   :  Elly Hastuti 
18. Urusan Rumah Tangga   :Sarwono, Anisah Sholihati, Suyanto 
19. Penjaga Sepeda    :  1. Rahmat Hidayat 
:  2. Suwarno, BA 
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20. Cleaning Service dan Satpam  :  Jimin, Sumardjo, Wartono 
21. UKS     :  1. Dr. Meti Dewi Astuti 
:  2. Dr. Wahyu 
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 10 
April 2018) 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penyelenggaraan pembentukan karakter di SMP Al Islam 1 Surakarta 
merupakan implementasi dari misi sekolah yaitu menengakkan pengamalan 
ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan as-sunnah dalam semua aspek 
kehidupan. Sehingga sekolah berusaha mengimplementasikan pada semua sisi 
kegiatan di sekolah. (Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP Al 
Islam 1 Surakarta yaitu bapak Drs. Muhammad Syafi‟i pada Sabtu, 7 April 
2018) 
Di SMP Al Islam 1 Surakarta ada banyak kegiatan keagamaan. 
Kegiatan keagamaan itu antara lain, kegiatan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, 
santun), kegiatan do‟a sebelum dan sesudah belajar, membaca Al-Qur‟an 10 
menit sebelum pelajaran, sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, tahfidzul 
qur‟an, shodaqoh mingguan, pengajian kelas, pembagian zakat fitrah pada 
bulan Ramadhan, pembagian daging qurban pada Idul Adha, bakti sosial di 
desa binaan, kegiatan takziyah dan sholat jenazah bagi kerabat dan lingkungan 
sekolah. (Berdasarkan dokumentasi dari buku profil  sekolah dan dokumentasi 
tentang kegiatan keagamaan diambil pada Sabtu, 7 April 2018). Penjelasan 
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bapak Syafi‟i sebagai kepala sekolah mengenai berbagai kegiatan keagamaan 
tersebut dibenarkan oleh beberapa guru antara lain Ibu Anisah Hanif, Bapak 
Jimmy, Bapak Iskandar dan Bapak Sutoyo. Penjelasan mengenai kegiatan-
kegiatan keagamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 
5S merupakan pembiasaan terprogram di SMP Al Islam 1 Surakarta. 
Kegiatan 5S ini dimulai dengan morning face show. Dimana setiap pagi hari 
ada petugas morning face show yaitu guru yang sudah siap di gerbang masuk 
sekolahan untuk menyambut kedatangan siswa. Hal ini berlaku di gerbang 
masuk gedung A, dan gerbang depan serta gerbang belakang gedung C. 
Kegiatan ini merupakan implemetasi dari pengamalan ajaran Islam yaitu 
saling menebar senyum, salam, sapa, sopan dan santun kepada sesama. 
Kegiatan ini dimulai dengan guru yang sudah siap berdiri menyambut 
kedatangan siswa digerbang masuk sekolah. Kemudian siswa yang datang di 
sambut dengan senyuman, siswa bersalaman mencium tangan guru, siswa 
putri bersalaman dengan guru putri, siswa putra bersalaman dengan guru 
putra, saling sapa antara guru dengan siswa, maupun siswa satu dengan siswa 
yang lain dimanapun berada, sopan dan santun ketika bertemu, berbicara, 
bersikap kepada guru maupun siswa yang lain. (Berdasarkan observasi pada 
Selasa, 3 April 2018) 
5S ini juga terlihat saat guru masuk di kelas, siswa diajarakan adab 
sopan dan santun terhadap gurunya. Ketika ada siswa yang berdo‟a dengan 
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tidak benar maka langsung ditegur, jadi sopan santun siswa akan terbentuk. 
Selain itu juga sopan santun dalam hal menghormati gurunya. Dalam 
bertanya, menjawab pertanyaan, dan duduk dengan rapi. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Anisah Hanif, S.Ag. pada Senin, 2 April 2018) 
Upaya yang dilakukan guru dalam memaksimalkan pembentukkan 
karakter Islami melalui 5S ini, adalah menjadi teladan untuk para siswanya, 
selalu menyebar senyum, salam dan sapa, menyambut kedatangan dengan 
ramah sehingga siswa merasa kedatangannya disekolah selalu dinanti. 
 Karakter yang terbentuk dari kegiatan 5S antara lain sopan, santun, ramah, 
rendah hati, menghormati orang lain, tertib dan berbakti kepada guru. Tujuan 
dari kegiatan 5S yang diharapkan sekolah yaitu supaya siswa mengormati 
guru dan agar guru lebih dekat dengan siswa. Misalkan saat istirahat turun ke 
lantai bawah, ada anak bertemu dengan gurunya, siswa tersebut langsung 
mengucapkan salam, salaman, menyapa, sehingga siswa bisa sering 
berinteraksi dengan gurunya di luar kelas dan juga menjaga hubungan 
harmonis antara guru dan siswa. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Anisah 
Hanif, S.Ag. pada  Senin, 2 April 2018) 
 5S merupakan kegiatan terprogram yang bersifat pembiasaan. Bapak 
Syafi‟i sebagai kepala sekolah menyatakan bahwa 5S bukan termasuk 
kegiatan keagamaan, tetapi hanya pembiasaan yang terprogram. Meskipun 
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bukan termasuk kegiatan keagamaan, 5S merupakan salah satu kegiatan 
terprogram yang menjadi penguat dalam pembentukan karakter Islami.  
 
2. Kegiatan membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar 
Kegiatan membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar ini dibimbing 
oleh guru pada jam pertama dan terakhir sesuai jadwal harian yang sudah 
ditetapkan. Do‟a yang dibaca sesuai panduan seperti yang tertulis di buku 
profil sekolah. Do‟a yang dibaca siswa setiap hari ketika sebelum dan sesudah 
pelajaran yaitu sebagai berikut 
Do‟a sebelum pelajaran pertama dimulai 
 ِّبَر , الْْىُسَرَوَاِيَبً ٍد َّوَحُِوبََواٌْيِد ِمَلَْس ِْلِْابَو اَّبَر ِِاللهاب ُتْيِضَر
 , ِيًَأِسل ْيِه اةَدْقُع ُْللْحاَو , ْيِرَْها ِيلْر َِّسيَو ْيِر ْدَص ِيل ْحَرْشا
 َُهقَْفييْيِهآ ا اوَْهف ِيٌْقُزْراَوا اوْلِع ِيًْدِز ِّبَر , ِيلَْؤق اْى 
 
Artinya: “Aku telah ridho Allah Tuhanku, Islam agamaku, Muhammad Nabi 
dan Rosulku. Ya Allah, lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku dan 
lepaskan ikatan dari lisanku, sehingga mereka faham atas perkataanku”. 
Do‟a sesudah pelajaran terakhir selesai            
 الَِطَاب َلِطَابْلاَاًَِراَو ُهَعّابِّتاَاٌْقُزْراَو اَّقَح َّقَحْلاَاًَِرا َُّنَهَلا
 َُّنَهَلا , َْهبَاٌِتْجَاٌْقُزْراَو  َُعفٌْ َياَه ِْيٌْوِّلَعَو , ِْيٌَتْوَّلَعاَِوب ِْيٌَْعفًْ ا , ِْيٌ
 , ِراٌَّلا ِلَْها ِلاَح ْيِه ِّاللهِابُدْىَُعاَو ٍلاَح ِّلُم َيلَع ِ ِّلِلُدْوَحَْلا
 َكُِرفَْغتَْسا , َتًْ َا َِّلْا ََهِلا َلْ َْىاَُدهَْشا َكِدْوَِحبَو َُّنّهللا ََلًاَحْبُس
  َلَْيِلا ُبُْىَتاَو 
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Artinya: “Ya Allah, tunjukkan yang benar itu benar dan anugrahkan pada 
kami agar dapat menjalankannya dan tunjukkan yang salah itu salah dan 
anuggrahkan pada kami agar dapat menjauhi ya. Ya Allah, berilah manfaat 
bagiku apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku, dan ajarkanlah padaku apa 
yang bermanfaat bagiku. Segala puji untuk Allah dalam segala hal, dan aku 
berlindung kepada Allah dari tingkah laku penghuni neraka. Maha Suci 
Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu: saya bersaksi tiada Tuhan selain 
Engkau, saya mohon ampunan-Mu, dan kepada-Mu saya bertaubat”.  
(Berdasarkan observasi dan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada 
Kamis, 12 April 2018) 
Tujuan yang diharapkan sekolah dengan adanya do‟a diawal dan 
diakhir pelajaran ini agar apa yang dikerjakan dari waktu pagi sampai sore itu 
diamini malaikat diridhoi oleh Allah, sehingga ilmu yang didapatkan selama 
kegiatan belajar mengajar bermanfaat dan barokah. Seperti yang dikatakan 
oleh Ibu Anisah Hanif bahwa ciri-ciri ilmu yang bermanfaat itu sampai 
kapanpun juga akan ingat dan sampai kapanpun juga diamalkan. (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Anisah Hanif. S.Ag pada Senin, 2 April 2018) 
Jadi bukan hanya hasil yang diunggulkan tetapi juga proses. Proses 
yang kita diharapkan sekolah dengan baik sehingga setelah beberapa tahun 
proses itu mendapatkan hasil. Pengalaman para alumni yang sudah lulus 
tersebut merupakan salah satu bukti bahwa terbentuknya karakter Islami 
melalui kegiatan do‟a diawal dan diakhir dengan tenang yang sangat 
ditekankan di SMP Al Islam 1 Surakarta karena ilmu yang diawali dengan 
do‟a itu akan senantiasa diingat sehingga ilmu yang  didapat dari pagi sampai 
sore itu barokah. Bahkan efek dari pembentukan karakter Islami melalui 
97 
 
kegiatan berdo‟a sebelum dan sesudah pelajaran ini sampai siswa tersebut 
dewasa bahkan sampai tua, dan memberikan nasehat kepada anaknya juga hal 
yang sama. Jadi bukan hanya dia saja yang mendapatkan berkahnya tetapi 
anaknya juga. Ternyata ada juga orang tua yang mendapatkan barokah dari 
ilmu itu sehingga orang tuanya bisa sadar. (Berdasarkan wawancara dengan 
Ibu Anisah Hanif, S.Ag. pada Senin, 2 April 2018) 
Penjelasan mengenai kegiatan membaca do‟a sebelum dan sesudah 
belajar yang didampingi oleh guru kelas yang mengajar di jam pertama ini 
juga dibenarkan oleh bapak Jimmy, bapak Iskandar dan bapak Sutoyo. Upaya 
guru agar pembentukan karakter Islami melalui kegiatan do‟a sebelum dan 
sesudah belajar ini maksimal antara lain, guru selalu memberi teladan 
bagaimana bersikap ketika berdo‟a, harus dalam keadaan tenang dan serius, 
membimbing siswa dalam berdo‟a, dan menegur serta menasehati ketika ada 
siswa yang bercanda ketika berdo‟a. Karakter Islami yang terbentuk dari 
kegiatan do‟a sebelum dan sesudah belajar ini antara lain, taat kepada Allah 
SWT, taqwa dan tertib peraturan.  
3. Kegiatan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 
 Kegiatan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran ini sudah 
dimulai sejak tahun 1997 sampai sekarang. Kegiatan ini dimulai jam 06.50-
07.00. Proses pelaksanaannya, siswa masuk kelas kemudian didampingi guru 
jam pelajaran pertama lalu siswa membaca Al-Qur‟an bersama-sama, guru 
menyimak. Ini merupakan salah satu program literasi sekolah dimana 
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pemerintah mempunyai kebijakan untuk program literasi sekolah dengan 
membaca buku. Tetapi program literasi di SMP Al Islam 1 Surakarta 
dialihkan ke membaca surat-surat dalam Al- Qur‟an. Surat-surat yang dibaca 
setiap harinya sudah terjadwal dan di tempel disetiap kelas. Kegiatan ini 
merupakan salah satu program unggulan sekolah yang berbasis Islam seperti 
di SMP Al Islam 1 Surakarta ini. (Berdasarkan observasi pada Senin, 16 April 
2018) 
 Peneliti melakukan observasi dan melihat kegiatan membaca Qur‟an 
siswa dikelas VIII E. Pada saat itu para siswa membaca surat didampingi oleh 
ibu Sutarmi sebagai guru yang mengajar di jam pertama pada hari itu. 
Kegiatan membaca Qur‟an ini dilakukan secara bersama-sama. Ibu Sutarmi 
menyimak bacaan siswa. Dan membenarkan bacaan apabila ada yang salah. 
Pada awalnya dulu yang penting membaca Al-Qur‟an dari juz 1. 
Namun mulai tahun 2000 sampai sekarang sekolah menetapkan hanya 
membaca juz 29 dan 30 saja. Karena ada jam tahfidzul Qur‟an juga, maka dari 
itu para guru dan pihak sekolah menetapkan kebijakan tersebut. Karena target 
SMP Al Islam 1 Surakarta juga dua juz tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan 
ini berjalan dengan lancar. Fungsi dari membaca Qur‟an 10 menit sebelum 
pelajaran ini selain agar anak terbiasa dengan bacaan Quran yaitu agar lebih 
mudah dalam menghafal juga dan akan membatu siswa dalam pencapaian 
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hafalan di kegiatan tahfidzul Qur‟an (Berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Anisah Hanif, S.Ag. pada Senin, 2 April 2018) 
Ibu Sutarmi membenarkan pernyataan dari Ibu Anisah Hanif, 
bahwasannya kegiatan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran 
tersebut didampingi oleh guru kelas pada waktu jam pelajaran pertama. Upaya 
yang dilakukan guru untuk memaksimalkan pembentukan karakter Islami 
melalui kegiatan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran ini antara 
lain, guru selalu mendampingi, membimbing dan menyimak bacaan Qur‟an 
siswa, sehingga guru bisa selalu memantau, guru selalu memberikan motivasi 
agar siswa tetap istiqomah dalam membaca Al-Qur‟an setiap hari serta 
memberikan motivasi dengan menyampaikan keutamaan-keutamaan 
membaca Al-Qur‟an. 
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan membaca Al-Qur‟an 10 
menit sebelum pelajaran ini antara lain lebih cinta terhadap Al-Qur‟an, taat 
kepada Allah SWT, memanamkan sikap istiqomah dalam membaca Al-
Qur‟an, menghargai waktu, tekun, rajin beribadah dan taat peraturan. 
 
4. Kegiatan sholat dhuha 
 Kegiatan sholat dhuha ini merupakan salah satu pembiasaan dalam 
kegiatan terprogram di SMP Al Islam 1 Surakarta. Pada awalnya dulu masing-
masing kelas diwajibkan dan dijadwalkan untuk sholat dhuha. Misalkan kelas 
VII D,E,F,G,H,I. karena di SMP Al Islam ada 2 lokasi di yaitu di gedung C 
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ini dan di gedung A. Jadi misalkan di gedung C ini ada 6 kelas, maka satu hari 
3 kelas itu wajib sholat dhuha. Lama kelamaan di tekankan kepada wali kelas 
untuk mengajak siswa sholat dhuha. Baik nanti selain 3 kelas tadi juga 
didampingi wali kelas. Sejak Bapak Muhamad Syafi‟i menjadi kepala sekolah 
ditahun 2015 terbitlah buku karakter Islami, dari buku tersebut maka guru 
dapat memantau kegiatan sholat dhuha siswa.  
Kendala dalam pelaksanaan kegiatan sholat dhuha ini ada pada siswa 
misalkan ada siswa yang tidak bisa mengatur waktunya saat istirahat, karena 
waktu istirahat siswa terpotong untuk sholat dhuha. Tapi bagi anak-anak yang 
bisa mengatur waktu dia akan bisa berjalan lancar. Mungkin jajan dulu, baru 
wudhu, sholat dhuha baru makan. Ada yang jajan segera makan kemudian 
sholat dhuha. Ada yang sholat dhuha dulu, istirahat, jajan, baru makan. Untuk 
anak-anak yang tidak bisa mengatur waktu, kendalanya memang guru-guru 
susah mengajak anak untuk sholat dhuha, tapi dengan adanya buku karakter 
Islami, akhirnya siswa melaksanakan sholat dhuha. Walaupun awalnya hanya 
mencari nilai. Tetapi setelah itu siswa menjadi terbiasa dan sadar dengan 
sendirinya. Fungsi diwajibkannya sholat dhuha di SMP Al Islam 1 Surakarta 
adalah supaya siswa menjadi terbiasa dengan sholat dhuha baik di rumah 
maupun di sekolah. Dimanapun juga berada baik masih sekolah di SMP Al 
Islam maupun sudah lulus masih terus sholat dhuha terus. Awalnya mungkin 
ada siswa yang terpaksa karena dengan adanya buku karakter Islami dimana 
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akan masuk ke nilai rapor. Namun dengan dilakukan berulang-ulang dan terus 
menerus maka siswa akan terbiasa. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Anisah Hanif, S.Ag. pada Senin, 2 April 2018) 
Proses pelaksanaan kegiatan ini dilakukan saat jam istirahat pertama. 
Para siswa secara bergantian melaksanakan sholat dhuha di mushola sekolah 
di lantai 3. Seperti yang dilihat penulis saat melakukan observasi di lapangan. 
Pada saat jam istirahat pertama, para siswa bergegas mengambil alat sholat 
mereka lalu menuju mushola. Di mushola tersebut mereka segera berwudhu 
dengan tertib dan melakukan sholat dhuha sendiri-sendiri. Selain siswa ada 
guru yang juga melaksanakan sholat dhuha guru juga memantau kegiatan 
sholat dhuha siswa agar berjalan dengan tertib. Pada saat ini ada siswa yang 
masih jajan, kemudian salah seorang guru menegur dan bertanya kepada siswa 
tersebut, apakah siswa tersebut sudah sholat dhuha atau belum. Kemudian 
siswa menjawab belum. Lalu guru tersebut menasehati dan segera 
memerintahkan siswa tersebut untuk sholat dhuha mengingat jam istirahat 
tinggal sebentar. Lalu siswa tersebut langsung menanggapi teguran gurunya 
dan bergegas ke mushola untuk melaksankan sholat dhuha. (Berdasarkan 
observasi pada Rabu, 18 April 2018) 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh Bapak Sutoyo, bahwasannya 
semua guru terlibat langsung dalam menasehati dan menggerakan siswa 
ketika ada siswa yang belum melaksanakan sholat dhuha. Upaya guru dalam 
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pembentukan karakter Islami melalui kegiatan sholat dhuha antara lain, 
disamping melalui pelajaran agama dan nasehat guru agama ketika KBM, 
semua guru selalu memberi teladan, guru selalu menasehati dengan 
keutamaan-keutamaan sholat sunnah dan menegur apabila ada anak yang 
belum sholat dhuha untuk segera melaksanakan sholat dhuha.  
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan sholat dhuha antara lain, 
taat kepada Allah SWT, taqwa, rajin ibadah, mengajarkan siswa dalam ibadah 
sunnah, menabah keimanan, meghargai waktu, tertib dan mandiri. 
5. Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 
Kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini merupakan kegiatan pembiasaan 
terprogram di SMP Al Islam 1 Surakarta. Sholat dhuhur ini dimulai dari jam 
12.00. Proses pelaksanaannya yaitu ketika sudah selesai jam pelajaran ke 4 
dan suara kumandang adzan sudah terdengar, semua siswa bergegas 
mengambil air wudhu dan menuju musholla tempat sholat. Para bapak ibu 
guru segera mengajak siswa yang masih didalam kelas atau siswa yang masih 
duduk-duduk di depan kelas untuk segera bersiap-siap untuk sholat dhuhur 
berjamaah Persiapan sholat dimulai bapak, ibu guru menertibkan para siswa, 
merapikan barisan shof dan menegur dan menasehati siswa apabila masih ada 
yang bercanda agar tenang dalam sholat dan khusyu. Sambil menunggu 
semua siswa berkumpul di musholla tempat sholat, salah satu guru yang 
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menjadi imam berdzikir didepan, peserta didik menjaga ketenangan sambil 
menunggu dikumadangannya iqomah, setelah semua siswa dan guru sudah 
siap untuk mulai sholat dhuhur berjama‟ah, salah satu siswa laki-laki yang 
suaranya bagus dan telah ditunjuk untuk menjadi perwakilan dari salah satu 
kelas mengumandangkan iqomah. Setelah iqomah dikumandangkan, 
sholatpun dimulai dengan diimami salah satu bapak guru. (Berdasarkan 
Observasi pada Senin, 2 April 2018) 
Bagi para siswi yang tidak sholat dhuhur berjama‟ah karena alasan 
syar‟i yaitu haid. Para siswi tersebut wajib mengikuti pembinaan yang 
diberikan oleh guru BK pada saat peserta didik lain melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah. Pembinaan tersebut dilaksanakan disalah satu kelas khusus 
yang sudah ditetapkan, di gedung C kelas yang digunakan untuk pembinaan 
ini yaitu di kelas IX H. Prosesnya, semua siswi kelas VII, VII, IX yang haid 
dan tidak ikut sholat dhuhur berjama‟ah berkumpul dikelas IX H, kemudian 
guru BK mengabsen, absen diserahkan kepada siswa, dan guru BK 
memantau. Setelah itu guru BK memberi materi lalu di lanjutkan siswa 
memberi diminta mengisi materi dan berbicara secara bergantian didepan 
kelas dengan tausyiah, khitobah, membacakan hadis atau ayat Al-Qur‟an atau 
membacakan suatu pengetahuan sesuai kemampuan siswa tersebut, dan materi 
dari siswa tersebut juga masih dalam pantauan guru BK. (Berdasarkan 
observasi pada Senin, 9 April 2018) 
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Fungsi dari pembinaan tersebut adalah untuk memantau dan 
meminimalisi kemungkinan siswa berbohong. Mungkin ada yang hari ini 
tidak sholat, besok tidak sholat lagi, besoknya tidak sholat lagi. Kalau sudah 
terlalu panjang siswa tersebut tidak sholat, maka dipanggil guru BK dan wali 
kelas, dan dikonfirmasi alasan tidak sholat terus menerus. Tetapi kalau 
memang betul-betul kenyataannya dalam kondisi haid, nanti bisa orang tua 
dipanggil dan diberitahukan bahwa anaknya tidak normal agar segera di 
perikasakan kedokter. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Anisah Hanif, 
S.Ag. pada Senin, 2 April 2018) 
Penjelasan Ibu Anisah Hanif di atas dibenarkan oleh Bapak Thoha, 
bahwasannya dalam hal pembentukan karakter Islami melalui kegiatan sholat 
dhuhur berjamaah di SMP Al Islam ini sangat disiplin dan sangat tegas. 
Apabila ada siswa yang bercanda ketika sholat, maka guru langsung 
bertindak, menegur, meminta siswa tersebut mengulang sholatnya atau 
menghukumnya dengan hukuman yang mendidik. Jadi semua guru tanpa 
terkecuali dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini berhak 
mengkoordinasi siswa dan menegur apabila siswa melanggar peraturan dan 
tidak serius dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Karena SMP Al 
Islam 1 Surakarta ini sangat tegas dalam hal sholat. Terkadang ada guru 
agama yang mengecek siswa ketika di kelas, seperti guru agama yang 
menanyakan siswanya tadi pagi apakah ada yang belum sholat subuh. 
Apabila ada yang tunjuk jari, meskipun sudah jam 7, langsung disuruh sholat 
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subuh. (Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Thoha Sholihin, S.Pd. 
pada Senin, 2 April 2018) 
Upaya guru dalam pembentukan karakter Islami melalui kegiatan 
sholat dhuhur antara lain, disamping melalui pelajaran agama dan nasehat 
guru agama ketika KBM, semua guru selalu memberi teladan, guru sealalu 
menasehati dan menegur siswa yang tidak tertib sholat, guru mengajak siswa 
agar segera sholat dan jangan menunda-nunda sholat, dan guru mendekati 
siswa dari hati ke hati dengan konseling apabila siswa benar-benar 
bermasalah. Dan akan diberi poin pelanggaran 10 apabila benar-benar 
melanggar aturan tidak mau melaksanakan sholat dhuhur berjamaah tanpa 
alasan syar‟i. 
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan keagamaan sholat dhuhur 
berjamaah antara lain, taat kepada Allah SWT, rajin dan tertib ibadah, taqwa, 
sopan santun, hormat kepada bapak ibu guru, disiplin, menghargai waktu, 
dan taat peraturan. Tujuan utama pendidikan di SMP Al Islam 1 Surakarta 
disamping mencari ilmu umum, yang ditekankan adalah pada sisi keagamaan 
termasuk salah satunya dengan tegas dalam hal sholat dhuhur berjamaah. 
(Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Thoha Sholihin, S.Pd. pada 
Senin, 2 April 2018) 
6. Kegiatan tahfidzul Qur‟an 
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Tahfidzul Qur‟an merupakan kegiatan kokurikuler yang masuk dalam 
mata pelajaran. Proses pelaksanaan kegiatan tahfidzul Qur‟an ini yaitu guru 
tahfidz melaksanakan pembelajaran di musholla sekolah, kemudian siswa 
saat jam pelajaran tahfidz menuju musholla, guru tahfidz membuka pelajaran 
dan memberikan materi lalu setiap siswa menyiapkan setoran hafalannya 
masing masing. Setelah itu siswa maju satu per satu untuk setoran hafalan 
dengan membawa buku setoran hafalan yang sudah diberikan guru. dibuku 
tersebut berisi form hafalan surat yang disetorkan, keterangan kualitas 
hafalan, nilai dan predikat. Fungsi buku ini yaitu untuk mencatat sudah 
sampai mana setoran hafalan siswa dan menilai hafalan siswa. (Berdasarkan 
observasi pada kamis, 26 April 2018) 
Kegiatan tahfidzul Qur‟an ini juga ada hubungannya dengan kegiatan 
membaca Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran. Fungsi dari membaca Qur‟an 
10 menit sebelum pelajaran agar lebih mudah dalam menghafal. Dalam 
kegiatan tafidzul Qur‟an ini ada wisuda tahfidz yang sudah dimulai sejak 
tahun  2011, dalam satu tahun ada dua kali wisuda tahfidz, yaitu di bulan 
desember dan mei. Dengan adanya wisuda tahfidz , anak-anak yang sudah 
khatam hafalan satu juz itu diwisuda.  
Fungsi wisuda tahfidz ini antara lain untuk memacu anak-anak yang 
lainnya untuk segera menghafal dan memberikan penghargaan bagi siswa 
yang sudah khatam hafalan sesuai target yang diberikan guru tahfidz. 
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Biasanya kalau semester dua itu yang wisuda anak kelas VII. Kalau di 
semester satu, anak-anak kelas VII progres hafalannya baru sedikit.  Kalau 
wisuda bulan desember anak kelas VIII dan IX biasanya. Kelas VII juga ada 
tapi hanya beberapa. Jadi bulan desember itu kebanyakan kelas VII dan IX. 
Kalau bulan Mei itu biasanya anak kelas VII atau kelas VIII dan IX yang 
mana desember belum bisa wisuda. Itu dimasukkan bukan Mei. Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Anisah Hanif, S.Ag. di SMP Al Islam 1 Surakarta ada 
anak yang dari awalnya itu nol hafalan Qur‟annya atau dari SD hanya hafal 
juz amma itupun belum sempurna. Alhamdulillah sekarang sudah kelas IX 
dan sudah hafal 8-10 juz. (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Anisah, S.Ag 
pada senin, 2 April 2018) 
Pernyataan tersebut di atas dibenarkan oleh pernyataan Bapak 
Iskandar. Bahwasannya siswa selalu diberikan motivasi oleh guru tahfidz, 
kalau bisa jangan hanya dihafal tapi bagaimana hafalan Al-Qur‟an itu 
tercermin dalam pribadi siswa.  Jadi tidak hanya sekedar dihafalkan, tetapi 
juga diamalkan dan dipahami, maka nanti akan tercermin dalam perilaku 
sikap tiap hari. Dengan pembiasaan misalkan membaca Al-Qur‟an 10 menit 
sebelum pelajaran. Membaca, menghafal, mengulang, itu nanti kita harapkan 
setelah membaca lebih dekat dengan Al-Qur‟an juga menjadi karakter. 
Termasuk juga dibuku karakter Islami sisipkan satu bab khusus mengecek 
progres tahfidz. Jadi diberikan kegiatan dirumah untuk membaca dan 
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menghafal Al-Qur‟an kemudian nanti ditanda tangani oleh orang tua. 
Kemudian setiap sebulan sekali buku ini dicek oleh guru tahfidz.  
Bapak Iskandar menyampaikan “itu yang paling penting jadi anak-
anak diberi motivasi, walaupun banyak hafalannya tapi kalo tidak tercermin 
dalam akhlak mu itu sia-sia, tidak ada manfaatnya. Kamu hafal 5 juz 10 juz 
tapi kamu tidak bisa memperlihatkan dalam akhlak keseharian saya kira 
kurang bermanfaat” beliau menyampaikan seperti itu kepada siswanya. 
Kendala dalam kegiatan tahfidzul Qur‟an menurut bapak Iskandar ada 
dua. Satu, karena latar belakang pendidikan siswa SMP Al Islam berbeda-
beda. Ada yang dari SD dan ada yang dari MI. Yang kedua, susahnya anak-
anak untuk muroja‟ah. Karena kendala tersebut Bapak Iskandar Kemudian 
melakukan beberapa alternatif solusi.  
Solusi yang dilakukan bapak Iskandar antara lain, pembinaan dari sisi 
bacaan agar hafalannya lebih siap dan bacaannya bagus. Karena syarat 
menghafal menurut bapak Iskandar yaitu bacaan harus bagus terlebih dahulu 
agar tidak kesusahan.  Solusi selajutnya, bapak Iskandar menekankan 
muroja‟ah dilakukan siswa secara mendiri dirumah. Karena guru tahfidz tidak 
bisa mengontrol secara langsung ketika di rumah, sehingga tanggung jawab 
mengontrol muroja‟ah siswa beralih kepada orang tua. Untuk mempermudah 
dalam memantau kegiatan muroja‟ah siswa ketika di rumah, maka guru 
tahfidz membagikan form muroja‟ah kepada siswa. Jadi setelah siswa maju 
setoran hafalan Al-Qur‟an lalu kembali maju lagi untuk muroja‟ah, jadi  siswa 
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maju dua kali. Maju pertama untuk menghafal, dan maju yang kedua untuk 
mengulang hafalan yang sebelumnya.  
Metode pembentukan karakter Islami dalam tahfidz antara lain yang 
pertama, guru memberikan motivasi yang kuat, yang kedua, siswa yang tidak 
setoran diberi sanksi tegas supaya mereka tidak menyepelekan, harapannnya 
anak-anak terbiasa dan menjadi kebiasaaan. Yang ketiga, setiap pelajaran 
tahfidz wajib menggunakan peci bagi anak laki-laki, tujuannya agar saat 
membaca Qur‟an supaya berpenampilan yang baik. Kemudian saat setoran 
duduknya harus bagus, tertib, tidak boleh sambil bercanda karena yang dibaca 
Al-Qur‟an. 
Karakter Islami yang terbentuk melalui kegiatan tahfidzul Qur‟an 
antara lain, menjadikan tanggungjawab, dalam arti guru memberikan hafalan 
siswa harus bertanggungjawab menyelesaikan menghafal sesuai target yang 
diberikan. Kemudian membentuk karakter disiplin. Disiplin dalam hal 
setoran. Semua siswa diwajibkan untuk setoran hafalan. Jadi sebisa mungkin 
tidak ada yang tidak setoran. Kemudian tertib dan percaya diri. Karena kadang 
ada anak yang sudah hafal tapi ketika maju kurang percaya diri. Jadi kadang-
kadang diluar sudah hafal, tapi mengahdap guru tahfidz siswa jadi blank 
karena grogi dan tidak percaya diri. (Berdasarakan wawancara dengan Bapak 
Iskandar, S.PdI. pada  Selasa, 3 April 2018) 
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7. Kegiatan shodaqoh mingguan setiap sabtu 
Kegiatan shodaqoh mingguan setiap sabtu ini merupakan salah satu 
program unggulan yang menjadi pembiasaan kegiatan terprogram di sekolah. 
Kegiatan ini sudah disampaikan kepada orang tua murid pada waktu siswa 
diterima, sehingga orang tua sudah dipesan bahwa anaknya setiap hari sabtu 
disuruh untuk melebihi uang sakunya untuk shodaqoh mingguan atau yang 
lebih dikenal dengan istilah umplung sebagai alat untuk wadah pengumpulan 
uangnya. Teknisnya, setiap sabtu pengurus kelas mengedarkan kotak atau 
umplung itu dikelas masing-masing. Oleh pengurus kelas uang itu nanti 
dikumpulkan ke waka humas yaitu Bapak Sutoyo, S.Pd. sedangkan umplung 
atau kotak tersebut dirawati oleh pengurus kelas. (Berdasarkan observasi pada 
Sabtu, 28 April 2018) 
Kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu secara teknis tidak 
semudah yang pihak sekolah bayangkan, dalam arti Bapak kepala sekolah 
dulu menghitung dangan uang sekian di kalikan muridnya sekian maka akan 
tercapai jumlah yang diharapkan. Tapi kenyataannya karena berbagai hal 
seperti terkadang ada beberapa kelas yang tidak setor uang, sehingga harapan 
tersebut belum tercapai dengan maksimal. Namun meskipun belum maksimal 
sampai saat ini sekolah punya saldo mencapai 12 jutaan. Pernyataan Bapak 
Sutoyo tersebut dibenarkan oleh siswa kelas VIII yang bernama Anisa, Kania 
dan Sania. 
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Upaya dari guru dalam mengatasi kendala tersebut antara lain guru 
wali kelas aktif menggerkan dan mendorong siswa agara tertib untuk 
shodaqoh dan setor uang. Fungsi awal diadakannnya shodaqoh mingguan ini 
yaitu supaya melatih anak-anak agar posisi tangan diatas lebih baik daripada 
tangan dibawah istilahnya. Dan kegiatan ini mendapat sambutan yang bagus 
sekali dari orang tua. 
Kegunaan dan manfaat kegiatan shodaqoh mingguan ini banya, salah 
satunya misalkan orangtua siswa yang meninggal dunia uang tersebut bisa 
digunakan untuk menambah uang santunan disamping disaat ada kejadian 
insidental sepeti ada oranng meningga, petugas OSIS juga mengedarkan kotak 
disetiap kelas dan menariki uang dari siswa untuk membatu teman yang 
sedang berduka tersebut. Selain itu biasanya uang shodaqoh mingguan ini 
juga digunakan untuk untuk membantu siswa yang kekurangan dalam segi 
ekonomi, membantu siswa apabila terjadi darurat kecelakaan dan membantu 
siswa yang sakit. Contohnya, di SMP Al Islam 1 Surakarta ini ada siswa yang 
mempunyai sakit ginjal, jadi uang SPP siswa tersebut dibantu melalui 
shodaqoh mingguan. (Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sutoyo pada 
Sabtu, 28 April 2018) 
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan shodaqoh mingguan 
tersebut antara lain karakter dermawan, peduli dengan orang lain, empati, 
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membentuk sikap gotong royong, syukur, menyayangi orang lain, dan 
pemurah. 
8. Kegiatan pengajian kelas bulanan 
Kegiatan pengajian kelas bulanan ini merupakan kegiatan pembiasaan 
terprogram dilaksanakan minimal 2 bulan sekali sesuai waktu yang disepakati 
oleh semua pihak dalam kelas, temasuk wali kelas, siswa serta orang tua 
siswa. Prosesnya, sebelum mengadakan pengajian, seminggu sebelumnya 
anak-anak bersama wali kelas membentuk panitia kecil. Yang terdiri dari 
ketuanya dan pengurus dibawahnya yang membahas dirumah siapa yang 
akan digunakan untuk pegajian, berapa uang kontribusinya, biasanya uang 
kontribusinya itu sebanyak 25 ribu dan membahas bagaimana 
transportasinya.  Setelah disepakati, panitia tersebut membuat undangan, 
kemudian ketua yang ditunjuk tersebut menghadap kepala sekolah untuk 
meminta ijin bahwa akan diadakan pengajian kelas. Setelah itu kepala 
sekolah tanda tangan, wali kelas tanda tangan, lalu undangan disebarkan ke 
semua siswa dalam satu kelas tersebut. (Berdasarkan wawancara dengan 
Bapak Jimmy Bramasto, S.S. pada Selasa, 3 April 2018) 
Dalam pelaksanaan pengajian kelas tersebut dibuat susunan acara dari 
pembukaan, kemudian pembacaan ayat Al-Qur‟an baik perseorangan maupun 
muroja‟ah bersama-sama. Setelah itu sambutan yang pertama dari tuan 
rumah, kedua dari wali kelas dan yang ketiga dari ketua kelas. Setelah itu 
113 
 
kultum dari siswa, lalu acara inti yang diisi oleh salah satu guru untuk 
mengisi tausyiah. Jadi mendatangkan salah satu guru yang berkompeten 
dibidangnya dan diakhir dengan acara ada lain-lain, pengumuman dari 
sekolah, dan terkahir penutup. 
Materi tausyiah yang diberikan oleh guru disesuaikan dengan masalah 
yang sedang terjadi dikelas tersebut. Bapak Jimmy selaku wali kelas VII G 
menyampaikan bahwa, misalkan dikelas itu ada masalah pembullyan. Maka 
tausyiah yang disampaikan mengenai bagaimana menghargai sesama teman, 
tidak menjelek-jelekkan dan membawa-bawa nama orang tua, lebih 
menghormati orang tua dan guru.  
Pernyataan bapak Jimmy di atas dibenarkan oleh siswa yang bernama 
Annisa. Kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengajian kelas bulanan ini 
antara lain ada siswa yang tidak bisa ikut karena ijin atau sakit sehingga tidak 
maksimal, kemudain kendala karena kesibukan masing-masing wali kelas itu 
berbeda-beda, maka ada beberapa kelas yang dalam 1 semester baru 
mengadakan pengajian kelas 2 kali. Kendala yang lain seperti transportasi 
dan jalan yang macet ketika menuju lokasi jadi pengajia sedikit terlambat. 
(Berdasarkan wawancara dengan Bapak Jimmy Bramasto, S.S. pada Selasa, 3 
April 2018) 
Tujuan kegiatan pengajian kelas ini yaitu untuk silaturahim antar 
keluarga, antar orang tua biar saling mengenal. Disamping itu untuk melatih 
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anak baik dari segi mengkoordinir teman-temannya belajar untuk berani 
tampil di depan, berani berbicara didepan orang banyak.  
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan pengajian kelas ini antara 
lain karena mendengarkan isi kultum dan pengajian, otomatis itu mendidik 
anak untuk menjadi lebih baik dalam segala aspek, membentuk karakter 
pemberani, percaya diri, mandiri, menghormati orang lain, menghargai 
sesama teman dan menumbuhkan rasa kebersamaan dalam satu kelas dan 
orang tua siswa di kelas tersebut serta dengan wali kelas dan gurunya. 
(Berdasarkan wawancara dengan Bapak Jimmy Bramasto, S.S. pada Selasa, 3 
April 2018) 
9. Kegiatan pembagian zakat fitrah pada bulan Ramadhan 
Kegiatan pembagian zakat fitrah ini merupakan kegiatan pembiasaan 
terprogram. Pelaksanaan kegiatan ini akhir bulan Ramadhan dan di sertai 
dengan kegiatan bakti sosial. Jadi dua kegiatan yaitu pembagian zakat fitrah 
dan bakti sosial tersebut dilaksanakan bersamaan. Tujuannya itu untuk 
mendidik anak-anak supaya bisa berinteraksi sosial dengan warga 
masyarakat.   
Tujuan kegiatan pembagan zakat fitrah ini untuk menaati perintah 
Allah SWT dalam hal zakat salah satu bentuk ketaatan dan sarana untuk 
membersihkan jiwa setelah berpuasa,  membantu sesama, mempererat 
ukhuwah Islamiyah, supaya silaturahmi tetap terjaga, agar siswa bisa interaksi 
dengan masyarakat dan berani hidup bermasyarakat serta agar bisa mendalami 
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ibadahnya dengan baik di bulan Romadhon. Selain itu tujuannya adalah untuk 
memperkenalkan sekolah Karena di bungkus plastik tersebut ada tulisan SMP 
Al Islam 1 Surakarta, sehingga sambutan masyarakat juga baik. (Berdasarkan 
wawancara dengan Bapak Thoha pada Senin, 2 April 2018) 
Pernyataan bapak Thoha di atas dibenarkan oleh siswa yang bernama 
Sania, siswa tersebut termasuk anggota OSIS, dimana panitia dalam kegiatan 
pembagian zakat ini salah satunya adalah anggota OSIS. Karakter yang 
terbentuk melalui kegiatan pembagian zakat ini antara lain, peduli terhadap 
lingkungan sekitar, taat kepada Allah SWT, ramah, santun, menghormati 
orang lain, menyayangi orang lain, empati, meningkatkan keimanan dan 
ibadah siswa. 
10. Kegiatan pembagian daging qurban pada Idul Adha 
Kegiatan pembagian daging qurban ini merupakan kegiatan 
pembiasaan terprogram. Kegiatan ini dilaksanakan di hari raya Idul Adha. 
Pembagian daging qurban itu dibagikan disekitar lingkungan sekolahan. 
Tujuannya untuk mengenalkan sekolah juga karena bungkusnya ada tulisan 
SMP Al Islam 1 Surakarta. hal tersebut merupakan salah satu sarana 
memperkenalkan sekolah di lingkungan dan masyarakat sekitar. (Berdasarkan 
wawancara dengan Bapak Thoha pada Senin, 2 April 2018) 
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Pernyataan bapak Thoha tersebut dibenarkan oleh siswa yang bernama 
Sania yang bergabung dalam organisasi OSIS dimana dalam kegiatan 
pembagian daging qur‟ban ini siswa yang masuk anggota OSIS dilibatkan 
dalam membungkus, dan membagikan ke warga sekitar sekolah dan kepada 
siswa yang kurang mampu. Karakter Islami yang terbentuk melalui kegiatan 
pembagian daging qurban pada Idul Adha ini antara lain taat terhadap Allah 
SWT, karena menjalankan salah satu perintah Nya yaitu berqurban, peduli 
sosial, berbagi, dan menyayangi sesama manusia.  
11. Kegiatan bakti sosial di desa binaan 
Kegiatan bakti sosial ini merupakan kegiatan pembiasaan terprogram 
yang dilakukan setahun sekali pada setiap akhir bulan Ramadhan, biasanya 
10 hari sebelum hari raya. Pelaksanaan kegitan bakti sosial ini bersamaan 
dengan kegiatan pembagian zakat fitrah. Proses pelaksanaan kegiatan bakti 
sosial ini disemua masjid atau mushola desa yang dibawah yayasan 
perguruan Al Islam, jadi yayasan Al Islam itu kan membawahi beberapa 
dewan. Ada dewan kemasjidan dan dakwah. Dari dewan-dewan tersebut 
membawahi beberapa masjid, jadi masjid itu yang digunakan untuk lokasi 
bakti sosial. Lokasi masjid dalam desa yang digunakan untuk bakti sosial 
setiap tahunnya berpindah-pindah. Untuk kegiatan bakti sosial di tahun 2017 
kemarin, bertempat di Juwiring, Klaten. SMP Al Islam sudah 
menyelenggrakan bakti sosial 20 kali. 
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Tujuan diadakannya kegiatan bakti sosial ini antara lain untuk 
mempererat ukhuwah Islamiyah, supaya silaturahmi tetap terjaga, lalu juga 
untuk menarik minat siswa untuk bersekolah di SMP Al Islam 1 Surakarta, 
karena yang dituju itu adalah anak-anak di daerah bakti sosial yang 
sekolahnya di SMP Al Islam 1 Surakarta. Jadi misalkan yang kelas VII di 
SMP Al Islam dari Njuwiring hanya ada 10 anak, jadi tempat yang kita 
gunakan untuk bakti sosial daerah tersebut, agar peminta yang mendaftar di 
SMP Al Islam dari daerah Juwiring, Klaten itu bertambah. 
 Untuk pelaksanaan dana bakti sosial itu diambil dari iuran siswa, jadi 
tiap ada bakti sosial sekolah mengadakan edaran kesiswa berupa infak. 
Kemudian kelas VII itu di minta untuk menabahi mi instan 3 bungkus, yang 
kelas VII gula setengah kilo, yang kelas IX teh 3 bungkus. Jadi isinya 
sembako yang diberikan untuk bakti sosial itu adalah mi instan, gula dan teh. 
Kemudian sekolah berkoordinasi dengan panitia di desa tersebut. setelah itu 
semua sembako dibungkus dan diserahkan ke desa binaan tersebut.  
Di tahun 2017, SMP Al Islam menyerahkan 150 bungkus sembako, 
isinya mi instan 3 bungkus, gula 1 kilo dan teh 3 bungkus. Di samping 
kegiatan bakti sosial tersebut, SMP Al Islam juga mengadakan bazar murah 
dengan menjual sembako dengan harga 5 ribu. Tujuannya apabila sudah 
terjual semua hasil penjualan itu di serahkan ke masjid yang ditempati 
tersebut. Kemudian biaya operasional dari infak siswa. Rata-rata tiap kali 
baksos itu hampir 20 sampai 23 juta terkumpulnya. 
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Proses pelaksanaan kegiatan bakti sosial di bulan Romadhon yaitu, 
yang pertama mengadakan lomba TPA. Jadi di masjid desa tersebut ada TPA 
kemudian di TPA itu di adakan lomba. Kemudian  dilanjutkan dengan buka 
bersama dengan warga masyarakat. Setelah itu sholat tarawih berjamaah 
dilanjutkan dengan pengajian akbar dan di pagi harinya diadakan sahur 
bersama, sholat subuh berjamaah dan di lanjutkan dengan pengajian pagi baru 
kemudian pembagian baksos yang harganya 5 ribu tadi dan di tambah dengan 
zakat fitrah.(Berdasarkan wawancara dengan Bapak Thoha pada Senin, 2 
April 2018) 
Tujuannya kegiatan ini untuk mendidik anak-anak supaya bisa 
berinteraksi sosial dengan warga masyarakat, agar siswa bisa mendalami 
ibadahnya dengan baik di bulan Romadhon selain itu tujuannya untuk 
mengenalkan sekolah. Karena di bungkus plastik sembako tersebut ada 
tulisan SMP Al Islam 1 Surakarta. Itu sebagai salah satu saran untuk 
memperkenalkan sekolah di masyarakat. Pernyataan bapak Thoha di atas 
dibenarkan oleh bapak Sutoyo yang juga terlibat dalam kegiatan bakti sosial 
ini. 
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan bakti sosial ini antara lain 
peduli sosial, berani hidup bermasyarakat, artinya kalo tidak diadakan 
kegiatan itu, mungkin anak itu misalkan memberi sembako ke orang-orang 
kadang tidak berani. Kemudian agar ibadah siswa itu lebih meningkat dengan 
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karena dalam acara bakti sosial itu tidak hanya kegiatan membagikan 
sembako saja namun ada kegiatan lain seperti adanya sholat berjamaah, 
kemudian sahur bersama dan mengadakan TPA. Itu semua yang mengurusi 
siswa yang tergabung dalam organisasi OSIS dan organisasi lain. Selama ini 
untuk kegiatan bakti sosial itu berjalan dengan lancar. Karena didukungan dari 
dana siswa jadi semua kegiatan bisa tercover semua dan hanya mengambil 
dana dari sekolahan sekitar 5 juta. Selain itu juga membentuk karakter simpati 
dan empati serta bertanggung jawab sebagai panitia. 
12. Kegiatan takziyah dan sholat jenazah bagi kerabat dan lingkungan sekolah 
Kegiatan takziyah dan mensholatkan jenazah ini merupakan kegiatan 
insidental. Kegiatan ini dilaksanakan apabila ada kejadian ada teman, orang 
tua siswa, guru, kerabat guru maupun tetangga di lingkungan sekitar SMP Al 
Islam 1 Surakarta baik disekitar gedung A, B, maupun C yang meninggal 
dunia. Pelaksanaannya paling tidak nanti ada 1 kelas waktu mata pelajaran 
agama, guru mengajak siswa keluar untuk takziah di tempat tetangga atau 
teman tersebut, lalu mensholatkan jenazah dan memberi santunan. Kegiatan 
ini mendapat respon yang sangat baik. Bahkan ada tetangga disekitar 
lingkungan sekolah yang sampai terharu karena kebaikan hati dan kepedulian 
guru dan siswa terhadap lingkungan sekitar sekolah. 
Tujuan diadakannya kegiatan ini antara lain untuk melatih siswa agar 
peduli dengan lingkungan sekitarnya, melatih siswa dalam hal mensholatkan 
120 
 
jenazah, sebagai salah satu sarana penerapan ilmu yang sudah didapatkan 
selama di sekolahan, melatih siswa hidup bermasyarakat dan peduli sosial 
serta mengingatkan siswa tentang kematian. 
Karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan takziah dan 
mensholatkan jenazah kerabat atau tetangga di sekitar lingkungan sekolah 
antara lain, karakter peduli lingkungan sekitar, empati, berhati lembut, 
menyayangi orang lain. (Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syafi‟i pada 
sabtu, 7 April 2018) 
Di SMP Al Islam 1 Surakarta ada buku pembinaan karakter Islami 
yang digunakan guru untuk memantau kegiatan keagamaan yang siswa 
lakukan ketika di sekolah maupun rumah. Buku karater Islami tersebut 
disusun sejak tahun 2016. Didalam buku karakter Islami tersebut ada tujuh 
form kegiatan keagamaan yang harus diisi siswa sesuai dengan apa yang 
siswa lakukan. Tujuh kegiatan keagamaan tersebut antara lain, sholat subuh 
berjamaah di masjid, sholat dhuha, sholat tahajud/ sholat taraweh, tadarus Al-
Qur‟an/ Thfidzul Qur‟an, Pembicara kultum di masjid/ masyarakat, 
melaksanakan aktivitas di masjid, dan melakanakan aktivitas di rumah/ birul 
walidain. Penyusun buku pembinaan karakter Islami tersebut awalnya adalah 
Bapak Muhamad Syafi‟i selaku kepala sekolah SMP Al Islam 1 Surakarta. 
kemudian dikoreksi oleh MGMP guru agama, barulah tertib buku pembinaan 
karakter Islami tersebut.  
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Pada awal penyusunan buku pembinaan karakter Islami tersebut, ada 
beberapa usulan dari para guru untuk menambah beberapa kegiatan. Namun 
setelah dimusyawarahkan, maka disepakati hanya tujuh kegiatan dulu yang 
dicantumkan. Apabila tujuh kegiatan tersebut sudah berjalan dengan lancar, 
maka sekolah mempunyai wacana untuk menambah beberapa kegiatan.  
Presiden Republik Indonesia mengeluarkan PERMEN No.8 tahun 
2017 yang berisi bahwa peemrintah mewacanakan sekolah diminta 
memberikan pekerjaan rumah bagi siswanya yang berisi tentang pengutan 
pendidikan karakter dalam hal kemasyarakatan sosial. Namun sebelum 
dikeluarakannya PERMEN tersebut, SMP Al Islam 1 Surakarta justru sudah 
mempunyai program buku pembinaan karakter Islami tersebut. Namun berisi 
tentang penguatan karakter Islami, karena sesuai dengan komitmen sekolah 
yaitu mendidik dengan cara Islami.  
Untuk perekapan dan pengecekan buku pembinaan karakter Islami ini 
dilakukan oleh MGMP guru agama dan PKN. Pengumpulan dan pengecekan 
buku pembinaan ini dilakukan tiga bulan dan penginputan nilainya dilakukan 
satu semester sekali sebelum peraporan. Hasil perekapan buku pembinaan 
karakter Islami ini menjadi salah satu bahan untuk penilaian spriritual dan 
sosial di rapor siswa. Sehingga dengan adanya buku pembinaan karket 
Islami tersebut guru sekaligus orang tua siswa bisa memantau kegiatan 
keagamaan yang dilakukan siswa tersebut. (Berdasarkan wawancara dengan 
Bapak Drs. Muhamad Syafi‟i pada sabtu, 7 April 2018) 
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Pernyataan bapak Muhamad Syafi‟i mengenai takziyah dan sholat 
jenazah bagi kerabat dan lingkungan sekolah serta penjelasan tentang 
penyusunan buku pembinaan karakter ini tersebut di atas dibenarkan oleh 
Ibu Anisah Hanif dan siswa yang bernama Annisa. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data di atas maka upaya guru dalam pembentukan 
karakter Islami di SMP Al Islam 1 Surakarta melalui beberapa metode seperti di 
bawah ini 
1. Melalui metode keteladanan 
Metode keteladanan ini terlihat dalam kegiatan sholat dhuha, sholat 
dhuhur berjamaah, tahfidzul qur‟an dan pengajian bulanan. Metode 
keteladanan ini terlihat dalam kegiatan sholat dhuha. Hal ini dibuktikan 
dengan setiap guru memberikan contoh dengan melaksanakan sholat dhuha 
ketika istirahat pertama. Sebagian besar guru selalu mengerjakan sholat 
dhuha sesuai waktunya. Sehingga dengan hal ini siswa dapat melihat sendiri 
bagaimana ibadah seorang guru tersebut dan siswa dapat mencontoh 
ketertiban guru dalam beribadah sholat dhuha. 
Selain itu bentuk metode keteladanan juga terlihat dari dari 
keteladanan dalam hal kedisiplinan. Keteladanan ini dapat dibuktikan 
dengan adanya guru yang selalu memberikan contoh yang baik terhadap 
siswa-siswanya baik dalam berperilaku, berucap maupun dalam ibadah 
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seperti yang terlihat pada saat sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. 
Dimana semua guru memberikan contoh dan teladan yang baik dengan 
tertib melaksanakan ibadah dan mengerjakan sholat di awal waktu.  
Selain itu saat penulis mewawancarai bapak Jimmy, beliau 
menyampaikan contoh keteladanan tersebut misalnya berusaha untuk selalu 
meminta maaf kepada siswa meskipun guru merupakan orang tua, namun 
orang tua tidak selamanya benar jadi bapak Jimmy selalu meminta maaf 
apabila berbuat kesalahan. Contoh misalnya saat bapak Jimmy terlambat 
masuk kelas, bapak Jimmy segera meminta maaf kepada siswa dan 
menceritakan alasan keterlambatannya. Sehingga dengan adanya guru yang 
memberikan keteladanan dengan meminta maaf seperti itu. Siswa akan 
memahami dan mencontoh perilaku guru tersebut. Bahwasannya setiap 
berbuat kesalahan harus segera meminta maaf dan mengakui kesalahannya, 
serta berani bertanggungjawab.  
2. Melalui metode pembiasaan-pembiasaan 
Metode pembiasaan ini terlihat dari kegiatan, do‟a sebelum dan 
sesudah belajar, membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran, sholat 
dhuha, sholat dhuhur berjamaah, tahfidzul qur‟an, shodaqoh mingguan, 
pengajian kelas. Metode pembiasaan ini juga terlihat dari pembiasaan tertib 
datang pagi. Karena pembentukan karakter Islami tidak bisa di hasilkan 
dengan instan dan cepat, maka diperlukan proses yang berkesinambungan dan 
terus-menerus sehingga menjadi pembiasaan yang akan membentuk karakter 
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Islami dalam diri seorang siswa. Untuk itu dibutuhkan usaha keras dan 
kerjasama antara semua pihak baik guru, siswa maupun orang tua siswa 
dirumah.  
Pembentukan karakter ini memerlukan pengawasan agar hasilnya 
maksimal sesuai yang diharapkan. Dengan adanya kerjasama antara guru dan 
orang tua dalam pemebentukan karakter Islami ini, maka proses pembinaan 
karakter Islami tersebut dapat berjalan dengan lancar dan hasil yang akan di 
dapatkan lebih maksimal sehingga karakter Islami tersebut dapat terlihat dan 
tercermin dari perilaku dan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik 
disekolah maupun di rumah. Terutama kegiatan keagamaan yang sangat 
penting dan diperlukan dalam kaitannya dengan pembentuka karakter Islami. 
Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan secara rutin tersebut, 
maka siswa akan terbiasa dalam hal senyum, salam, sapa, sopan santun 
terhadap orang disekitarnya, terbiasa sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, 
membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran, do‟a sebelum dan sesudah 
pelajaran, membaca dan menghafal qur‟an, dan terbiasa berkoordinasi dengan 
teman satu kelas sehingga karakter Islami tersebut akan terbentuk dengan 
seiring berjalannya pembiasaan tersebut.   
3. Melalui nasihat dan memberi perhatian/ konseling 
  Metode nasihat ini terlihat dari kegiatan sholat dhuha, sholat shuhur, 
tahfidz, shodaqoh mingguan, dan pengajian bulanan. Dimana pada saat sholat 
dhuha dan dhuhur, apabila ada siswa yang masih duduk-duduk santai di depan 
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atau di dalam kelas dan belum mengerjakan sholat, maka guru segera 
menghampiri siswa tersebut dan menasehatinya serta memberikan 
perhatianmelalui pembinaan  dan konseling ketika siswa mempunyai masalah 
diluar sehingga mempengaruhi siswa tersebut untuk todak mengerjakan 
sholat. Seperti ketika siswa mempunyai masalah dengan keluarganya di 
rumah, sehingga guru segera memanggil siswa tersebut untuk menceritakan 
masalahnya dan menyelesaikan masalahnya bersama guru. Selain itu memberi 
perhatian atau konseling ini digunakan guru SMP Al Islam 1 Surakarta dalam 
membentuk karakter Islami para siswanya. Hal ini dapat dilihat pada saat guru 
memberikan nasihat ketika siswa mulai bersikap yang tidak sesuai dengan 
peraturan,  
Selain contoh di atas, bukti yang lain yaitu ketika sebelum pelajaran 
dimulai, sebagian besar guru selalu menasehati dan mengingatkan jadwal 
piket serta mensehati untuk membersihkan laci-laci yang masih tersimpan 
kotoran. Dan apabila belum bersih, guru belum mau mulai mengajar. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Jimmy. Dengan 
memberikan nasehat untuk selalu menjaga kebersihan hal itu termasuk salah 
satu bentuk mendidik, karena tugas guru tidak hanya mengajar namun juga 
mendidik karakter.  
4. Melalui metode reward and punishment 
Reward dalam hal lain yaitu berupa nilai yang baik ketika catatan di  
dalam buku pembinaan karakter siswa tercatat siswa tersebut rajin sholat, 
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tertib hafalan, rajin baca qur‟an dan melaksanakan kegiatan lain yang 
dijadikan penilaian yang dipantau dan ditulis di buku pembianaan karakter 
Islami. Apabila catatan amal yaumi siswa di buku pembinaan karakter Islami 
tersebut baik dan tertib maka siswa akan mendaptkan nilai rapor yang baik 
pula. Karena hasil dari catatan di buku pembinaan karakter Islami tersebut 
masuk ke dalam nilai sikap dan spiritual di rapor siswa. Selain dengan nilai, 
reward dalam bentuk lain yaitu berupa pujian ketika siswa melakukan hal 
yang baik dan membanggakan. Seperti pada saat siswa tertib melaksanakan 
setoran hafalan, tertib sholat dan selalu buang sampah pada tempatnya. 
Sehingga dengan adanya reward ini akan menumbuhkan semangat dari siswa 
lain agar mereka juga mencontoh hal baik tersebut terutama dalam 
pelaksanaan kegiatan keagamaan.  
Kemudian Punishment dalam hal ini berupa sanksi yang mendidik 
seperti saat siswa melanggar peraturan misalkan saat siswa tidak mau 
melaksanakan sholat, atau berbuat kenakalan yang meresahkan orang lain di 
sekolah maka siswa akan diberi poin jelek. Apabila poin itu sudah mencapai 
batas maksimal maka orang tua siswa tersebut akan dipanggil ke sekolahan. 
Dan apabila siswa yang melanggar aturan itu tidak bisa dinasehati dengan 
baik serta orang tuanya juga tidak mau diajak kerjasama, maka bisa jadi siswa 
tersebut dieluarkan dari sekolah. Selain itu punishment ini juga berlaku ketika 
ada siswa yang terlambat datang ke sekolah. Maka siswa tersebut diberi sanksi 
berupa menghafal ayat Qur‟an yang sudah disiapkan oleh guru piket. Dan 
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apabila belum hafal ayat yang diberikan, maka siswa belum diperbolehkan 
masuk kelas. Hal ini dilakukan oleh guru agar siswa terbiasa datang tepat 
waktu dan membiasakan karakter disiplin serta bertanggungjawab. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara rinci dapat 
disimpulkan bahwa upaya pembentukan karakter Islami di SMP Al Islam 
melalui kegiatan keagamaan antara lain, kegiatan 5S (senyum, salam, sapa, 
sopan, santun), do‟a sebelum dan sesudah belajar, membaca Al-Qur‟an 10 
menit sebelum pelajaran, sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, tahfidzul 
qur‟an, shodaqoh mingguan, pengajian kelas, pembagian zakat fitrah pada 
bulan Ramadhan, pembagian daging qurban pada Idul Adha, bakti sosial di 
desa binaan, kegiatan takziyah dan sholat jenazah bagi kerabat dan lingkungan 
sekolah.  
Berdasarkan upaya yang dilakukan di atas, terlihat metode yang 
digunakan guru dalam pembentukan karakter Islami siswa di SMP Al Islam 1 
Surakarta adalah melalui keteladanan hal ini dibuktikan dengan keteladanan 
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yang dicontohkan oleh setiap guru, melalui pembiasaan-pembiasaan kegiatan 
keagamaan yang dilakukan secara rutin dalam kegiatan 5S (senyum, salam, 
sapa, sopan santun) terhadap orang disekitar, terbiasa sholat dhuha, sholat 
dhuhur berjamaah, membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum pelajaran, do‟a 
sebelum dan sesudah pelajaran, membaca dan menghafal qur‟an, melalui 
nasehat dan perhatian. Hal ini dibuktikan dalam kegiatan sholat dhuha, shoat 
dhuhur dan kegiatan keagamaan yang lain dimana setiap guru selalu memberi 
nasehat dan perhatian agar siswanya selalu tertib dalam mengerjakan ibadah 
dan kegiatan keagamaaan di sekolah. Kemudian juga melalui metode reward 
and punishment. Reward bagi siswa yang berprestasi, punishment bagi siswa 
yang melanggar aturan. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam pembentukan 
karakter Islami siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP Al Islam 1 
Surakarta, penulis memiliki saran-saran, diantaranya: 
1. Untuk kepala sekolah 
a. Memperbaiki sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan terutama sarana prasarana ibadah agar lebih nyaman untuk 
siswa 
2. Untuk guru  
a. Meningkatkan perhatian terhadap semua siswa terutama ketika 
melaksanakan kegiatan keagamaan agar lebih tertib dan semangat. 
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b. Memberi apresiasi bagi siswa yang berprestasi dan berkarakter Islami 
yang baik dan maksimal pencapaiannya. 
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMP Al-
Islam 1 Surakarta? 
b. Menurut bapak karakter Islami apa saja yang terbentuk dari proses 
pelaksanaan kegiatan-kegaiatan keagamaan tersebut? 
2.  Kepada Guru  yang mengurusi kegiatan keagamaan 
a. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMP Al-
Islam 1 Surakarta? 
b. Dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut, apa tujuan yang 
ingin dicapai? 
c. Dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut karakter Islami 
apa yang ingin dibentuk? 
d. Menurut anda, bagaimanakah karakter siswa di SMP Al Islam 1 Surakarta 
ini? 
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e. Dari berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut apakah semua 
kegiatan berjalan dengan lancar sesuai harapan para guru dan pihak 
sekolah? 
f.  Kendala apa saja yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
keagamaan tersebut? 
g. Bagaimana upaya dari guru yang mengurusi kegiatan-kegiatan keagamaan 
dalam menanggulangi kendala-kendala tersebut agar kegiatan keagamaan 
berjalan dengan lancar dan berhasil membentuk karakter Islami pada diri 
siswa? 
h. Metode apa yang digunakan dalam proses pembentukan karakter Islami 
tersebut? 
3. Kepada Waka kesiswaan 
a. Karakter Islami apa saja kah yang dibentuk dari proses pelaksanaan 
kegiatan keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta ini? 
b. Dari berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut apakah semua 
kegiatan berjalan dengan lancar sesuai harapan para guru dan pihak 
sekolah? 
c. Apa sejakah kendala selama pelaksanaan kegiatan keagamaan? 
d. Dari berbagai kegiatan keagamaan tersebut, apakah karakteristik siswa 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama disekolah? 
e. Bagaimana antusias anak-anak sendiri terhadap kegiatan-kegiatan 
keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta? 
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4. Kepada Waka Humas 
a. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah? 
b. Apa tujuan di adakannya kegiatan keagmaan tersebut? 
c. Apa sajakah karakter Islami yang ingin dibentuk dari kegiatan keagamaan 
tersebut? 
d. Apa saja kendala selama pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut? 
e. Bagaimana upaya dari guru dalam menanggulangi kendala-kendala 
tersebut agar kegitan keagmaan berjalan dengan lancar dan berhasil 
membentuk karakter Islami pada diri siswa? 
 
5. Kepada Siswa 
a. Menurut adik bagaimana proses dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta ini? 
b. Apa manfaat yang adik dapatkan selama mengikuti kegiatan keagamaan 
tersebut? 
c. Apakah semua kegiatan keagmaan di sekolah berjalan dengan lancar? 
d. Bagaimana upaya yang guru lakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses pelaksanaan kegiatan keagamaan 
2. Proses pelaksanaan pembentukan karakter Islami 
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LAMPIRAN III  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya SMP Al Islam 1 Surakarta 
2. Lokasi dan Keadaan SMP Al-Islam 1 Surakarta  
3. Visi, Misi, dan Tujuan 
4. Identitas Sekolah 
5. Deskripsi kepegawaian sekolah 
6. Proses pelaksanaan kegiatan keagamaan  
 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
 
LAMPIRAN IV 
FIELD NOTE 1 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018 
Jam   : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang Kepala Sekolah Gedung A 
Informan  : Bapak Drs. Muhamad Syafi‟i 
Tema   : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Tujuan saya pada saat itu adalah untuk memberikan surat ijin observasi 
sekaligus ijin dengan pihak sekolah untuk mengadakan penelitian. SMP Al Islam 1 
Surakarta mempunyai 3 gedung, yaitu gedung A, B, dan C. Pada saat itu saya menuju 
ruang kepala sekolah gedung C. Namun bapak kepala sekolah pada saat itu ternyata 
tidak di gedung C. Salah satu guru yang memberitahukan saya bahwa bapak kepala 
sekolah di gedung A. Bergegas saya menuju ruang kepala sekolah gedung A. Pada 
saat itu saya menemui beliau dan mengatakan tujuan saya kesana untuk memberikan 
surat penelitian dan meminta ijin untuk melakukan penelitian di SMP Al Islam 1 
Surakarta. Bapak Drs.Muhamad Syafi‟i menanyakan kepada saya apa yang akan di 
teliti? Saya menjawab akan meniliti pembentukan karakter Islami melalui kegiatan 
keagamaan di SMP Al Islam 1 Surakarta. 
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Setelah berdiskusi dengan Bapak Drs.Muhamad Syafi‟i akhirnya surat ijin 
penelitian saya diterima dan di minta untuk memberikan surat penelitian tersebut 
kepada waka kurikulum yaitu Bapak Supardi, S.Pd untuk menindak lanjuti data apa 
saja yang saya butuhkan dan siapa saja guru yang perlu saya wawancara untuk 
penelitian. Bapak Supardi, S.Pd meminta saya untuk langsung menghubungi guru 
yang bersangkutan dan mempersilahkan saya melakukan penelitian. 
FIELD NOTE 2 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Jam   : 07.40 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang waka kesiswaan 
Informan  : Bapak M. Thoha Sholihin, S.Pd.  (Staf kesiswaan) 
Tema   : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Pada hari senin tanggal 2 April 2018 saya pergi menuju SMP Al Islam 1 Surakarta 
untuk menemui Bapak Sutadi, S.Pd selaku waka kesiswaan yang mengurusi kegiatan 
keagamaan yaitu bakti sosial, pembagian zakat dan pembagian daging qur‟an. Pada 
waktu itu beliau tidak bisa untuk di wawancarai karena ada acara penting yang 
mendadak dan meminta saya untuk wawancara dengan Bapak M. Thoha Sholihin, 
S.Pd sebagai wakilnya. Kemudian saya menuju ruang waka kesiswaan dan bertemu 
dengan beliau. 
Informan : Yang dibutuhkan apa yang pertama 
Peneliti : Gini pak, Assalamu‟alaikum pak, perkenalkan nama saya Siska  
Kusumawati, mahasiswa IAIN Surakarta yang penelitian di sini. 
Penelitian saya di SMP ini mengambil judul pembentukan karakter 
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Islami melalui kegiatan keagamaan. Kan salah satu kegiatan 
keagamaan seperti yang tercantum di buku profil sekolah ini yaitu 
kegiatan pembagian zakat fitrah, pembagian daging qur‟ban dan bakti 
sosial itu pak. Yang ingin saya tanyakan. Bagaimana proses 
pelaksanaan dari tiga kegiatan tersebut pak? 
informan : Wa‟alaikumusalam, iya mbak. Masalah dananya dulu ya 
Peneliti : Iya pak 
Informan : Bakti sosial itu kan di kemas, bakti sosial itu kan isinya pelaksanaan 
pada waktu bulan Ramadhan. Itu bersamaan sama kegiatan pembagian 
zakat fitrah dan sembako. Di tiap akhir bulan Ramadhan itu biasanya 
10 hari sebelum hari raya itu diadakan bakti sosial. Tujuannya itu 
untuk mendidik anak-anak supaya bisa berinteraksi sosial dengan 
warga masyarakat. Terus nanti tempat tujuan untuk bakti sosial itu, 
semua masjid atau mushola desa yang dibawah yayasan perguruan Al 
Islam, jadi yayasan Al Islam itu kan membawahi beberapa dewan. Ada 
dewan kemasjidan sama dakwah. Nah dari dewan itu kan membawahi 
beberapa masjid. Lha yang kita tuju itu. Kalo kemarin yang terakhir 
itu di Njuwiring tahun 2017. Jadi itu pindah-pindah tempat terus 
mbak. Untuk mempererat ukhuwah Islamiyah, supaya silaturahmi 
tetap terjaga. Yang kedua untuk menarik siswa, karena yang kita tuju 
itu adalah anak-anak di daerah itu yang sekolahnya disini. Jadi 
misalkan yang kelas VII disini kok dari Njuwiring kemarin ada 10 
anak nah tempatnya kita gunakan untuk bakti sosial itu. Lha kemudian 
untuk pelaksanaan dananya itu mengambil dari iuran siswa, jadi tiap 
ada bakti sosial kita mengadakan edaran kesiswa itu nanti berupa 
infak. Kemudian kelas VII itu di tambahi mi instan bungkus, yang 
kelas VII gula setengah kilo, yang kelas IX teh. Jadi isinya 
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sembakonya itu mi instan, gula sama teh. Kemudian nanti kita 
koordinasi dengan panitia di sana. Terus kemudian nanti setelah itu 
kita dapat berapa bungkus. Nah itu nanti kita serahkan di sana. Jadi 
semua yang kita dapatkan dari anak, semua sembako kita serahkan di 
sana. Yang tahun 2017 kemarin itu habisnya 150 bungkus sembako, 
isinya mi instan 3, gula 1 kilo sama teh 3 bungkus. Itu memang disana 
dijual dengan harga 5 ribu. Tujuannya kalo sudah terjual semua hasil 
penjualan itu di serahkan ke masjid yang kita tempati itu. Terus 
kemudian untuk biaya operasional itu dari infak siswa. Rata-rata tiap 
kali baksos itu hampir 20 sampai 23 juta terkumpulnya. 
Peneliti : Jadi infaknya itu diselenggarakan kalau mau baksos pak? 
Informan : Iya kalau mau baksos itu kita mengumpulkan infak dari siswa kelas 
VII, VIII, IX itu untuk biaya operasional, nanti kan pelaksanaannya 
bakti sosial di bulan Romadhon disana itu. Yang pertama itu nanti 
lomba TPA. Jadi di masjid itu kan ada TPA nya sekarang lha itu kita 
adakan lomba TPA. Kemudian kita lanjutkan dengan buka bersama 
dengan warga masyarakat. Setelah itu nanti sholat tarawih berjamaah 
dilanjutkan dengan pengajian akbar dan di pagi hari nanti ada sahur 
bersama, sholat subuh berjamaah dan di lanjutkan dengan pengajian 
pagi baru kemudian pembagian baksosyan harganya 5 ribu tadi dan di 
tambah dengan zakat fitrah. 
Peneliti : Oh berarti dalam satu kegiatan itu baksos dan pembagian zakat fitrah 
di barengkan pak? 
Informan : Iya, itu kan di bulan Ramadhan sekalian, jadi sekalian zakat fitrah 
sekalian baksos itu. 
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Peneliti : Lalu dari pelaksanaan kegiatan tersebut, kan ini tujuannya agar 
membentuk karakter Islami juga kan pak? 
Informan : He‟em untuk anak-anak biar interaksi dengan masyarakat juga biar 
mendalami ibadahnya dengan baik di bulan Romadhon itu. 
Peneliti : Menurut Bapak dari kegiatan tersebut karakter Islami apa saja pak 
yang terbentuk? 
Informan : Ya.. sebenarnya tujuan kita itu kan agar anak biar anak mempunyai 
sifat sosial, karena kita kan di suruh membagi-bagikan itu kan akan 
membentuk sikap peduli sosial, kemudian yang kedua yaitu berani 
hidup bermasyarakat, artinya begini, kalo tidak kita adakan kegiatan 
itu, mungkin anak itu misalkan memberi zakat ke orang-orang tersebut 
sok kadang nggak berani. Lha itu kan bisa melatih berinteraksi sosial. 
Yang kedua itu agar ibadah siswa itu lebih meningkat dengan adanya 
sholat berjamaah, kemudian sahur bersama dan mengadakan TPA. Itu 
semua yang mengurusi siswa. 
Peneliti : Siswa yang mengurusi itu dari OSIS atau organisasi lain pak? 
Informan : Ya itu dari OSIS, kita mengandalkan OSIS dan beberapa organisasi 
lain. Ada PMR, PKS dan OSIS. Nah dari beberpa organisasi lain itu di 
ambil perwakilannya. Tapi yang pokok itu dari OSIS. 
Peneliti : Menurut Bapak karakter Islami siswa di SMP Al Islam ini bagaimana 
pak? 
Informan : Kalau saya ya.. membandingkan dengan sekolah negeri lain terus 
terang mesti berbeda. Karena kita mendidik anak itu yang pokok 
adalah dalam sholatnya. Jadi sholat itu ditekankan betul. Kadang ada 
guru agama yang mengecek siswa ketika di kelas, seperti guru agama 
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yang menanyakan siswanya tadi ada yang tidak sholat subuh?, seperti 
itu. Kalo ada yang tunjuk jari, langsung meskipun sudah jam 7 
langsung disuruh sholat subuh. Kemudian yang kudua, setiap hari kan 
di SMP Al Islam ini di wajibkan membaca Al-Qur‟an setiap pagi. Nah 
itu supaya siswa terbiasa dengan bacaan Qur‟an. Kalo di bandingkan 
dengan sekolah lain, kegiatan agamanya lebih banyak. Kan sekarang 
anak-anak di luar sana sak penak e kalo sholat. Tapi kalo disini 
memang keras betul. 
Peneliti : Disiplin ya pak? 
Informan : Iya disiplin, kalaun memag tidak tertib betul, dijewer ya dijewer 
beneran. Kalau misal dihukum yan di hukum beneran gitu lho.  
Peneliti : terus yang menghukum itu biasanya siapa pak? 
Informan : Ya semua guru bebas dan boleh 
Peneliti : Yang pas kejadian itu tau dan melihat gitu ya pak? 
Informan : Iya seperti itu, misalkan sholat tapi malah bercanda dan batuk dibuat-
buat seperti itu. Langsung ditegur, sholatnya suruh mengulang lagi 
karen sholatnya tidak sah. Jadi sholat di sekolah ini ditekankan betul 
terutama itu. 
Peneliti : Oh iya pak. Kemudian dari kegiatan baksos, zakat dan pembagian 
daging qurban itu memliki kendala tidak pak? 
Infroman : Selama ini untuk kegiatan-kegiatan itu lancar-lancar saja. Karena yan 
itu dukungan dari dana siswa itu kan lumayan jadi semua kegiatan bisa 
tercover semua jadi hanya mengambil dana dari sekolahan hanya 
sekitar 5 juta. Dan yang lainnya mengambil dari dana siswa. 
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Peneliti : Kalau pembagian daging qurban itu ke desa binaan atau ke daerah 
tertentu pak? 
Informan : Endak, kalau pembagian daging qurban itu dibagikan disekitar 
sekolahan aja mbak. Yang zakat fitrah itu juga, sebagian nanti 
dibagikan di sekitar sekolahan. Kan kalo zakat fitrah itu dapatnya 
hampir 6-7 kwintal. Nah itu nanti 2-3 kwintalnya itu dibawa ke desa 
binaan terus yang sekitar 2 kwintal lagi untuk dibagikan di sekitar 
lingkungan sekolah. Terus yang sebagian lagi dibagikan pada bapak 
ibu guru yang di lingkungan sekitar rumahnya dan orang yang kurang 
mampu. Misalkan saya, biasanya saya minta jatah sekitar 10-15 
bungkus karena disekitar saya itu kan ada banyak orang-orang yang 
tidak mampu. Tujuannya ya untuk mengenalkan sekolah juga. Kan 
nanti bungkusnya ada tulisan SMP Al Islam 1 Surakarta itu.  Nah kita 
kan pakai plastik yang seperti ini (sambil memgambil contoh dan 
menunjukkan plastik yang digunakan untuk zakat, pembagian daging 
qurban dan baksos) 
Peneliti : Oo ada capnya ya pak? 
Informan : Iya ada capnya. Ini kan sambil memperkenalkan sekolah 
kelingkungan luar. Semua daging qurban, zakat beras dan sembako 
baksos itu nanti itu kita pakai plastik ini. Jadi biar orang sekitar itu tau 
kalo yang mengeluarkan sembako itu dari SMP Al Islam.  
Peneliti : Iya pak. Kemudian untuk membentuk karakter Islami sendiri, upaya 
dari guru itu apa saja pak? 
Informan : Ya membina untuk lebih tertib dalam kehidupa beragama. Terutama 
sopan santun kepada orang tau, hormat kepada bapak ibu guru. 
kemudian bagaimana siswa melaksanakan ibadah, dari ngaji, sholat, 
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puasa. Di sekolah ini kan sekarang kalau puasa sunah hampir setiap 
anak itu di wajibkan. Seperti puasa Arafah, puasa Muharram, puasa 
Ayamul Bidh dan lai-lain itu. Biar anak mulai mengenal puasa sunah. 
Pokoknya kegiatan keagamaan kita lebih tekankan untuk pembentukan 
karakter Islami itu. 
Peneliti : Kemudian metode yang digunakan untuk proses pembentukan 
karakter itu apa saja pak? 
Informan : Ya salah satunya dari pembelajaran biasa itu. Kemudian untuk anak-
anak yang mempunyai masalah seperti itu biasanya kita dekati dari 
hati ke hati. Dan diberikan konseling, ditanya kenapa kok tidak sholat. 
Nah disini itu juga aneh kadang ada orang tua yang tidak sholat seperti 
itu. Kemudian memasukkan anaknya disini biar dididik supaya rajin 
sholat itu juga ada. Dulu juga ada, bapaknya itu rentenir dan anaknya 
disekolahkan disini. Jadi hasilnya juga tidak maksimal kalau hanya 
mengandalkan sekolah saja. Kan kalau disekolahan hanya berapa jam 
saja, kalau tidak diimbangi pembinaan di rumah jadi hasil 
pembentukan karakternya kurang maksimal. 
Peneliti : Jadi itu tadi ya pak..selain beberapa  karakter yang terbentuk dari 
kegiatan tersebut. Menurut Bapak, karakter apa lagi yang terbentuk? 
Informan : Ya tujuan utama sekolah ini kan itu. Tujuan utamanya disamping kita 
mencari ilmu umum, yang ditekankan pada sisi keagamaan itu. Kalau 
yang umum itu tidak terlalu di tekankan. Yang sangat di tekankan itu 
yang dalam bidang keagamaan. Sholat supaya khusyu supaya baik 
sempurna itu kan susah. Kita saja yang sudah baligh sudah tua-tua itu 
aja susah. Nah siswa-siswa di sini itu kita didik agar sholatnya baik. 
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Peneliti : Berarti yang megingatkan, apabila ada anak yang tidak tertib shoat e 
itu semua guru ya pak? 
Infroman : Iya semua guru 
Peneliti : Kalau dari kegiatan 5 S itu bisa terbentuk karakter apa saja pak? 
Informan : Itu supaya siswa mengormati guru, biar dekat dengan siswa, jadi 
kedatangan anak di sekolah itu merasa diperhatikan oleh guru.  
Peneliti : Kemudian membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum KBM itu dipimpin 
guru atau bagaimana pak? 
Informan : Ya itu didampingi guru jam pertama itu dan ada jadwalnya surat apa 
yang dibaca. Siswa membaca, guru menyimak. 
Peneliti : Kalau untuk datanya ada tidak pak, desa mana saja yang digunakan 
untuk baksos? 
Informan : Kalo tahun 2017 lalu kita di Njuwiring. Jadi tiap tahun pindah-
pindah. Kita sudah menyelenggrakan baksos itu hampir 20 kali. Desa 
binaannya sini kan banyak. 
Peneliti  : Iya pak, Terimakasih atas waktu dan kesempatan yang sudah 
diberikan. Saya mohon maaf bila ada tutur kata yang kurang berkenan. 
Cukup sekian pak wawancara dari saya. Wasalamu‟alaikum 
Informan : Iya mbak sama-sama, Wa‟alaikumusalam. 
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FIELD NOTE 3 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Jam   : 08.30 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang guru putri gedung C 
Informan  : Ibu Anisah Hanif, S.Ag.  
Tema   : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Setelah janjian dengan Ibu Anisah Hanif sehari sebelumnya. Jam 08.25 sebelum Ibu 
Anisah mengajar peneliti menuju ruang guru untuk bertemu dan mewawancarai 
beliau.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu, maaf menganggu sebentar. Saya Siska 
Kusumawati. Mahasiswa IAIN Surakarta yang penelitian di SMP Al 
Islam 1 Surakarta. Maksut kedatangan saya disini untuk mewawancari 
ibu terkait pembentukan karakter Islami melalui kegiatan keagmaan. 
Informan : Iya mbak, silahkan duduk disini 
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Peneliti : Langsung saja bu disini saya ingin menanyakan mengenai beberapa 
kegiatan keagamaan. Yang pertama kegiatan 5 S (senyum, sapa, 
salam, sopan santun) itu, bagaimana proses pelaksanaannya bu? 
Informan : Pertama itu kegiatan morning face show, ketemu dengan gurunya 
salaman, mengucapkan salam, Assalamu‟alaikum, jadi di gerbang 
pintu itu setiap hari kan ada guru-guru yang bertugas untuk morning 
face show. Terus yang kedua 5 S itu dari guru masuk kelas, anak-anak 
diajarakan adab sopan dan santun terhadap gurunya. Ketika ada anak-
anak yang berdo‟a dengan tidak benar ditegur, jadi sopan santunnya 
ada didalam berdoa. Sopan santun dalam hal menghormati gurunya. 
Dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, duduk dengan rapi. Itu 
anak sudah terbiasa dengan hal seperti itu. 
Peneliti : Karakter yang terbentuk dari kegiatan 5S itu tadi apa aja bu? 
Informan : Ya itu tadi, jadi anak bisa menghormati gurunya, bisa berdo‟a dengan 
benar. Itu kan sudah hasil dari pembentukan karakter itu. Jadi nggak 
ada kok do‟a disambi tolah toleh, dengan teman dan guru ketemu 
dimanapun juga salaman. Misalkan saya istirahat turun ke bwah ada 
anak ketemu saya langsung salaman. Itu kan hasil dar pembinaan 
karakter itu. Ketemu dengan para guru salam, salaman, menyapa, 
sering berinteraksi dengan gurunya di luar kelas. Seperti bu say begini, 
begini. Itu kan berarti ada hubungan harmonis antara guru dan siswa. 
Peneliti : Kemudian kegiatan do‟a sebelum dan sesudah belajar ini bagaimana 
proses dan tujuan pembentukan karakter Islami apa aja bu? 
Informan : Nah dengan adanya berdo‟an diawal dan akhir pelajaran, yang 
pertama ada sebuah hadis yang menerangkan “Barangsiapa yang 
berkumpul untuk meninggikan kalimah Allah dia dibacakan dzikir 
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ayat Allah malaikat turun mengamini apa yang dia ucapkan” itu, jadi 
dengan adanya do‟a di awal ini berharapnya apa yang dia kerjakan dari 
waktu pagi sampai sore itu diamini malaikat diridhoi oleh Allah, 
sehingga ilmu itu tidak hanya sekedar ilmu, jadi kenyataannya 
beberapa tahun setalah itu walapun anak-anak disini, dalam tanda 
kutip masih telalu banyak tingkah. Tapi ternyata dibeberapa tahun 
mendatang itu ternyata pembentukan karakter itu baru muncul. Ada 
yang terbentuk kerakter secara langsung, perubahan yang signifikan 
ada, tapi ada juga yang namanya manusia kan tidak sama. Ada yang 
berubahnya setalah beberapa tahun. Contohnya, dulu ada anak yang 
datang sudah kerja, terus tanya “pak pak”, “apa?”, “kantin disini mana 
pak?”, “lha kenapa”, “saya dulu jajan nggak bayar”, “nah ini kan salah 
satu bukti bahwa dulu mungkin nggak sadar, tapi setelah kurun sekian 
tahun, dia ada muncul kesadaran gitu. Jadi dia muncul kesadaran 
dengan sendiri. Kita kan hanya “sesungguhnya engkau wahai 
Muhammad tidak bisa menunjuki orang yang kamu hendaki. Nabi 
Muhammad saja tidak bisa menunjukki apalagi gurunya. Guru hanya 
menyampaikan hanya mengarahkan hanya meluruskan. Demikian pula 
karena kita guru hanya terbatas 3 tahun saja. Kalau Nabi Muhammad 
SAW kan bertahun-tahun. Nabi Muhammad itu kan gurunya guru. 
Kita 3 tahun aja efeknya seperti itu. Ada lagi contohnya setelah lulus 
yang ingin membantu, soalnya dulu juga dibantu itu juga ada. Ini kan 
bukti bahwa ilmu yang kita berikan disini itu berkah. Ada lagi dulu itu 
saya sendiri yang mengalami. Waktu sholat gojek, kemudian saya 
tegur saya marahi saya nasehati. Ternyata setelah dia lulus dari SMP. 
Kemudian suatu hari ketemu dengan saya. Dia ngomong “ bu, saya 
ingat betul”, “ apa”, “waktu saya njenengan marahi, waktu sholat 
gojek itu bu”, “habis itu saya langsung sadar bu, saya langsung sholat 
dan sadar bahwa sholat itu penting”. Nah ini lo pembinaan karakter 
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disini itu kan penting. Jadi bukan hasil yang sekarang ini yang didapat, 
tapi proses. Proses yang kita harapkan dengan baik sehingga nantinya 
satu tahun dua tahun proses itu mendapatkan hasil. Mungkin 5 tahun 
lagi mungkin 10 tahun lagi akan muncul disitu. Itu terbyata dari hasil 
itu ada, karena tadi do‟a diwal dan diakhir kita tekankan untuk berdo‟a 
dengan tenang karena diamini malaikat sehingga ilmu yang kita dapat 
dari pagi sampai sore itu barokah. Ciri-ciri ilmu yang bermanfaat itu 
kan sampai kapanpun juga dia ingat, sampai kapanpun juga dia 
amalkan. Itu namanya ilmu yang barokah. Jadi mungkin disini 
terpaksa kan. Terpaksa berdo‟a dengan tenang, ternyata efek 
sampingnya sampai dia dewasa bahkan sampai dia tua. Dan 
memberikan nasehat kepada anaknya juga hal yang sama. Jadi bukan 
hanya dia saja yang mendapatkan tetapi anaknya juga. Ternyata ada 
juga orang tua yang mendapatkan barokah dari ilmu itu sehingga 
orang tua bisa sadar 
Peneliti : Oh iya bu, kemudian yang ketiga bu kegiatan keagamaan membaca 
Al‟Qur‟an 10 menit sebelum belajar itu bagaimana prosesnya dan 
tujuan karakter Islami apa yang terbentuk? 
Informan : Itu dari dulu mulai saya disini membaca Al-Qur‟an itu ketika saya 
menjadi wali kelas tahun 1997 sampai sekarang. Sampai sekarang ini 
kita berharap bahwa dengan adanya anak membaca Al Qur‟an 10 
menit dengan dibaca secara terus menerus. Kan kita membaca juz 29 
dan 30 . Kelas VII memebaca juz 30. Kelas VIII membaca juz 30 dan 
29 diakhir-akhir. Kelas IX membaca juz 29. Dengan ini guru berharap 
agar anak hafal disamping tadi membaca Al-Qur‟an, malaikat turun 
menaungi. Maka dari efek itu kita membuat wisuda tahfidz. Itu  sudah 
lama wisuda tahfidz itu mulai tahun  2011, satu tahun itu 2 kali wisuda 
tahfidz di bulan desember dan mei. Dengan adanya wisuda tahfidz , 
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anak-anak yang sudah khatam hafalan satu juz itu diwisuda. Untuk 
apa.. untuk memacu anak-anak yang lainnya untuk segera menghafal. 
Biasanya kalau semester dua itu yang wisuda anak kelas VII. Kalau 
semester satu kan anak-anak kelas VII belum kelihatan.  Kalau bulan 
desember anak kelas VIII dan IX biasanya. Kelas VII juga ada tapi 
hanya beberapa. Jadi bulan desember itu kebanyakan kelas VII dan IX. 
Kalau bulan Mei itu biasanya anak kelas VII atau kelas VIII dan IX 
yang mana desember belum bisa wisuda. Itu dimasukkan bukan Mei. 
Bahkan disini ada anak yang dari awalnya itu nol atau dari SD nya juz 
amma itupun belum sempurna. Itu sekarang sudah kelas IX sudah 
hafal 8-10 juz. Disini dipacu seperti itu. Ada 4 siswa. Jadi dari nol dia 
dipacu dan bisa hafal seperti itu. Dengan adanya membaca 10 menit 
ini. Tapi bukan hanya saja maksudnya. Di sekolah ini juga ada jam 
tahfidz. Untuk anak-anak yang tidak ada keinginan untuk menghafal 
kan dipaksa. Terpaksa dengan awalnya, nanti jadi terbiasa. Kita 
harapannya disitu.  
Peneliti : Oh njjeh bu, jadi itu tadi ya bu. Membaca Al Qur‟an 10 menit 
sebelum pelajaran itu hanya juz 29 dan 30 ya bu? 
Informan : Iya itu tadi hanya juz 29 dan 30. Tapi dulu yang penting membaca 
Al-Qur‟an ya dari Al-Baqarah. Sampai sekarang ini kita tetapkan, 
sudah lama itu. Jadi mulai tahun 2000 karena ada jam tahfidz itu tadi, 
jadi dari para guru menetapkan juz amma saja juz 29, 30. Karena 
target kita dua juz. Untuk lebih dari itu kita belum bisa.  
Peneliti : Berarti itu didampingi guru ya bu? 
Informan : Iya di dampingi guru jam pelajaran pertama 
Peneliti : Itu ada buku pantauan progres bacaan siswa tidak bu? 
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Informan : Ada itu kan ada dari guru tahfidz, kalo guru kelas jam pertama kan 
masing-masing kelas nggak sama pelajaran jam pertamanya, ada guru 
fisika, ada matematika seperti itu.  
Peneliti : Oh njjeh njjeh bu 
Informan : Ada guru tahfidznya sendiri, beliau adalah ustadz Iskandar, ustadz 
Abdul hanif ada ustadz zainul arifin. Ketiga guru itulah yang sangat 
berperan dalam hafidz. Sehingga nanti dalam proses wisuda tahfidz itu 
yang berperan juga ketiga guru itu. Kalau untuk membaca Al Qur‟an 
10 menit sebelum pelajaran itu juga ada jadwalnya pekan ini membaca 
surat apa pekan selajutnya membaca surat apa seperti itu. 
Peneliti : Iya bu, kemudian kegiatan selajutnya sholat dhuha, itu prosesnya 
seperti apa bu? 
Informan :  Sholat dhuha, yang pertama dulu masing-masing kelas diwajibkan 
untuk sholat dhuha. Dijadwalkan. Dulu awalnya seperti itu. Misalkan 
kelas VII D,E,F,G,H,I. Kan ada 2 lokasi di gedung C ini dan di gedung 
A. Misalkan di gedung C ini ada 6 kelas.  Jadi kan satu hari 3 kelas itu 
wajib. Nah lama kelamaan di tekankan kepada wali kelas untuk 
ngoprak oprak. Baik nanti selain 3 kelas tadi juga didampingi wali 
kelas. Untuk yang terakhir ini, mulai Bapak Syafi‟i menjadi kepala 
sekolah. Ada buku karakter Islami. nah di buku itu kan ada pantauan 
sholat dhuhanya.  
Peneliti : Buku karakter itu seperti apa bu? Pembinaan karakter ya bu? 
Informan : Iya.. ini nanti masuk dalam nilai sikap. Masuk ke nilai rapor. Buku 
karakter Islami ini berisi sholat subuh, kepala sekolah hanya 
mengharapkan sholat subuh, buka sholat lima waktu. Kenapa kok 
hanya sholat subuh, karena begini kalau sholat subuhnya bagus pasti 
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sholat yang lain pasti bagus juga. Karena kuncinya di sholat subuh. 
Kalau sholat subuhnya nggak genah pasti sholat lainnya tidak baik 
juga. Ya sholat mungkin tapi ada kemungkinan tidak sholat. Tapi kalo 
sholat subuh berjamaah di masjid. Di masjid lo ini ya.. kalo yang 
dirumah tidak dihitung. Ini ada sholat dan lain sebagainya. Njenegan 
pelajari dulu, saya tak masuk kelas. 
Peneliti : Njjeh bu…   nanti lanjut wawancara lagi njjeh bu.. 
Informan : Ya ya nanti lanjut lagi setelah saya mengajar 
FIELD NOTE 4 
Judul   : Wawancara 
Hari/ Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Jam   : 12.50 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang guru putri gedung C 
Informan  : Ibu Anisah Hanif, S.Ag.  
Tema   : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Setelah ibu Ibu Anisah Hanif, S.Ag selesai mengajar, kemudian wawancara di 
lanjutkan lagi 
Peneliti : Lanjut lagi njjeh bu.. Tadi sudah sampai sholat dhuha 
Informan : Iya mbak 
Peneliti : Nah sholat dhuha tadi sudah ibu jelaskan, kemudian  karakter yang 
terbentuk dari sholat dhuha tadi apa saja bu? 
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Informan : Ya dengan adanya sholat dhuha anak-anak kan nantinya terbiasa 
dengan sholat dhuha baik di rumah maupun di sekolah. Dimanapun 
juga berada baik masih sekolah di SMP Al Islam maupun sudah lulus 
masih terus sholat dhuha terus. Itu fungsinya kita wajibkan sholat 
dhuha itu untuk anak-anak. Sekarang memang wajib karena dibuku 
karakter ada pantauan untuk nilai sholat dhuha. Awalnya mungkin 
terpaksa. Tapi di buku karakter ini di wajibkan untuk nilai rapor juga. 
Penelitian : Oh itu diwajibkan ya bu.. dalam pelaksanaannya sendiri ada 
kendalanya tidak bu? 
Infroman : Ya wajib no, ya jelas kalau kendala itu ada. Kendalanya diwaktu 
istirahat terpotong untuk sholat dhuha. Tapi bagi anak-anak yang bisa 
mengatur waktu dia akan bisa. Mungkin jajan dulu, baru wudhu, 
sholat dhuha baru makan. Ada yang jajan segera makan kemudian 
sholat dhuha. Ada yang sholat dhuha dulu, istsirahat, jajan, makan. 
Kan bisa nnati sambil menunggu guru masuk bisa dimakan. Itu kalau 
anak-anak yang bisa mengatur waktu. Untuk anak-anak yang tidak 
bisa mengatur waktu ya kendalanya memang guru-guru susah 
mengajak anak untuk sholat dhuha, tapi dengan adanya buku ini 
akhirnya terpksa anak-anak sholat dhuha. Walapupun pertama kali 
hanya mencari nilai. Tapi setelah itu kan dia menjadikan anak terbiasa. 
Harapannya itu. Kebiasaan itu akan muncul. 
Peneliti : Berarti metode yang digunakan itu pembiasaan ya bu? 
Informan : Iya pembiasaan, semua itu yang namanya karakter itu pembiasaan. 
Kalau nnati sudah terbiasa maka akan terbentuk karakter,. Seperti 
membaca Qur‟an itu kalau sudah terbiasa, baca, baca, baca kan 
akhirnya terbentuk karakter akhirnya bacaan Qur‟annya bagus. Setiap 
hari dibaca, dibaca, dibaca, kan lama-lam jadi hafal.  
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Peneliti : Iya bu.. kemudian sholat dhuhur sama ashar berjamaah itu, kan tadi 
saya juga sudah melihat kemudian nati kalau yang tidak sholat dhuhur 
seperti karena haid itu nanti ada pembinaannya tidak bu? 
Informan : Ada pembinaan di kelas 
Peneliti : Itu yang membina siapa bu? 
Informan : Dari guru BK. Kemudian guru BK mengabsen, absen diserahkan 
kepada anak-anak, guru BK memantau. Jadi absen diserahkan ke anak 
dulu, guru BK memantau. Kemudian setalh itu anak-anak suruh 
mengisi secara bergantian.  
Peneliti : Berarti yang tidak sholat itu mengisi sendiri bu? 
Informan : Iya.. bergantian 
Peneliti : Diisi tausyiah atau apa bu? 
Informan : Tausyiah, atau membacakan sebuah hadis atau apa, seperti latian 
khitobah, bisa dikatakan sebagai latihan khitobah. Atau 
menyampaikan atau membacakan suatu pengetahuan, seperti 
membacakan hadis dan artinya, ayat dan artinya. Itu bagi anak yang 
tidak sholat karen haid. Itu fungsinya yang pertama adalah untuk 
memantau. Adakalanya anak-anak itu bohomg. Mungkin ada yang hari 
ini tidak sholat, besok tidak sholat lagi, besoknya tidak sholat lagi. 
Kalau sudah terlalu panjang dia tidak sholat, maka dipanggil BK dan 
wali kelas, kenapa bulan ini awal bulan dan akhir bulan tidak sholat 
lagi. Kan absennya ada, mestinya kan hanya sepuluh hari, ada 
kemungkinan anak bohong. Tapi kalau memang betul-betul 
kenyataannya dalam kondisi haid, nanti bisa orang tua dipanggil dan 
diberitahukan bahwa anaknya tidak normal agar segera di perikasakan 
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kedokter. Karena masa usia segini kan dua kali tiga kali kan itu tidak 
wajar. 
Peneliti : Iya bu, jadi itu tausyiah yang mengisi anak-anak, nanti materinya 
terserah  gitu ya bu? 
Informan : Iya.. api juga tetap dalam  pantauan BK. Guru BK tetap memberikan 
materi. Materi-materi disampaikan kemudian nanti disela-sela itu 
diberi kesempatan untuk anak  untuk mengisi  
Peneliti : Jadi itu nanti ruangnnya di mana bu? Dikhususkan dalam satu kelas? 
Informan : Semua kelas VII, VII, IX dulu di kelas IX D, sekarang di kelas IX H.  
Peneliti : Kemudian keterampilan khitobah itu bagaimana bu proses dan 
terbentuk karakter Islami apa saja? 
Informan : Dulu khitobah masuk ekstra wajib sore, sekarang juga tetap ekstra 
wajib tapi masuknya pagi, karena kelas VII, VIII, IX semua yang 
menghandel Pak Solihan. Kan kalau dulu semua guru bisa 
menghandel. Kalau dulu sabtu semuanya khitobah, setelah khitobah 
nanti kelas VII, VIII pulang terus yang kelas IX yang satu jam lagi 
untuk qiroatul kutub, dulu begitu. Jadi guru khitobah dan qiroatul 
kutub sama. Kelas VII, VIII, khitobah saja langsung pulang. Tapi 
untuk sekarang karena Pak Solihan sudah pensiun, beliau diberi 
amanah dari sekolah untuk mengajar khitobah. Jadi khitobah masuk 
jam pagi. Walaupun ekstra wajib. Ekstra wajib itu semuannya harus 
ikut. Pramuka, khitobah, qiroatul kutub itu juga ekstra wajib.  
Peneliti : Jadi itu untuk semua kelas VII, VII, IX bu? 
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Infroman : Kalau khitobah utuk kelas VII, VIII, IX. Kalau Qiro‟atul kutub kelas 
IX saja. Jadi didalam rapor ada. Ekstra wajib itu masuknya ke nilai 
kokurikuler. Ada ekstra wajinada ekstar pilihan. 
Peneliti : Lalu dari kegaiatn khitobah dan qiro‟atul kutub itu terbentuk karakter 
apa saja bu? 
Informan : Kalau dari khitobah itu kan bisa membentuk kepercayaan diri. Itu 
nanti bisa, apalagi kalau anak laki-laki kan untuk bisa khotbah, 
minimal khotbah jum‟at, dibuku karakter ini ada disuruh mengisi. 
Khitobah itu disamping ekstra wajib, anak-anak ada pengajian kelas. 
Pengajian kelas itu tiap-tiap kelas mengadakan pengajian. Di 
pengajian kelas itu nanti anak-anak juga khitobah disitu. Itu nanti 
masuknya disini (sambil menunjukkan buku karakter). Ini satu nilai 
masuk disini gitu. Khitobah ini manfaatnya juga agar anak-anak 
khotbah apalagi anak-anak laki-laki untuk khotbah jum‟at dan lain 
sebagainya. Dulu sampai ada juga yang masuk khotbah Ied. Jadi yang 
penting disini pembentukan karakter disini anak-anaka bisa khitobah 
dihadapan orang lain, dihadapan orang dewasa, sehingga dia bisa 
ngomong dihadapan orang untuk menyampaika hadis atau ayat. 
Peneliti : Oh iya bu, kemudian kalo shodaqoh mingguan tiap sabtu itu 
prosesnya bagaimana bu, sama terbentuk karakter apa saja? 
Informan : Infak mingguan itu fungsinya banyak seklia, yang pertama mendidik 
anak-anak untuk berinfak, kita diwajibakan untuk shodaqoh, shodaqoh 
wajib beupa zakat. Anak-anak nanti setiap idul fitri kita ada baksos 
anak-anak di mohon untuk mengumpulkan beras dan lain sebagainya 
untuk baksos. Beras itu untuk zakat fitrah, jadi anak-anak wajib 
membayar. Kemudian adanya infak insidental, ketika ada bencana 
disekolahan misalnya ada temannya yang sakit dan butuh biaya yang 
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banyak. Atau ada orang taunya yang meninggal. Itu fungsinya untuk 
membantu saudara kita. Adanya infak mingguan itu untuk membantu 
anak-anak sekiranya membutuhkan sekali dalam hal kesehatan atau 
pendidikan. Jadi mungkin ada anak disini yang berbulan-bulan tidak 
bayar, biaya itu nunggak banyak sekali karena memang kondisi sosial 
keluarga itu tidak memungkinkan maka bisa dibantu dengan infak 
mingguan.  
Peneliti  : Itu ada yang mengkoordinasi bu? 
Informan : Ada.. itu pak Sutoyo bagian waka humas 
Peneliti : Pengajian 2 bulan tadi yang mengurusi wali kelasnya ya bu? 
Informan : Iya wali kalas dan BK 
Peneliti : Kalau pembagian zakat, pembagian daging qur‟ban dan baksos itu 
yang mebgurusi OSIS ya bu? 
Informan : Bagian kesiswaan, jadi bagian kesiswaan punya program. Kalau 
baksos di ramadhan dan idul adha itu kesiswaan beserta MGMP 
agama. Musyawarah Guru Mata Pelajaran agama. Jadi kesiswaan dan 
MGMP membuat acara itu, dan pelaksananya OSIS, siswa yang 
tergabung dalam semua]a organisasi sekolah tidak hanya OSIS, jadi 
ada yang dari DP, PMR, pramuka dan lain sebagainya. Itu yang 
menjadi panitia, tapi yang menghendel adalah kesiswaan dan MGMP 
karena ada hubungannya dengan agama. 
Peneliti : Jadi dari kegiatan tersebut terbentuk karakter Islami apa saja bu? 
Informan : Ya ternyata anak-anak itu yang satu peduli terhadap sesama, yang 
kedua adanya yang nggak pernah dan tidak mengerti zakat dia 
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akhirnya tau zakat. Yang tidak tau masalah menyembelih qurban, 
tidakpernah sama sekali berqurban akhirnya dirumah juga ikut qurban. 
Peneliti : Iya bu, saya ras cukup untuk wawancaranya bu. Terimaksih banyak 
atas kesempatan dan waktu yang sudah di luangkan. Mohon maaf kalo 
ada tutur kata yang kurang berkenan ya bu. Wasalamu‟alaikum. 
Infrorman : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumusalam. 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Jam   : 12.20 WIB 
Lokasi/ Tempat : Siswa Kelas VIII E 
Informan : Sania Azizah Marta, Nasywa Kania Filasofa dan Annisa 
Mutiara Fahmadira 
Tema   : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Saat jam istirahat ke dua peneliti menuju ke kelas VIII E untuk bertemu dengan 3 
siswa yang akan diwawancara, sebelumnya wawancara peneliti membuat dengan 
siswa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek Anisa. Kita mulai ya wawancaranya 
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Informan : Wa‟alaikumusalam mbak siska, iya mbak 
Peneliti  : Gini dek, kan mbak siska mau penelitian tentang kegiatan keagamaan 
disini. Seperti sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha dan lain 
sebagainya itu sesuai yang dicantumkan dibuku profil sekolah ini. Nah 
menurut adek, manfaat dari sholat shuha, sholat dhuhur berjamaah ini 
apa saja? 
Informan : manfaatnya mbak? 
Peneliti  : Iya dek..manfaatnya 
Informan : Manfaatnya itu mendekatkan diri kepada yang kuasa yaitu Allah 
SWT, terus habis itu meningkatkan kedisiplinan, terus habis itu 
menjadikan diri lebih baik, menambah pengetahuan tentang agama, 
menambah wawasan. 
Peneliti : Terus menurut adek, karakter Islami yang terbentuk dari kegiatan itu 
apa saja dek? 
Informan : Lebih mendisiplinkan sholat, mempunyai iman yang kuat, agar 
sholatnya jangan sampai bolong-bolong. 
Penelitian : Oh iya, lalu dari semua kegiatan seperti sholat berjamaah itu ada 
kendalanya nggak dek? Maksutnya ada anak-anak yang nggak mau 
shoat atau kendala yang lain gitu ada tidak? 
Informan : Ya ada, kadang ada yang nggak mau sholat karena beberapa alasan. 
Ya ada yang nggak mau lah mbak kadang gitu.  
Peneliti : Terus yang guru lakukan itu apa aja dek, upayanya guru? 
Informan : Apa mbak?  
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Peneliti : Upayanya guru untuk mendisiplinkan siswa yang tidak mau sholat itu 
apa aja dek? 
Informan : Upayanya ya mengajak sholat, ditegur gitu mbak 
Peneliti : Oh iya iya.. kemudian kalau kegiatan 5 S itu. Manfaat yang adek 
dapat apa aja dek? Atau karakter yang terbentuk dari kegiatan itu apa 
aja? 
Informan : Dari 5 S atau dari semua kegiatan mbak? 
Peneliti : Ya dari 5 S dulu urut nanti sampai ke bawah (sambil menunjukkan 
buku profil yang bertuliskan beberapa kegiatan keagamaan yang ada di 
SMP Al Islam 1 Surakarta 
Informan : Oh kalo dari kegiatan 5 S itu kita bisa saling tegur sapa, menambah 
silaturahmi sesama teman dan guru, saling menghormati. Lanjut 
kegiatan yang nomer dua ya mbak? 
Peneliti : He‟em lanjut yang kegiatan nomer 2, itu menurut adek manfaatnya 
apa? 
Informan : Kalo membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar itu manfaatnya agar 
memudahkan proses belajar, agar tertib dan berjalan dengan lancar 
Peneliti : Terus dari kegiatan membaca Qur‟an 1o menit sebelum KBM itu 
menurut adek manfaatnya apa saja? 
Informan : Agar mendekatkan diri kepada Allah, mempercepat hafalan 
Peneliti : Kemudian dari sholat dhuha itu menurut adek manfaatnya apa aja? 
Informan : Biar mengenal sholat-sholat sunah. Islam kan kadang ada yang 
dilakukin ada yang nggak mbak. Jadi sholat sunah itu kan nggak wajib 
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jadi kadang ada yang meremehkan kadang ada yang berpendapat kalo 
sholat sunah nggak dilakuin itu nggak papa.  
Peneliti : Oh iya, terus kalau dari sholat dhuhur berjamaah itu terbentuk 
karakter Islami apa saja dek dari kegiatan itu? 
Informan : Agar lebih tertib sholatnya, terus diajarkan berjamaah 
Peneliti : Kalo khitobah itu menurut adek apa saja manfaatnya dek? 
Informan : Kalo khitobah itu mengajarkan untuk percaya diri, menambah 
wawasan untuk ngomong didepan orang 
Peneliti : Itu proses pelaksanaannya gimana dek? 
Informan : Pelaksanaannya itu mendalami hadis, mempelajari hadis gitu mbak, 
Al-Qur‟an, sunnah gitu. Ada juga pelajaran khitobah yaitu bacaan 
takbir itu meskipun gerakkannya sederhana itu mempunyai makna 
yang dalam dan luas gitu. Kadang diajarin surat al fatihah. Walaupun 
artinya Cuma pembukaan, tapi maknanya banyak gitu. 
Peneliti : Kalo tahfidzul Qur‟an itu melatih apa dek? 
Informan : Melatih agar dapat membaca Qur‟an semua juz, mempercepat 
hafalan, agar memunyai teknik membaca yang benar sama melatih 
kedisiplinan waktu juga mbak 
Peneliti : Kemudian kegiatan shodaqoh mingguan tiap sabtu. Nah itu yang 
mengkoordinasi siapa dek? 
Informan : Pak Sutoyo mbak.  
Peneliti : Terus itu pelaksanaannya gimana dek? Ada kotak infak e? 
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Informan : Iya ada kotak e mbak, kemudian siswa memasukkan uang 
sekihlasnya. Terus nanti kalo sudah terkumpul kotak e itu diserahkan 
ke kantor pak Sutoyo 
Peneliti : Kemudian, menurut adek dari kegiatan shodaqoh mingguan itu 
terbentuk karakter Islami apa aja dek? 
Informan : Dermawan, tanggungjawab, mandiri 
Peneliti : iya.. kemudian kegiatan pengajian kelas ini bagaimana prosesnya? 
Dan pengajiannya itu dimana dek? 
Informan : Di rumah siswa mbak sama wali kelas dan guru BK mbak. Kemudian 
nanti digilir mbak, di acak, kadang juga siapa yang mau gitu tiap 2 
bulan sekali 
Peneliti : Oh gitu, ya ya. Terus nanti yang mengisi pengajiannya itu siapa dek? 
Informan : Kalo yang ngisi khitobah itu 2 siswa mbak. Kemudian menhadirkan 
guru untuk mengisi ceramahnya mbak. Dan dibuat acara gitu mbak. 
Nanti MC nya dari siswa sendiri. 
Peneliti : Oh iya, nah dari kegiatan pengajian kelas itu menurut adek terbentuk 
karakter apa saja? 
Informan : Silaturahmi, kerukunan, saling hormat, toleransi 
Peneliti : Iya, terus lanjut kegiatan pembagian zakat fitrah. Ini yang 
melaksanakan siapa dek? 
Informan : Kesiswaan dan OSIS sama organisasi lain mbak 
Peneliti : Menurut adek, dari kegiatan pembagian zakat firah, pembagian 
daging qurban sama baksos itu terbentuk karakter apa saja dek? 
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Informan : Saling memberi, membantu mbak 
Peneliti : Iya dek, lalu dari smua kegiatan tersebut semuanya itu berjalan 
dengan lancar nggak dek? 
Informan : Ya berjalan dengan lancar mbak.  
Peneliti : Kalau seperti kegiatan shodaqoh mingguan itu juga berjalan dengan 
lancar dek? 
Informan : Yaa.. kadang ada juga yang satu kelas nggak ngumpulin gitu mbak. 
Terus dipantau juga sama pak Sutuyo dan wali kelasnya mbak 
Peneliti : Oh iya iya.. kemudian kalau membaca Qur‟an 1o menit sebelum 
pelajaran itu berarti hanya baca juz 29 dan 30 ya dek? 
Informan : Ya dari juz 29 dan 30 mbak. Kadang juga sesuai permintaan guru 
mbak. Misalkan minta baca juz awal gitu ya ada mbak. Dari kelas VII 
juz 30. Kemudian kelas VIII juz 29 mbak 
Peneliti : Iya dek, alhamdulillah cukup dek wawancaranya. Terimakasih ya 
dek.. 
Informan : Iya mbak sama-sama 
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FIELD NOTE 6 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 
Jam   : 07.30 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang kepala sekolah gedung C 
Informan  : Drs. Sutoyo (Waka Humas) 
Tema : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Shodaqoh mingguan 
Sehari sebelum wawancara, peneliti menghubungi Bapak Sutoyo untuk melakukan 
bertemu dengan beliau. Kemudian di jam 07.30 peneliti menemui Bapak Sutoyo 
Informan  : Apa yang dibutuhkan mbak? 
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Peneliti  : Saya mau wawancara pak terkait kegiatan shodaqoh 
mingguan. Kan salah satu kegiatan yang saya teliti shodaqoh 
mingguan itu pak. Nah say manu bertanya menganai proses 
pelaksaan shodaqoh mingguan itu seperti apa pak? 
Informan :  Gini, ini memang program sekolah tepatnya program kepala 
sekolah sebagai program unggulan. Ini sudah sisampaikan 
kepada orang tua murid pada waktu siswa diterima disini 
sehingga orang tua sudah dipesan bahwa anaknya setiap hari 
sabtu diruh untuk melebihi uang sakunya untuk shodaqoh 
mingguan ini dan dimasukkan ke umpulng. Disini disebutnya 
umplung gitu lo. 
Peneliti : Oh njjeh pak, ada kotaknya gitu ya pak? 
Informan : He‟em ada kotaknya atau yang disebut umplung tadi. 
Teknisnya setiap sabtu itu pengurus kelas mengedarkan kotak 
atau umplung itu. Oleh pnegurus kelas uang itu nanti 
dikumpulkan. Kebetulan saya yang menampung dan 
mengurusi uang shodaqoh mingguan itu.  
Peneliti : Iya pak, ada kendalanya tidak pak dalam pelaksaannya? 
Informan : Hanya secara teknis tidak semudah yang kita bayangkan, 
dalam arti pak kepala sekolah dulu menghitung dangan uang 
sekian di kalikan muridnya seribu atau sekian itu tidak 
tercapai. Tapi walau tidak tercapai. Sampai saat ini kita punya 
saldo mencapai 12 jutanan. Tetep berjalan tetapi tidak bisa 
maksimal karena kadang tidak smua kelas setor. Ini menurut 
saya. Pengaruh setor dan tidaknya ini menurut saya tergantung 
keaktifan wali kelasnya dalam menggerkan juga. Mendorong 
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siswa atau tidak itu. Memang ada beberapa kelas yang walinya 
sudah menegur sisiwa berkali-kali, tapi tidak menyarankan 
atau istilah bahasa jawanya ngoyak-oyak setor juga gitu. Ini 
awalnya diadakannnya shodaqoh ini dari kepala sekolah agar 
melatih anak-anak agar posisi tangan diatas lebih baik daripada 
tangan dibawah istilahnya seperti itu. Dan ini sebetulnya 
mendapat sambutan bagus sekali dari orng tua gitu. 
Peneliti : Kemudian manfaat atau kegunaan dari kegiatan itu apa pak? 
Informan : Kegunaannya banyak sekali bahkan hari ini, salah satu contoh 
ya, hari ini ada orangtua siswa yang meninggal dunia. Nah 
salah satunya untuk sekedar silaturahim itu tapi itu masih 
ditambah kalo orang meninggal dunia itu hari ini secara umum 
OSIS mengumpulkan umplung. Tetapi yang sabtu tadi tetap 
rutin. Jadi untuk orang meninnggal disamping umplug yang 
dikumpulkan insidental dari OSIS kita juga menambahkan dari 
shodaqoh mingguan itu. Itu secara teknis.Sedangkan yang lain 
biasanya untuk membantu siswa yang sakit. 
Peneliti :  Itu sudah dimuali sejak tahun berapa pak? 
Informan : ini sebetulnya sudah lama, sebelum saya pegang ini. Saya 
memengang 3 tahun berjalan ini, tapi sebenarnya sudah 
berjalan lama, nah ini saya lanjutkan karena pak kepala sekolah 
menghendaki saya. Sehingga alhamdulillah berjalan baik. 
Untuk membantu rekan siswa yang kekurangan dalam segi 
ekonomi atau anak yang sakit. Contohnya, disini ada siswa 
yang mempunyai sakit ginjal mbak. Ini SPP nya kita bantu 
melalui shodaqoh mingguan itu. Full 1 tahun SPP kita bantu. 
Salah satunya itu. Atau nanti kalau ada anak-anak yang terjadi 
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darurat kecelakaan apa gitu. Diambilkan dari situ. Sekilas itu, 
saya namankan alatnya itu umplung dan kegiatannya shodaqoh 
siswa dan alhamdulillah sudah berjalan dengan lancar. Dan ini 
menjadi program unggulan oleh kepala sekolah kita. Untuk 
melatih anak agar jadi anak yang dermawan. 
Peneliti : kemudian menurut bapak, dari kegiatan tersebut membentuk 
karakter apa saja pak? 
Informan : ya terimaksih bagus sekali. Ya membuat anak jadi tau tentang 
karakter memikirkan orang lain, peduli, empati pada orang 
lain, membentuk sikap kegotogroyongannya jadi bagus, terus 
termasuk merelakan dirinya untuk dikurangi uang sakunya. 
Saya yakin kalo dia akan semakin tresno dengan teman-
temannya. 
Peneliti : jadi tadi kendalanya itu ya pak? 
Informan : ya sebenarnya itu tergantung keaktifan wali kelas dalam 
menggerakannyanya mbak. Anak itu gampang sebenarnya 
perkara nanti masukkan berapa itu nggak masalah. Tapi kalo 
nggak digerakkan anak seusian SMP itu ya sulit mbak. Karena 
yang tiap kali masuk tiap minnggu itu ya hanya wali kelas 
yang aktif saja. Sudah kelihatan. Tapi ya tidak masalah, tetap 
saya laporkan, jadi itu samua saya tampilakan di slide. Kalo 
ada wali kelas yang malu ya silahkan gitu. Ya memang suka 
dukanya dan yang masukkan 200 rupiah hehe gitu kadang saya 
juga heran.. tapi ya nggak papa namanya anak. 
Peneliti : kalo untuk ada kegitan membaca Qur‟an 10 menit sebelum 
pelajaran itu teknisnya gimana pak? 
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Informan : jadi itu jam 7 kurang 10 itu siswa masuk kemudian 
didampingi guru. teru prigram literasinya ya membaca Qur‟an 
itu. Kalo dari pemerintah kan membaca buku apa saja. Tapi Al 
Islam sudah lama membaca surat-surat dalam Al- Qur‟an itu. 
Itu sudah ada jadwalnya dikelas-kelas. Itu menurut saya juga 
membentuk karakter yang bagus. Kelebihannya di Al Islam 
kan itu juga 
Peneliti : oh njjeh pak. Sama ini ada buku karakter Islami juga ya pak. 
Ini sudah berjalan berapa tahun pak? 
Informan : ya itu juga berjalan 3 tahunan ini mbak, itu yang mengetahui 
Bu Anisah Hanif lebih jelasnya 
Peneliti  : jadi metode pembentukan karakter disini itu apa saja pak 
menurut bapak? 
Informan : ya termasuk datang pagi ada petugas morning face show itu 
kan juga pembentukan karakter. Jadi yang putri salaman 
dengan guru putri, yang putra salaman dengan guru yang putra 
Peneliti  : Njjeh pak, ini ada datanya tidak pak terkait shodaqoh 
mingguan ini 
Informan : ada dalam bentuk laporan administrasinya ya 
Peneliti  : oh njjeh pak, saya boleh minta pak 
Informan : oh iya nanti saya copykan ini filenya bentuknya excel ya 
laporan dalam bentuk administrasi aja ini 
Peneliti  : oh nggeh pak 
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Informan : (Pak Sutoyo langsung mencopykan file laporan shodaqoh 
mingguan dan mencarikan data-data yang diperlukan) 
Kemudian Pak Sutoyo mengajak peneliti dan menunjukkan ke peneliti 
kegiatan siswa petugas OSIS yang sedang menghitung uang hasil infak untuk salah 
satu orang tua siswa yang meninggal. karena pada saat itu kebetulan ada salah satu 
orang tua siswa yang meinggal sehingga pengurus OSIS membawa kotak infak untuk 
di kelilingkan ke smua kelas dan uangnya untuk membantu siswa yang sedang 
berduka tersebut. Kemudian peneliti observasi kegiatan tersebut dan memfoto 
kegiatan penghitungan uang tersebut.  
 
 
 
 
FIELD NOTE 7 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 
Jam   : 08.40 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang wakil kepala gedung A 
Informan  : Bapak Iskandar, S.Pd.I. (guru tahfidz) 
Tema : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Tahfidz 
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Sehari sebelum wawancara, peneliti menghubungi Bapak Iskandar untuk bertemu 
dengan beliau. Setelah wawancara dengan Bapak Sutoyo di gedung C, peneliti 
langsung menuju gedung A. Di jam 08.30 peneliti bertemu dengan Bapak Iskandar 
Peneliti : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Informan : Wa‟alaikumusalam warahmatullahi wabarakatuh 
Peneliti : jadi maksut kedatangan saya disini ingin mewawancarai 
bapak terkait pembentukan karakter Islami melalui kegiatan 
tahfidz pak  
Informan : Iya 
Peneliti : Kalo prosesnya itu seperti apa pak? 
Informan : Prosesnya siswa saat jam pelajaran tahfidz mereka menuju 
musholla, jadi saya tidak mengajar di kelas tapi di musholla, 
kemudian saya buka pembelajarannya, dan siswa mulai 
mengantri untuk setoran hafalannya, jadi mereka maju satu per 
satu dengan membawa buku progres hafalan mereka masing-
masing 
Peneliti : tujuan dari kegiatan tahfidz itu apa pak? 
Informan : ya harapannya kan gini, siswa selalu saya berikan motivasi, 
kalo bisa jangan hanya dihafal tapi bagaimana hafalan Al-
Qur‟an itu tercermin dalam pribadi anda.  Jadi tidak hanya 
sekedar dihafalkan, tetapi juga diamalakan dan dipahami, nah 
nanti akan tercermin dalam perilaku sikap tiap hari. Dengan 
pembiasaan misalkan membaca Al-Qur‟an 10 menit sebelum 
pelajaran. Membaca, menghafal, mengulang, itu nanti kita 
harapkan setelah membaca lebih dekat dengan Al-Qur‟an juga 
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menjadi karakter. Termasuk juga dibuku karakter ini kita 
sisipkan satu bab khusus tahfidz ya. Jadi diberikan kegiatan 
dirmah untuk membaca Al-Qur‟an kemudian nanti ditanda 
tangani oleh orang tua, membaca dan menghafal. Kemudian 
nanti setiap sebulan sekali buku ini saya cek. Termasuk yang 
mengecek buku ini. Itu yang paling penting jadi anak-anak 
saya motivasi kamu walaupun banyak hafalannya tapi kalo 
tidak tercermin dalam akhlak mu itu sia-sia saya sampaikan 
seperti itu ndak ada manfaatnya. Kamu hafal 5 juz 10 juz tapi 
kamu tidak bisa memperlihatkan dalam aklak keseharian saya 
kira kurang bermanfaat saya katakan seperti itu 
Peneliti : jadi dapat disimpulkan bahwa dari kegiatan tahfidz ini 
membentuk karakter apa saja pak? 
Informan : tanggungjawab, dalam arti kita berikan hafalan dia harus 
bertanggungjawab untuk menghafal sesuai target yang 
diberikan. Kemudian membentuk karakter disiplin. Disiplin 
setoran. Semua siswa kita wajibkan untuk setoran hafalan. Jadi 
sebisa mungkin tidak ada yang tidak setoran. Kemudian tertib 
dan percaya diri. Karena kadang ada anak yang sudah hafal 
tapi ketika maju kurang percaya diri. Jadi kadang-kadang 
diluar sudah hafal, tapi ketika ketemu saya blank semuanya. 
Jadi diperlukan kepercayaan diri juga. Tapi yang terpenting 
tanggungjawab tadi menghafal sesuai target yang sudah 
diberikan tadi. 
Peneliti : iya pak, kalo dari kegiatan tahfidz tersebut ada kendalanya 
tidak pak? 
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Informan : kendalanya ya.. yang masuk di SMP Al Islam itu kan dari 
background yang berbeda-beda. Kenyataannya anak-anak dari 
negeri belum bisa kita beri hafalan. Jadi kita masih perlu 
melakukan pembinaan dari sisi bacaan. Jadi itu yang menjadi 
kendala selama ini. Karena mereka belum siap menghafal 
karena bacaannya belum bagus. Jadi anak-anak saya berikan 
syarat, syarat untuk menghafal yaitu bacaan harus bagus 
supaya tidak kesusahan. Yang kedua kendalanya dari sisi 
muroja‟ah atau mengulang bacaan yang sudah dihafal. 
Sehingga saya tekankan muroja‟ah itu dilakukan anak secara 
mendiri. Mandiri artinya dirumah. Karena kita tidak ada 
program khusus untuk muroja‟ah disekolah kecuali 10 menit 
sebelum pelajaran itu. Jadi saya tidak bisa mengontrol, semua 
lepas ke orang tua. Nah melalui buku ini saya bisa mengontrol. 
Kadang ada juga anak yang tidak muroja‟ah ada yang menulis 
ada yang tidak. Ada yang hanya sebulan menulis sebagian dan 
tidak penuh semunya.  
Peneliti : jadi dari buku karakter ini diceknya sebulan sekali ya pak? 
Informan : ya saya cek sebulan sekali 
Peneliti : berarti setiap bulan ganti buku pak? 
Informan : itu ganti bukunya setiap tiga bulan sekali. Nah kebetulan saya 
bertugas untuk mengecek kelas IX A dan IX B.  
Peneliti : kemudian upaya apa saja pak yang bapak laukan untuk 
mengatasi kendala tersebut 
Informan : satu dari sisi muroja‟ah itu saya berikan form muroja‟ah itu 
yang saya bagikan ke anak-anak. Jadi maksut saya setelah 
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mereka maju hafalan Al Qur‟an nanti kembali lagi untuk 
mempersiapkan mengulang, jadi dua kali maju. Maju pertama 
untuk menghafal, maju yang kedua untuk mengulang hafalan 
yang sebelum. Namun karena waktu yang terbatas, jadi tidak 
semua anak bisa maju muroja‟ah. Karena waktunya kan hanya 
2 jam. Jadi hanya sebagian yang muroja‟ah. Ya alhamdulillah 
kadang ada 5 sampai 7 anak yang muroja‟ah disetiap 
pertemuan.  
Kemudian kendala kedua yaitu dari kelas IX. Misalkan dari 
seluruh kelas itu jumlahnya katakanlah 20 atau 28, setiap anak 
itu materinya berbeda-beda tidak sama semua. Jadi misalkan si 
A hafalannya sampai surat ini, si B sampai surat ini maka saya 
tidak bisa klasikal. Jadi satu per satu anak saya simak. Jadi 
tidak bisa langsung saya menyampaikan satu bab ini seperti itu. 
Tapi alla kulli hal ya, anak yang punya potensi kita 
maksimalkan, dan anak yang kemampuannya dibawah rata-rata 
juga kita motivasi terus agar bisa mengikuti anak-anak yang 
lain supaya bisa mencapai KKM. 
Peneliti : Kalau datanya sendiri ada pak? Buku pantauannya? 
Informan : Iya ada, seperti form itu yang saya pantau setiap bulannya. 
Dan saya juga punya filenya ini,  (Bapak Iskandar menujukkan 
file yang digunakan dalam pembelajaran dari materi, RPP, 
penilaian dan lain-lain, lalu menjelaskannya ke peneliti 
kemudian mengcopykan datanya ke flash disk peneliti) 
Peneliti : metode pembentukan karakter Islami di SMP Al Islam ini  
secara umum menurut bapak apa? 
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Informan : salah satunya dengan buku karakter Islami ini, kemudian 
dengan pegajian kelas kemudian mengundang salah satu 
pembicara dari salah satu guru. kemudian yang terlambat itu 
diberi sanksi tapi sanksinya positif yaitu menghafalkan ayat 
setelah hafal baru boleh masuk. 
Peneliti : kemudian metode pembentukan karakter dalam tahfidz 
sendiri apa pak? 
Informan : satu memang saya memberikan motivasi yang kuat, 
disamping saya dikelas untuk masalah setoran saya tegas, 
anak-anak yang tidak setoran saya beri sanksi tegas. Supaya 
mereka tidak menyepelekan, harapannnya anak-anak terbiasa 
dan menjadi kebiasaaan. Yang kedua, setiap pelajaran saya 
wajib menggunakan peci bagi anak laki-laki, ini juga salah satu 
cara pembentukan karakter Islami. siswa baca Qur‟an supaya 
berpenampilan yang baik. Kemudian saat setoran duduknya 
harus bagus, tertib, tidak boleh sambil ketawa-ketawa seperti 
itu. Karena yang dibaca Al-Qur‟an.  
Peneliti : oh iya pak, saya rasa cukup wawancaranya pak. Terimakasih 
banyak atas waktunya. Wasalamu‟alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.  
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FIELD NOTE 8 
Judul   : Wawancara  
Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 
Jam   : 09.15 WIB 
Lokasi/ Tempat : Gedung A 
Informan  : Jimmy Bramasto, S.S. (Wali Kelas VII G) 
Tema : Pembentukan Karakter Islami melalui Kegiatan Keagamaan 
Pengajian Kelas 2 Bulan sekali 
Sehari sebelum wawancara dengan Bapak Jimmy, peneliti menghubungi terlebih 
dahulu dan ijin untuk wawancara. Keesokan harinya, setelah wawancara dengan 
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Bapak Iskandar, peneliti langsung melanjutkan bertemu dan wawancara dengan 
Bapak Jimmy 
Peneliti : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Informan : Wa‟alaikumusalam warahmatullahi wabarakatuh 
Peneliti : Maksut kedatangan saya disini ingin mewawancarai bapak terkait 
pembentukan karakter melalui kegiatan keagamaan, nah salah satu 
kegiatan kegamaan yang ingin saya tanyakan yaitu pengajian 2 bulan 
sekali. Nah bapak kan sebagai wali kelas 7G. Nah prosesnya gimana 
pak? 
Informan : Prosesnya sebelum mengadakan pengajian, seminggu sebelumnya 
anak-anak bersama wali kelas sudah membentuk panitia kecil begitu. 
Jadi kan setiap pengajian itu gantian. Misalkan disitu ada ketuanya, 
terus siapa yang ketempatan, terus dimana. Itu nanti termuat dalam 
undangan. Terus kontribusinya berapa, terus transportasi terus semua 
anak wajib ikut dan membayar iuran, biasanya 25 ribu. Kemudian 
setelah disepakati tanggal dan tempatnya itu, ketua yang ditunjuk itu 
menghadap kepala sekolah yang mana untuk meminta ijin bahwa akan 
diadakan pengajian kelas. Setelah itu kepala sekolah tanda tangan, 
saya sebagai wali kelas tanda tangan, jadi kepala sekolah mengetahui. 
Itu mengenai persiapan. 
Peneliti : Untuk acaranya disana nanti seperti apa pak? 
Informan : Acaranya gini, dibuat susunan acara dari pembukaan, kemudian 
pembacaan ayat Al-Qur‟an baik perseorangan maupun muroja‟ah 
bersama-sama. Setelah itu sambutan yang pertama dari tuan rumah, 
kedua dari wali kelas dan yang ketiga dari ketua kelas. Setelah itu 
kultum 
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Peneliti : Kultum itu yang mengisi siapa pak? 
Informan : Yang mengisi siswa. Pokoknya dari kegiatan ini berusaha melatih 
anak baik dari segi mengkoorninir teman-temannya belajar untuk 
berani tampil di depan, berani ngomong benar salah itu tidak masalah 
itu fungsinya. Yang lebih utama lagi fungsinya itu untuk silaturahim 
antar keluarga, antar orang tua biar saling mengenal seperti itu. Disitu 
ada suasana berbeda, yang biasanya di kelas itu mungkin terkesan 
pake sragam, pelajaran formal. Tapi disitu mereka maaf boleh 
membawa alat komunikasi. Dan situ mereka menagih terus, pak kapan 
lagi pengajiannya seperti itu. 
Peneliti : Jadi itu kesepakatan ya pak untuk tempatnya? 
Informan : Iya kesepakatan, karena kan kita juga harus mengkomunikasikan 
dengan orang tua yang akan ditempati itu. Mengingatt latar belakang, 
mungkin ekonominya juga berbeda-beda, jadi harus kita pikirkan 
matang-matang jauh-jauh hari. Setelah kultum itu acara inti yang diisi 
oleh salah satu guru untuk mengisi tausyiah. Jadi mendatangkan salah 
satu guru yang berkompeten dibidangnya. Yang diutamakan dari guru 
sini. Nanti di akhir acara ada lain-lain, pengumuman dari sekolah, 
penutup dan istirahat. 
Peneliti : Oh njjeh pak. Kemudian dari kegiatan tersebut, terbentuk karakter 
Islami apa saja pak? 
Informan : Disitu kan nanti ada mendengarkan isi kultum dan pengajian, 
otomatis itu mendidik anak untuk menjadi lebih baik dalam segala 
aspek. Biasanya saya sebagai wali kelas akan memberi masukan 
kepada guru yang akan mengisi itu agar disesuaikan dengan masalah 
yang sedang terjadi. Misalkan dikelas itu da pembullyan. Kemarin itu 
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biar bisa menghargai sesama teman, tidak menjelek-jelekkan dan 
membawa-bawa nama orang tua, lebih menghormati orang tua dan 
guru. itu karakter yang terbentuk. Sebagai seorang anak, seorang 
muslim dan muslimah kita harus tau itu bahwa memperolok-olok 
nama orang taunya itu yang sering. Karena yang satu gini terus balas, 
tidak selesai-selesai akhirnya dia berkelahi, itu kemarin yang saya 
sampaikan. Kemudian ada anak yang di kelas itu agak terkucil, tapi 
anak itu santai sebenarnya. Kaya nyaman dengan dunia sendiri, tidak 
bisa membaur, sehingga anak-anak yang lainnya itu nggak memusuhi 
tapi orang tuanya mungkin yang nggak terima. Karena inti dari 
karakter Islami sebenarnya banyak sekali, tapi yang menonjol dari 
kegiatan pengajian itu ya yang saya sampaikan tadi. 
Peneliti : Oh iya.. kemudian dalam pelaksanaannya ada kendalanya nggak pak? 
Informan : Pelaksanaan kendalanya yaa ada. Misalnya ada yang tidak bisa ikut 
sehingga tidak maksimal. Karena ijin atau sakit. Untuk kendala 
transportasi itu kemarin kita pengajian di Gonilan karena jalan kota 
macet jadi pengajian kemarin ya agak terlambat hanya itu kendala-
kendala tehnis. 
Peneliti : Iya pak.. menurut bapak metode atau upaya yang digunakan guru 
dalam pembentukan karakter Islami disini itu apa saja pak? Secara 
umumnya? 
Informan : Secara umum ya..ya guru salah satunya harus memberikan contoh 
atau keteladanan. Misalnya begini, berusaha untuk selalu meminta 
maaf kepada anak meskipun orang tua, karena orang tua tidak 
selamanya benar gitu lo. Contoh misalnya guru terlambat. Ini guru 
juga harus meminta maaf kepada siswa bahwa diceritakan alasan 
keterlambatannya begini-begini. Itu kepepetnya kalo terlambat. Tapi 
180 
 
lebih baiknya berusaha on time dan menunggu di depan. Itu untuk 
keteladanan dalam hal kedisiplinan. Kemudian untuk keteladanan 
dalam hal kebrsihan itu begini. Sebelum pelajaran dimulai, ini 
pengalaman saya sendiri makannya saya bisa cerita. Itu jam pertama 
saya selalu kalo kelas belum bersih, laci-laci masih tersimpan kotoran 
atau sampah, saya perintahkan sebelum bersih saya nggak mau ngajar. 
Nah say seperti itu, mungkin guru-guru yang lain sama. Dan itu 
berjalan, jadi tidak apa-apa satu jam pelajaran 40 menit, tersita 10 
menit untuk membersihkan kelas, kita disitu kan nggak Cuma 
mengajar tapi juga mendidik. Nah itu mengutamakan pendidika. Atu 
kebersihan, disiplin, siapa yang piket. Dan itu tanpa sadar mereka 
berproses membawa kesadaran. Dan guru yang mengajar juga senang 
kalo anak-anak bisa sadar seperti itu. 
Peneliti : Iya pak. Disini kan juga ada buku karakter ya pak? Nah buku ini 
sudah dimuali sejak kapan pak? 
Informan : Sudah dimulai dari januari, februari, maret, april. Tahun ini, dan ini 
fungsinya untuk pembinaan selama dirumah atau diasarama. Misalnya 
tentang sholat lima waktu, kemudian kegiatan misalkan nagajr TPA, 
jadi apa adanya ditulis. Dari sini diharapkan sekolah bisa lebih mudah 
memantau dan ini menyangkut penilaian tentang sikap di rapor 
Peneliti : Berarti ini masuk kenilai rapor ya pak? 
Informan : Iya masuk ke nilai rapor dapat A, B atau C sepeti itu. Dan dari sini 
masuk kenilai spiritual dan sosial. Ini yang menilai nanti dari guru 
agama dan PKN. Ya itu yang diberi tugas dari sekolah untuk membuat 
nilai. dan ini dari sekolah memberikan fasilitas seperti buku ini 
melalui wali kelas dibagikan. 
Peneliti : Oh iya pak, kalo yang menyusun bukunya ini siapa njjeh pak? 
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Informan  : Yang menyusun ini umi Anisah Hanif  
Peneliti : Berarti pemantauannya ini setiap bulan atau berapa bulan sekali pak? 
Informan : Ini pemantauannya satu semester sekali, jadi kalo mau raportan 
dikumpulkan. Nanti akhir semester, jadi satu tahun ada 4 kali 
penginputan  
Peneliti : Dikumpulkan ke wali kelas atau siapa pak? 
Infroman : Dikumpulkan langsung ke guru yang ditunjuk, sudah ada sendiri. 
Jadi yang merekap guru tertentu dari mapel agama jadi kerjasama 
antara wali kelas dan guru agama yang ditunjuk untuk merekap itu. 
Terkadang saya juga dioyak-oyak guru agama yang merepak, pak ini 
anakmu belum mengumpulkan ini. Kemudian ditindaklanjuti, tapi itu 
tergantung anaknya juga. Kalo anaknya nggak aktif ya sudah dinilai 
apa adanya. 
Peneliti : Iya pak, ya saya rasa cukup untuk wawancaranya pak. Terimakasih 
atas waktunya pak. Wasalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Informan : Oh iya iya sama-sama mbak. Wa‟alaikumusalam warahmatullahi 
wabarakatuh. 
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FIELD NOTE 9 
Judul   : Wawancara   
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 
Jam   : 09.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang Kepala Sekolah Gedung C 
Informan  : Bapak Drs. Muhamad Syafi‟i 
Tema   : Pembentukan karakter Islami di SMP Al Islam 1 Surakarta 
Beberapa hari sebelum wawancara, peneliti menghubungi Bapak Syafi‟i untuk 
meminta bahwa akan melakukan wawancara. Bapak Syafi‟i menyanggupi wawancara 
di hari sabtu. Peneliti menuju SMP Al Islam di hari sabtu jam 09.00 dan wawancara 
dimulai 
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Peneliti : Assalamu‟alaikum waramatullahi wabarakatuh 
Informan : Wa‟alaikumusalam.. 
Peneliti : iya pak perkenalkan saya Siska Kusumawati dari IAIN. Maksut 
kedatangan saya kemari mau mewawancarai mengenai pembentukan 
kerakter Islami melalui kegiatan keagamaan. Kemudian disini saya 
kan mengambil kegiatan yang sudah tercantum di buku profil ini pak. 
Kemudian yang ingin saya tanyakan pak, apakah dari semua kegiatan 
itu sudah berjalan dengan lancar sesuai apa yang diharapkan sekolah 
pak? 
Informan : ya kalo kegiatan alhamdulillah berjalan dengan lancar. Karena kan 
semuanya sudah terprogram sejak awal mulai dari pagi itu 5S atau 
istilahnya disini itu morning face show. Itu sudah terjadwal. Nah 
sehingga alhamdulillah sudah berjalan dengan baik sampai akhir nanti 
baik di gedung A maupun gedung C 
Peneliti : Iya pak, kemudian dari kegiatan tersebut pak, karakter Islami yang 
ingin dibentuk seperti apa saja pak? 
Informan : Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah ini sebenarnya 
implementasi dari misi yaitu menengakkan ajaran Islam berdasarkan 
Al-Qur‟an dan sunnah dalam semua aspek kehidupan. Sehingga 
sekolah berusaha mengimplementasikan pada semua sisi kegiatan 
disekolah ini. Baik yang intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler 
maupun pembiasaan karakter. Pembiasaan karakter itu ada yang di 
sekolah ada yang di rumah. Jadi semua aspek itu harus ada nilai-nilai 
karakter Islaminya semuanya. Itu yang dilaksanakan di sekolah, ada 
yang hanya di jadikan sebagai pembiasaan, tapi ada juga yang dipakai 
nilai sikap dalam kurikulum. 
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Peneliti : Kalau buku karakter Islami ini sudah berjalan berapa lama pak? 
Informan : Buku karakter Islami ini alhamdulillah sudah berjalan 2 tahun. Nah 
ini yang termasuk untuk pembiasaan pembinaan karakter anak 
dirumah. Sementara ini hanya tujuh kegiatan nggeh. 
Peneliti : Nggeh pak 
Informan : Yang pertama itu ada pembiasaan sholat jama‟ah subuh, ini harus 
kita biasakan agar anak-anak mau bangun pagi kemudian mereka bisa 
mengatur waktu sejak awal. Sudah kita biasakan, ya sebagimana 
seperti ajaran Islam ya bahwa  aktivitas pertama kali harus ibadah. 
Kemudian sholat dhuha, ini merupakan sholat sunah 
Peneliti : kalau untuk sholat dhuha sendiri disini ada buku pantaunnya pak? 
Informan : iya buku ini disamping untuk pantauan kegiatan anak dirumah untuk 
pembinaan karakternya. Ini juga dipakai sebagai salah satu nilai sikap 
di rapor. Jadi disamping nilai sikap dari jurnal guru tapi juga 
diambilkan nilai sikap dari buku karakter Islami kegiatan dirumah ini. 
Tapi sekolah tidak tau persis karena kita menyerahkannya ke orang tua 
dan masyarakat. Jadi untuk mengaji ini misalkan orang tua tidak bisa 
menunggui, ngajinya dimana kan nah ini yang tanda tangan pengurus 
masjid. Kalau memanggil guru ngaji jadi guru ngajilah yang tanda 
tangan 
Peneliti : enggeh pak, jadi kalau untuk penyusun buku karakter ini dari guru 
apa aja pak? 
Informan : ini dulu awalnya saya, jadi saya yang nyusun kemudian saya suruh 
mengoreksi MGMP guru agama. Kemudian lahir buku ini. Jadi 
kebetulan awalnya saya yang menyusun kemudian saya tawarkan 7 
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kegiatan ini. Walaupun ada usulan-usualan lain sebenarnya, tapi 
sementara ini kalau 7 kegiatan ini sudah bisa berjalan efektif ya bisa 
ditambah yang lain. Dan alhamdulillah buku seperti ini direspon orang 
tua sangat baik juga. Karena dengan buku ini bisa dipakai orang tua 
untuk memantau anaknya juga. Seperti birrul walidain. Itu ya mulai 
dari yang kecil-kecil. Mungkin membuatkan minuman, mungkin 
mengelap sepeda motor ayahnya. Jadi setiap hari harus ada 1 yang 
dicatat dan dilakukan anak keorang tuanya apa.  
Peneliti : enggeh pak. Kalo untuk perkepannya ini yang merekap buku karakter 
Islami ini siapa pak? 
Informan : ini yang merekap guru agama. Nilai sikap itu kan yang tanggung 
jawab dua MGMP, yang satu MGMP PKN yang kedua MGMP 
agama. Kalau guru yang lain hanya membuat jurnal untuk dilaporkan 
ke guru PKN dan agama. Nah salah satu pegangan yang di gunakan 
guru agama buku ini. Ini sebagai salah satu bentuk tanggungjawab 
sekolah kalau sekolah tidak hanya bertanggungjawab di sekolah saja. 
Tetapi sekolah harus tau pembinaan karakter anak sampai dirumah 
juga. Selama ini kan sering muncul semacam peryataan kalau sudah 
diluar sekolah maka sekolah tidak bertanggungjawab kan seperti itu. 
Tidak hanya itu, seragam, ketika anak sudah tidak berseragam itu 
sudah bukan tanggungjawab guru kan di masyarakat sering muncul 
seperti itu. Nah SMP Al Islam mencoba tidak seperti itu, jadi 
walaupun anak itu sudah dirumah, ketika ada pelanggran karakter ya 
sekolah akan tetap memprosesnya. Bahkan sampai pada medsos anak-
anak. Alhamdulillah guru kita juga memantau facebooknya, 
instagramnya ya sedapat mungkin. Kalau kira-kira ada pelanggaran 
karakter ya sekolah tetap memprosesnya dan itu walaupun ini kan 
sebenarnya sudah urusan orang tua dirumah tapi kan karena karakter 
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ini tanggungjawab kita sebagai sekolah Islam ya harus tetap diproses 
juga. Dan alhamdulillah pemerintah pak Jokowi juga baru konsep 
wacana untuk memberi PR berupa pembinaan karakter di rumah.  
Peneliti : Jadi SMP Al Islam malah mendahuli ya pak?  
Informan : Ya alhamdulillah. Pemerintah juga mengeluarkan PERMEN No. 8 
tahun 2017. Ini kan tentang penguatan pendidikan karakter. Ini salah 
satu yang di wacanakan presiden kan, nanti kalo anak dirumah itu 
supaya diberi PR tapi PR karakter. Tapi usulan presiden waktu itu 
misalnya anak kerja bakti, nanti difoto sendiri. Terus fotonya dibawa 
kesekolah didokumentasikan, ini anak kerja bakti. Pokoknya yang 
sifanya kemasyarakatan sosial. Tapi kan sampai saat ini belum 
terlaksana. Tapi SMP Al Islam justru sudah membuat ini tapi bukan 
yang itu tapi karakter Islami. karena sesuai dengan komitmen sekolah 
yaitu mendidik dengan cara Islami. dan alhamdulillah sekolah sudah 
memulai ini sebelum keluarnya PERMEN ini. Sudah dua tahun 
berjalan ini. Saya beri perincian ya tentang pnguatan pendidikan 
karakter di sekolah, ini sudah saya printkan kemarin (sambil 
menyerahkan kertas yang bertulisakan perincian pengutan karakter ke 
peneliti) 
Peneliti : oh iya pak terimakasih pak 
Informan : iya, jadi kegiatan penguatan karakter di sekolah itu mulai dari 
kegiatan intrakurikuler itu yang kurikulum. Tambahannya itu sekolah 
menambah10 jam tatap muka. Kalo kurikulumnya kan cuma tiga. Nah 
sekolah sudah menambah kurikulum tatap mukanya sampai 10 jam, 
jadi ada 30 jam yang formal disini untuk mata pelajaran. Kemudian 
RPP dan silabus guru itu harus ada nilai-nilai karakter Islaminya. Jadi 
kalo nanti mbak melihat RPP guru, in shaa Allah nanti disana 
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meskipun itu guru IPA atau mapel umum lain. Itu ada kutipan Al 
Qur‟annya atau yang lainnya. Nah ini bisa pinjam di kurikulum. 
Kemudian kokurikuler, itu pengutan tapi terprogram dan terjadwal. Ini 
ada khitobah, qiro‟atul kutub (membaca kitab), tahfidzul Qur‟an, 
simulasi ngrukuti jenazah, simulasi manasik haji. Ini yang terprogram. 
Ini semua mengarah ke karakter semua. Seperti khitobah ini, paling 
tidak anak-anak berani menyampaikan walaupun satu ayat, qiro‟atul 
kutub ini membaca kitab, hadis dari Al Islam, jadi anak bisa terampil 
hadis hubungannya dengan membaca Al-Qur‟an, simulasi ngrukuti 
jenazah ini biasanya ujian praktek, jadi anak-anak bisa terjun di 
masyarakat, paling tidak bisa menjawab kalo ada pertanyaan tentang 
ngrukuti jenazah ini, yang sekarang sudah langka dimasyarakat ini. 
Kadang-kadang ada jenazah malah diserahkan orang lain kan karena 
tidak ada yang bisa. In shaa Allah anak-anak Al Islam tau apalagi kalo 
keluarganya ada yang meninggal. Anak-anak sudah bisa ikut 
mengurusi. Seperti kemarin, suami bu Farida meninggal, anaknya juga 
sekolah di Al Islam, bisa mengurusi jenazah ayahnya sendiri. 
Kemudian simulasi manasik haji. 
Peneliti : kalo simulasi manasik haji ini juga untuk ujian praktek pak? 
Informan : ya untuk ujian praktek, jadi semua ini nilainya menentukan kenaikan 
dan kelulusan yang kokurikuler ini ya 
Peneliti : oh iya pak 
Informan : nah kalo ekstra ini dari kesiswaan, yang wajib ini pramuka, 
kemudian ekstra pilihan, ini banyak sekali. Mungkin sudah ke 
kesiswaan ya? 
Peneliti : sudah pak, saya sudah wawancara dengan waka kesiswaan 
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Informan : jadi semua ekstrakurikuler ini selalu disisipi dengan karakter Islami. 
Kemudian pembiasaan melalui kegiatan terprogram ini. Mulai dari 5S, 
membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar, membaca Al-Qur‟an 10 
menit sebelum pelajaran, sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat ashar 
berjamaah, pengumpulan shodaqoh mingguan, jadi ini setiap kelas 
mengumpulkan shodaqoh setiap sabtu sekilhkasnya, ini juga sudah 
kita sampaikan ke orang tua juga. Untuk membantu teman-teman 
misalkan yang tidak bisa bayar SPP. Kemudia pengajian kelas, 
minimal 2 bulan, itu keliling di rumah siswa bersama orang tuanya. 
Nah ini juga melatih anak agar bisa berorganisasi, nyusun acara, 
berani memberi sambutan, berani mengaji, berani memberi kultum, 
ketemu dengan orang tua, bertamu di rumah orang jadi dilatih kearah 
situ. Kemudian pembagian zakat firah dan daging qurban ini disekitar 
lingkungan sekolah, bakti sosial didesa binaan, ini setiap Romadhon 
biasanya. Untuk metih anak-anak bermasyarakat jadi tidak hanya 
membagi saja tapi mengadakan lomba TPA, mengadakan pengajian 
akbar. Kalo dulu ada pasar murah, ini sembako. Sama pakaian pantas 
pakai juga. Namun sepertinya di daerah-daerah pakaian ini sudah 
cukup banyak yang tidak menerima lagi. Belum kita coba pakaian baru 
ini ya. Karena kalo kita membuat edaran pakaian pantas pakai itu 
kadang-kadang beberapa orang tua yang dikumpulkan pakaian baru, 
masih di plastik itu ada. Nah ini belum pernah kita coba, suatu saat 
kalo ada kesempatan kita coba pakaian baru gitu. Terus menengok 
kerabat yang sakit, jadi kalau ada temannya yang sakit ditengok. 
kalo baksos di desa binaan itu desanya pindah-pindah atau 
menetap disitu saja pak? ya pindah-pindah tapi kita utamakan yang 
disana ada masjid binaan yayasan Al Islam, kita utamakan itu, tapi 
kalo tidak kita pindah-pindah 
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kemudian takziah dan sholat jenazah bagi kerabat dan 
lingkungan sekitar. Ini insidental ya, kalau ada teman atau orang 
tuanya yang meninggal kita takziah. Lingkungan sekolah juga baik 
gedung A, B, C. paling tidak nanti ada 1 kelas pas mapel agama kita 
ajak keluar untuk takziah di tempat tetangga itu, sholatkan jenazah 
sambil memberi santunan. Nah itu alhamdulillah sambutannya luar 
biasa. Jadi ketika anak-anak menyolatkan itu keluarganya terharu. Nah 
yang pembiasaan dirumah melalui buku tadi nah ini yang pembinaan 
karakter Islami. nanti ini kalau di uraikan banyak sekali. Nanti kalau 
ada yang kurang bisa ke waka ya. Kalo buti-bukti fotonya juga ada 
silahkan nanti di waka ya 
jadi sejauh ini karakter Islami siswa di SMP Al Islam ini sudah 
terbentuk dengan baik njjeh pak? secara umum sudah, tapi karena latar 
belakang orang tua kan berbeda-beda. Kan sekolah itu tidak bisa kalo 
masalah karakter ini tidak bisa membentuk sendiri, harus ada 
kerjasama dengan orang tua. Nah selama ini saya ke orang tua juga 
saya sampaikan orang tua harus mau kerjasama dengan sekolah dalam 
pembentukan karakter anak. Jadi kalo ada anak yang bermasalah, itu 
yang saya jadikan ukuran itu orang tua mau tidak untuk bekerjasama 
menyelesaikan maslah ini gitu. Tapi kalo ada orang tua yang tidak 
mau malah kadang-kadang menyalahkan sekolah menuntut, yasudah 
berarti ini orang tua tidak mau bekerjasama gitu ndak akan selesai-
selesai masalah anaknya. Tapi alhamdulillah selama ini orang tua 
siswa SMP Al Islam kerjasamanya baik, jadi kalo ada anak 
bermasalah, itu dipanggil, diajak kerjasama, penyelesaiannya mereka 
datang, mereka juga ikut bersama menyelesaikan. Kadang-kadang 
sampai kan istilahnya sekarang dijewer saja itu sepertinya ndak 
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masalah. Sampai seperti itu. Padahal hal seperti itu sekrang kan rawan 
nggeh 
dicubit saja lapor dan jadi masalah. Kalo di Al Islam anak 
dicubit, dipotong rambutnya dipotong guru, alhamdulillah selama ini 
orang tua bisa mengerti. Karena hampir setiap bulan tadi ada pengajian 
kelas, sehngga merekan kan bisa bertemu setiap saat. Dan ketika 
bertemu ada masalah antara anak satu dengan yang lain ketika 
dipanggil ya mereka juga sudah sering ketemu juga, jadi antar orang 
tua akhirnya juga bekerjasama juga, misalkan di satu kelas pacaran. 
Jadi alhamdulillah penyelesaiannya gampang. Tapi biasanya anak-
anak yang bermasalah ini, orangtuanya di rumah juga bermasalah, dan 
itu sekaligus kadang-kadnag malah keudnaya membina anak dan 
orang tuanya sekalian. Ya disini seperti itu yang agak sulit karena 
orang tuanya yang punya msalah itu terutama masalah perkawinan dan 
smasalah rumah tangga. Itu  mungkin mereka sneganja memasukkan 
anaknya kesini biar lebih baik. Karen sulit ngurusi anak jadi 
dimasukkan kesini gitu, jadi yang memperbaiki itu memang perlu 
kesabran ekstra ya. Dan itu selama orang tua bisa kerjasama, in shaa 
Allah tetap kita tangani sampai selesai, walaupun kadang-kadang 
pelanggrannya sudah mencapai poin maksimal gitu. Nah kalo 
kesiswaan menyampaikan ke saya ini sudah mencapai poin, kemudian 
saya ya mennayakan selama ini orang tuanya gimana. Kalo orang 
tuanya masih mau bekerjasama ya kita lanjutkan terus sampai anaknya 
betul-betul biasa baik, tapi kalo orang tua tidka mau dan poinnya 
sudah maksimal yasudah. Nah itu tadi termasuk kedalam mendidik 
dengan karakter tadi. Jadi tidak main vonis. Poin sekian habis 
keluarkan seperti itu tidak. Itu hanya untuk alat. Peraturan itu kan alat, 
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tapi selama ada musyawarah dan kerjasama yang baik, kita tetap 
kedepankan pembinaannya tadi ya, bukan vonis-vonis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 10 
Judul   : Observasi kegiatan sholat dhuhur berjamaah 
Hari/ Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
Jam   : 12.05 WIB 
Lokasi/ Tempat : Musholla gedung C 
 Pada saat itu peneliti melakukan observasi dengan mengamati kegiatan sholat 
dhuhur berjamaah yang dilaksanakan di musholla gedung C. Setelah jam pelajaran ke 
7 sekitar jam 12.05 kumadang adzan terdengar, semua siswa bersiap-siap menuju ke 
musholla untuk sholat dhuhur berjamaah. Para siswi mengambil mukena mereka 
kemudian naik ke lantai 3, karena musholla berada di lantai 3. Begitu pula dengan 
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siswa putra mereka juga bergegas menuju musholla untuk sholat dhuhur berjamaah. 
Ada sebagian kecil siswa putra yang masih duduk-duduk di depan kelas dan tidak 
segera bergegas untuk sholat. Kemudian salah seorang bapak guru menegur dan 
segera mengajak siswa tersebut untuk segera naik ke lantai 3 di musholla untuk 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Kemudian siswa tersebut mematuhi perintah 
guru tersebut dan bergegas menuju musholla bersama guru tersebut. 
Di musholla para siswa segera berwudhu dan berdiri sesuai shof yang sudah 
ada. Siswa putra berada di shof depan, siswi berada di shof belakangnya. Pada saat itu 
yang menjadi imam adalah bapak Drs. Saeful Qomar. Sembari menunggu iqomat 
dikumandangkan. Bapak Drs. Saeful Qomar melantunkan dzikir. Para guru mengatur 
shof siswa agar rapi, rapat dan tertib. Setelah semua berdiri sesuai shof dengan rapi, 
salah satu siswa putra yang menjadi perwakilan dari salah satu kelas melanyunkan 
iqomat. lalu sholatpun dimulai. setelah sholat dilanjutkan dengan dzikir dan do‟a. 
Beberapa guru ikut dalam sholat berjamaah di musholla namun sebagian yang lain 
tidak ikut sholat berjmaah di musholla gedung C karena mengingat apabila ikut 
semua kapasitas mosholla kurang cukup. Jadi sebagian guru putri berjamaah sendiri 
di ruang guru. dan sebagian guru putra ikut berjamaah di masjid Al-Huda yang 
berada di samping sekolahan. Dan dalam observasi ini terlihat antusias dan kesadaran 
siswa putri lebih baik daripada siswa putra. Dengan bukti bahwa tanpa disuruhpun 
siswa outri sefera begegas ke musholla. Sedangkan beberapa siswa putra ada yang 
sebagian masih duduk di depan kelas, dan setelah di tegur dan diajak bapak guru baru 
bergegas ke musholla. 
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FIELD NOTE 11 
Judul   : Observasi kegiatan pembinaan bagi siswi yang tidak  
  sholat dhuhur berjamaah karena haid 
Hari/ Tanggal  : Senin, 9 April 2018 
Jam   : 12.10 WIB 
Lokasi/ Tempat : Ruang Kelas IX H 
Bagi para siswi yang tidak sholat dhuhur berjama‟ah karena alasan syar‟i yaitu haid. 
Para siswi tersebut wajib mengikuti pembinaan yang diberikan oleh guru BK pada 
saat peserta didik lain melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Pembinaan tersebut 
dilaksanakan disalah satu kelas khusus yang sudah ditetapkan, di gedung C kelas 
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yang digunakan untuk pembinaan ini yaitu di kelas IX H. Prosesnya, semua siswi 
kelas VII, VII, IX yang haid dan tidak ikut sholat dhuhur berjama‟ah berkumpul 
dikelas IX H, kemudian guru BK mengabsen, absen diserahkan kepada siswa, dan 
guru BK memantau. Setelah itu guru BK memberi materi lalu di lanjutkan siswa 
memberi diminta mengisi materi dan berbicara secara bergantian didepan kelas 
dengan tausyiah, khitobah, membacakan hadis atau ayat Al-Qur‟an atau membacakan 
suatu pengetahuan sesuai kemampuan siswa tersebut, dan materi dari siswa tersebut 
juga masih dalam pantauan guru BK. Pada saat itu materi yang diberikan tentang 
pentingnya sholat diawal waktu yang disampaikan oleh siswi yang bernama Nasywa 
dari kelas VIII E. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 12 
Judul   : Observasi kegiatan do‟a sebelum dan sesudah pelajaran 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 12 April 2018 
Jam   : 07.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Kelas VIII E 
Pada waktu itu peneliti mengamati di kelas VIII E. Dimana pada waktu itu 
jam pelajaran pertama di kelas VIII diajar oleh ibu Mudji Rahayu, S.Pd. Sebelum 
pelajaran dimulai semua siswa melafalkan do‟a sebelum pelajaran. Pelantunan do‟a 
ini dipimpin oleh ibu Mudji, lafal do‟a sebelum pelajaran jam bertama dimulai adalah 
sebagai berikut 
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 َا ِيلْر َِّسيَو ْيِر ْدَص ِيل ْحَرْشا ِّبَر , الْْىُسَرَوَاِيَبً ٍد َّوَحُِوبََواٌْيِد ِمَلَْس ِْلْاِبَو اَّبَر ِِاللهاب ُتْيِضَر ُْللْحاَو , ْيِرْه
 ُعيْيِهآ ا اوَْهف ِيٌْقُزْراَوا اوْلِع ِيًْدِز ِّبَر , ِيلَْؤق اُْىَهقَْفي , ِيًَأِسل ْيِه اةَدْق 
Do‟a ini mempunyai arti : “Aku telah ridho Allah Tuhanku, Islam agamaku, 
Muhammad Nabi dan Rosulku. Ya Allah, lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah 
urusanku dan lepaskan ikatan dari lisanku, sehingga mereka faham atas perkataanku”. 
 Sedangkan untuk do‟a setelah pealjaran  terakhir ini dibimbing oleh guru yang 
mengajar di jam terakhir. Pada saat itu yang mengajar di kelas VIII E jam terakhir 
adalah Ibu Sutarmi. Lafal do‟a setelah pelajaran adalah berikut ini  
 َُّنَهَلا , ْهَبَاٌِتْجَاٌْقُزْراَو الَِطَاب َلِطَابْلاَاًَِراَو ُهَعّابِّتاَاٌْقُزْراَو اَّقَح َّقَحْلاَاًَِرا َُّنَهَلا  ْيٌِْوِّلَعَو , ِْيٌَتْوَّلَعاَِوب ِْيٌَْعفًْ ا
 ِّلُم َيلَع ِ ِّلِلُدْوَحَْلا , ِْيٌَُعفٌْ َياَه  ََهِلا َلْ َْىاَُدهَْشا َكِدْوَِحبَو َُّنّهللا ََلًاَحْبُس , ِراٌَّلا ِلَْها ِلاَح ْيِه ِّاللهِابُدْىَُعاَو ٍلاَح
  َلَْيِلا ُبُْىَتاَو َكُِرفَْغتَْسا , َتًْ َا َِّلْا 
 
 
FIELD NOTE 14 
Judul : Observasi kegiatan membaca Qur‟an 10 menit sebelum 
pelajaran 
Hari/ Tanggal  : Senin, 16 April 2018 
Jam   : 07.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Kelas VIII E 
 Kegiatan membaca Al-Qur‟an ini dilakukan 10 menit sebelum pelajaran 
dimulai. Pada saat itu peneliti mengamati kegiatan membaca qur‟an di kelas VIII E. 
Dimana pada saat itu pembacaan Qur‟an dibimbing oleh guru jam pertama pada hari 
itu guru jam pelajaran pertama adalah Ibu Mudji Rahayu. S.Pd. Pada saat itu siswa 
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membaca 3 surat di juz 30 yaitu surat Al-Bayyinah, Al-Qodr dan Al-Alaq. 
Pembacaan surat dalam Al-Qur‟an ini dilakukan secara bersama-sama. Guru 
membimbing siswa dari awal membaca ta‟awud sampai selesai. Apabila ada bacaan 
yang salah atau kurang tepat guru membenarkannya dan memberikan penjelasan serta 
contoh yang benar. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 15 
Judul   : Observasi kegiatan sholat dhuha 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 18 April 2018 
Jam   : 09.50 WIB 
Lokasi/ Tempat : Musholla Gedung C 
Peneliti melakukan observasi di musholla gedung C. Pada saat istirahat 
pertama para siswa secara bergantian menuju musholla gedung C untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Sebagian siswa ada yang jajan dulu kemudian baru 
sholat dhuha. Tapi sebagian besar sehabis bel istirahat pertama berbunyi langsung 
bergegas menuju musholla. Pelaksanaan sholat shuha ini yang mengatur waktunya 
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adalah siswa sendiri. Mau sholat dulu varu jajan. Atau jajan dulu baru sholat itu 
terserah siswa. Yang terpenting adalah siswa melaksanakan sholat dhuha. 
Ketika sudah di  musholla mereka segera mengambil air wudhu dan 
melaksanakan sholat dhuha. Para guru juga melaksanakan sholat dhuha dan 
memantau siswa. Dalam pelaksanaan sholat dhuha ini ada buku pantauannya, yaitu 
buku pembinaan karakter Islami. Jadi guru bisa mengecek keaktifan siswa dalam 
sholat dhuha melalui buku tersebut. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 16 
Judul   : Observasi kegiatan tahfidz qur‟an 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 26 April 2018 
Jam   : 10.40 WIB 
Lokasi/ Tempat : Musholla gedung C 
 Pada waktu itu peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan tahfidz qur‟an di 
musholla gedung C. Pada saat itu kelas yang diampu adalah kelas VIII E. Proses 
pelaksanaannya yaitu dengan diawali salam pembuka dari guru kemudian  dengan 
kegiatan inti berupa Talaqqi. Kegiatan talaqqi ini terdiri dari 3 bagian yaitu pertama, 
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guru membaca, siswa menyimak/ mendengarkan, kedua, guru membaca siswa 
menirukan, dan yang ketiga, guru dan siswa membaca bersama-sama, lalu dilanjutkan 
dengan menghafal sesuai surah yang telah disampaikan oleh guru dan dilanjutkan 
dengan setoran. Setoran ini dilakukan dengan cara siswa maju satu per satu sambil 
membaca buku setorannya dan disimak oleh Bapak Iskandar. S.Pd.I. selaku guru 
tahfidz. Dan yang terakhir penutup, dimana guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan memberikan tugas mandiri kepada siswa. 
Pada waktu itu tugas yang diberikan adalah membaca, menyebutkan hukum tajwid 
dan menghafalkan surah Al-Mulk. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 17 
Judul   : Observasi kegiatan shodaqoh minggguan tiap sabtu 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Jam   : 09.15 WIB 
Lokasi/ Tempat : Gedung C 
 Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat itu dilakukan di gedung C 
dan tepatnya kelas VIII E. Kegiatan shodaqoh mingguan ini dilaksanakan dengan 
memutarkan umplung sebagai wadah pengumpulan uang disetiap kelas. Jadi setiap 
kelas sudah diberikan umplung untuk di gunakan setiap satu dalam pengumpulan 
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uang shodaqoh. Setiap siswa memasukkan sebagian uang saku mereka untuk 
shodaqoh. Nominalnya tidak ditentukan jadi seikhlasnya. Setelah semua siswa 
memberikan shodaqohnya ke umplung  tersebut. kemudian pengurus kelas 
menyerahkan umplung yang berisi uang tersebut ke bapak Sutoyo sebagai guru yang 
mengkoordinasi dan mengurusi uang tersebut. Setelah itu umplung wadah uang itu di 
serahkan kepengurus kelas kembali untuk disimpan dan digunakan untuk shodaqoh 
diminggu yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran V 
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Lampiran IX 
PANDUAN PRAKTIS DAN SISTEM PEMBELAJARAN  
TAHFIDZ AL QUR’AN 
Syarat Menghafal 
1. Tilawah sudah bagus / benar atau sudah lulus program tahsin 
 
Langkah dan Teknis menghafal Al Qur’an 
1. Menggunakan mushaf standar ( 1 halaman terdiri 15 baris ) 
2. Menetukan target ( 3 baris/ hari, x 5 hari = 15 baris / 1 halaman. 
1 pekan 1 halaman, 20 pekan (5 bulan) hafal 1 juz. 
3. Talaqqi ayat yang akan dihafal ( menjaga kemungkinan masih ada kesalahan) 
4. Melancarkan ayat yang akan dihafal ( baca 5 sd 10 kali) 
5. Menghafal per waqof / ayat per-ayat. ( baca minimal 20x) 
6. Menyetorkan kepada guru. 
 
Program Harian 
1. Menghafal baru 
2. Muroja‟ah 
3. Tilawah harian 
 
Program Pekanan 
1. Muroja‟ah pekanan / bulanan ( 1 hari membaca seluruh hafalan yang dimiliki) 
2. Muroja‟ah jama‟i ( setiap akan mengakhiri halaqoh tahfidz) 
3. Tasmi‟ di forum umum / banyak mustami‟ 
4.  
Metode Pembelajaran  
1. Pembelajaran tahfidz dengan model halaqoh 
2. Pembelajaran dengan sistem talaqqi 
3. Pembelajaran dengan tiga tahap : 
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a. Guru membaca , Peserta didik menyimak /mendengarkan (3x) 
b. Guru membaca, Peserta didik menirukan (3x) 
c. Guru dan Peserta didik  membaca bersama-sama (3x) 
 
EVALUASI DAN PENILAIAN 
Sebagai bahan evaluasi dari program tersebut diadakan kegiatan yang meliputi : 
1. TES BACA, sebagai evaluasi bagi siswa yg sudah menyetorkan hafalan baru 
sebanyak ¼ halaman 
2. TES AYAT, sebagai follow up dari hasil evaluasi tes baca yang sudah mencapai 10 
halaman (1/2 juz) 
3. UJIAN AKHIR PERIODE, dilaksanakan per- 3 bulan sekali, materi yang di ujikan 
adalah seluruh hafalan yang sudah disetorkan. Ujian ini berbentuk ujian lisan yang 
menitik beratkan pada 4 aspek penilaian yaitu : tajwid, fashohah, ketepatan & 
kelancaran. 
-Nilai 9 ( hafalan sempurna, tanpa kesalahan ) 
-Nilai 8 ( hafalan lancar, terdapat beberapa kesalahan ) 
-Nilai 7 ( hafalan terbata-bata, dituntu ustadz / guru ) 
 
4. WISUDA, dilaksanakan setiap 2 kali dalam setahun, kegiatan ini merupakan tolak 
ukur keberhasilan siswa dalam menyelesaikan hafalan . 
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LAMPIRAN X 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  :  SMP Al Islam 1 surakarta  
Mata Pelajaran   :  Tahfidz Al Qur‟an 
Kelas/ Semester  :  VIII/Dua 
Materi Pokok  :  Surah Al Mulk 
Alokasi Waktu  :  10 pertemuan (20 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 4.1. Membaca QS. Al-Mulk 
dengan benar dan fasih 
4.1.1. Mengetahui hukum bacaan QS. 
Al-Mulk 
4.1.2. Memahami hukum bacaan Al-
Qur‟an dalam ayat tersebut 
4.1.3. Mengaplikasikan pengetahuan 
(ilmu tajwid) yang di dapat pada 
ayat Al-Qur‟an yang dibacanya 
2. 4.2. Menghafal QS. Al-Mulk 
dengan fasih dan lancar 
4.2.1. Melafalkan QS. Al-Mulk 
4.2.2. Menghafal QS. Al-Mulk 
4.2.3. Mengulang hafalan QS. Al-
Mulk 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 
a. Mengetahui hukum bacaan QS. Al-Mulk 
b. Memahami hukum bacaan QS. Al-Mulk 
c. Mengaplikasikan ilmu tajwid dalam QS. Al-Mulk 
d. Melafalkan QS. Al-Mulk 
e. Menghafal QS. Al-Mulk 
f. Mengulang hafalan QS. Al-mulk 
 
D. Materi Pembelajaran 
SURAH AL MULK 
NO A N P M N P U N P 
1 1-3   
1-15 
  
1-30 
  
2 4-6   
3 7-9   
4 10-12   
5 13-15   
6 16-18   
16-30 
  
7 19-21   
8 22-24   
9 25-27   
10 28-30   
 
Keterangan : 
A:ayat / N:nilai / P:paraf / M:muroja’ah / U:ulangan 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Talaqqi per individu 
2. Talaqqi berjamaah 
3. Tasmi‟  
4. Setoran 
5. Muroja‟ah 
 
F. Media dan Alat 
1. Mushaf Al Qur‟an 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Pedoman Ilmu Tajwid 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
a. Pendahuluan  (5 menit) 
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1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
2) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai. 
3) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
 
b. Kegiatan inti  
1) Talaqqi ( 10 menit ) 
a) Guru membaca, siswa menyimak / mendengarkan (3x) 
b) Guru membaca, siswa menirukan (3x) 
c) Guru dan siswa membaca bersama-sama (3x) 
2) Menghafal (20 menit) 
a) Siswa menghafalkan surah yang telah disampaikan oleh guru 
3) Setoran (40 menit ) 
a) Siswa menyetorkan hafalan kepada guru 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
2) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
3) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan 
berdoa. 
 
I. Penilaian 
Penugasan : 
*Bacalah QS. Al-Mulk dengan benar dan fasih 
*Sebutkan hukum bacaan Al-Qur‟an (ilmu tajwid) yang terdapat dalam QS. Al-
Mulk 
*Hafalkan QS. Al-Mulk ayat demi ayat dengan fasih dan lancar 
 
 
       Surakarta, 3 Februari 2018  
 
Mengetahui       Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah,  Tahfidz Al Qur‟an, 
  
    
 
Drs. M. Syafi‟i      Iskandar, S.Pd.I 
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LAMPIRAN XI 
FOTO DOKUMENTASI 
 
Penyerahan surat ijin penelitian kepada Bapak Kepala sekolah 
 
 Bapak ibu guru SMP Al Islam 1 Surakarta 
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Kegiatan wudhu sebelum sholat 
 
Kegiatan Sholat Dhuha 
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Kegiatan Persiapan sebelum sholat dhuhur berjamaah 
 
Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 
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Kegiatan menghitung uang infak 
  
Kegiatan shodaqoh mingguan setiap sabtu 
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Kegiatan pengajian kelas 2 bulan sekali  
 
Foto bersama setelah kegiatan pengajian kelas bulanan kelas VII G 
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Kegiatan wisuda Tahfidzul Qur‟an 
 
Kegiatan wisuda tahfidzul qur‟an 
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Kegiatan Pembagian daging qurban Idul Adha 
 
Kegiatan qurban Hari Raya Idul Adha 
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Kegiatan Bakti sosial di desa binaan 
 
Kegiatan Bati sosial di desa binaan 
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Kegiatan pembagian zakat fitrah 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Drs. Muhamad Syafi‟i  
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Wawancara dengan Ibu Anisah Hanif. S.Ag.  
 
Wawancara dengan Bapak M. Thoha Sholihin, S.Pd. 
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Wawancara dengan siswa  
 
Wawancara dengan siswa 
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CURICULUM VITAE PENULIS 
 
Nama    : Siska Kusumawati 
Tempat/ Tanggal lahir : Sragen, 28 Oktober 1996 
Agama    : Islam 
Alamat : Pandak Wetan Rt.12 Rw. 3, Krikilan, Masaran, Sragen 
E mail : siskas520@gmail.com 
No HP : 085 868 118 109 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Pertiwi 1 Krikilan  lulus tahun 2002 
2. SD Negeri Masaran 5 lulus tahun 2008 
3. SMP Negeri 1 Masaran lulus tahun 2011 
4. SMA Negeri 3 Sragen lulus tahun 2014 
5. IAIN Surakarta tahun masuk 2014 
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